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MOTTO

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri™
(QA Ar-Ra'd ayat 11)

“You’ve got no reason to be afraid, You’re on your own, kid.
Yeah, you can face this”

(Taylor Swift - You re On Your Own, Kid)

“Tidak peduli apa yang orang lain katakan, tokoh utama dalam hidupmu adalah
kamu, percaya dirimu dan lakukanlah”

(Dokyeom Seventeen)

“Jangan terlalu fokus pada progress orang lain lalu membandingkannya,
sementara kamu sendiri belum memiliki langkah untuk maju”

(Penulis)
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HUBUNGAN KEPERCAYAAN DIRI DAN KECEMASAN AKADEMIK
DENGAN PERILAKU MENYONTEK PADA MAHASISWA FAKULTAS
DAKWAH DAN KOMUNIKASI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Oleh
RefinaTriwulandari
FakultasPsikologiUniversitas Islam Negeri Sultan SyarifKasim Riau
Refinatriwulandari@gmail.com

Abstrak

Fenomena perilaku menyontek bukanlah suatu hal baru dalam dunia pendidikan. Faktor
yang memengaruhi perilaku menyontek sangat beragam, dua diantaranya kecemasan
akademik dan rendahnya kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan akademik dengan perilaku menyontek
pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-probability
sampling menggunakan teknik incidental sampling, dengan jumlah sampel sebanyak
283 mahasiswa dari angkatan 2022 hingga 2024. Penelitian ini menggunakan tiga skala
yang telah dimodifikasi, yaitu Skala Kepercayaan Diri dari Lautser (Karina, 2023),
Skala Kecemasan Akademik dari Ottens (Bee, 2022), dan Skala Perilaku Menyontek
dari Cizek (Tehranian, 2019). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan diri serta kecemasan akademik
dengan perilaku menyontek, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,541 dan tingkat
signifikansi  0,000. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah dan kecemasan akademik yang
tinggi cenderung lebih rentan melakukan perilaku menyontek pada mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Kata Kunci: Mahasiswa, perilaku menyontek, kepercayaan diri, kecemasan
akademik
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONFIDENCE AND ACDEMIC
ANXIETY WITH CHEATING BEHAVIOR IN STUDENTS OF THE
FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION OF SULTAN SYARIF
KASIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

RefinaTriwulandari
Faculty of Psychology Sultan SyarifKasim State Islamic University of Riau
Refinatriwulandari@gmail.com

Abstract

Cheating behavior is not a new phenomenon in the field of education. The factors that influence
cheating behavior are diverse, with two key factors being academic anxiety and low self-
confidence. This study aims to analyze the relationship between self-confidence and academic
anxiety with cheating behavior among students of the Faculty of Da'wah and Communication at
Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau. The sampling method used in this study was
non-probability sampling with an incidental sampling technique, involving a total of 283 students
from the 2022 to 2024 cohorts. This study utilized three modified scales: the Self-Confidence Scale
by Lautser (Karina, 2023), the Academic Anxiety Scale by Ottens (Bee, 2022), and the Cheating
Behavior Scale by Cizek (Tehranian, 2019). The results of the study indicate a significant positive
relationship between self-confidence and academic anxiety with cheating behavior, with a
correlation coefficient of 0.541 and a significance level of 0.000. Therefore, the findings suggest
that students with low self-confidence and high academic anxiety are more prone to engaging in
cheating behavior, particularly among students of the Faculty of Da'wah and Communication at
Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau.

Keywords: cheating behavior, self confidence, academic anxiety
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu metode mencari sebuah pengetahuan bagi seorang
mahasiswa agar mampu memahami dan mengerti sehingga dapat membangun
cara berfikir kritis (Harwendra, 2020). Pendidikan formal sangat berperan penting
untuk membentuk seseorang individu menjadi lebih baik dan menjadi sumber
daya manusia yang berkualitas. Didalam dunia pendidikan terdapat suatu proses
kegiatan belajar-mengajar antar anak didik atau siswa dan pendidik sebagai

pengajar (Hamdayati, 2020).

Setiap pengalaman proses belajar yang nantinya akan memberikan efek
yang membangun seperti cara berpikir, merasakan, maupun bertindak. Kegiatan
tersebut juga memberikan evaluasi pembelajaran seperti, pemberian reward atau
hadiah kepada siswa yang memilki nilai tinggi. Sehingga banyak siswa mengejar
nilai terbaik dan merasa takut untuk gagal dengan menggunakan cara apapun
untuk memperoleh hasil nilai yang sempurna salah satunya dengan cara

menyontek.

Perilaku menyontek merupakan sebuah tindakan yang tidak terpuji, yang
dimana hal tersebut sudah disusun dalam Permendiknas UU No. 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi. Terdapat pada pasal 3 tahun 2012 yang berbunyi

pendidikan yang tinggi menjunjung sebuah kebenaran, penalaran, kejujuran,



keadlilan, manfaat, kebajikan, tanggung jawab, kebhinekaan, dan keterjangkauan.
Dengan begitu diharapkan agar mahasiswa mampu untuk mengembangkan

potensi dan memiliki pengendalian diri yang baik.

Perilaku menyontek dalam dunia pendidikan bukan hal baru, banyak
penelitian telah menunjukkan bahwa perilaku menyontek telah berkembang dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Anitasari, 2021). Bahkan tidak jarang
anggota sekolah ikut terlibat dalam memberikan kunci jawaban kepada siswa
ketika saat ujian yang bertujuan untuk meningkatkan nilai mereka, agar
berdampak juga pada tingkat kelulusan dan akreditas yang baik untuk sekolah

(Lestari, 2022).

Dilansir dari web halaman Detikedu yang di tulis oleh Zulfikar (2023), dari
hasil penelitian dari Journal of Academic Ethics menemukan bahwa tingkat
pelanggaran akademik sangat meningkat selama pandemi COVID-19 sebanyak
54%, berbanding terbalik sebelum pandemic COVID-19 terdapat hanya sekitar
29,9%. Banyak siswa atau mahasiswa yang melakukan kegiatan menyontek saat
ujian dilakukan secara online hal tersebut muncul karena kurangnya pengawasan

yang diberikan.

Menurut jurnal dari hasil wawancara penelitian yang dilakukan Yuliyana
(2022), kepada mahasiswa Universitas X sebanyak 96,5% dari 86 orang yang
mengaku pernah melakukan kecurangan akademik yaitu menyontek. Hal tersebut
dikarenakan tekanan dari luar seperti tuntutan dari orang tua untuk mendapatkan

nilai sempurna dan pengaruh teman sekelas yang melakukan melihat jawaban



bersama-sama sehingga mendorong mereka untuk melakukan hal yang sama,

sementara 3,5% mengaku tidak pernah melakukan perilaku menyontek.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Laras (2025) terhadap seluruh
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau menunjukkan
bahwa 21,8% mahasiswa melakukan tindakan menyontek, sedangkan 78,2%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Adapun penelitian lain yang dilakukan
terhadap mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau oleh
Azhari (2024), ditemukan bahwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi termasuk
salah satu fakultas dengan tingkat perilaku menyontek tertinggi, dengan

persentase sebesar 12,5%.

Sedangkan hasil dari penelitian yang dilakukan olen Kurniawati (2021)
kepada mahasiswa Fakultas Dakawah dan Komunikasi Uin Sultan Syarif Kasim
Riau, menunjukkan bahwa masih banyak sekali pelanggaran perilaku menyontek
yang dilakukan antar mahasiswa dibuktikan dengan (r) sebesar -0,485 ditunjukkan
oleh nilai sumbangsih R Square variabel kematangan beragama terhadap perilaku
menyontek sebesar 23,5%. Sementara faktor lain yang mempengaruhi perilaku

menyontek sebesar 76,5%.

Hal tersebut didukung dengan wawancara pra riset yang dilakukan oleh
peneliti kepada 5 orang mahasiwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa mahasiswa masih memiliki kecenderungan untuk melakukan perilaku

menyontek, terutama dengan teman sekelas.



Adapun bentuk-bentuk perilaku menyontek yang kerap terjadi ketika saat
ujian berlangsung maupun saat diberikannya tugas makalah. Seperti, membawa
catatan kecil ketika ujian, menyalin tanpa mencantumkan nama penulis, serta
mengajukan pertanyaan yang sudah ada di internet kepada teman kelompok yang
sedang presentasi. Terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi munculnya
permasalahan ini yaitu, kebutuhan untuk meraih nilai tinggi guna
mempertahankan IPK yang menjadi salah satu syarat utama dalam memperoleh
beasiswa. Selain itu, terdapat perasaan cemburu terhadap teman yang memperoleh
nilai tinggi, yang dapat memicu tindakan kecurangan untuk mendapatkan nilai

lebih tinggi.

Menurut Lestari (2022), perilaku menyontek adalah upaya siswa untuk
mendapatkan nilai yang sempurna dengan cara yang instan. McCabe, Trevino, dan
Butterfield (2001), mengungkapkan perilaku menyontek sebagai tindakan siswa
yang disengaja dengan cara memanipulasi tugas yang diberikan. Menyontek juga
dapat menghilangkan rasa kepercayaan diri seorang siswa sehingga mengabaikan
usaha jujur mereka ketika belajar. Seperti munculnya perasaan tidak siap untuk
ujian, rasa tidak percaya diri dengan kemampuan diri sendiri, kesulitan dalam

bidang tertentu, dan malas untuk belajar.

Hamidayati & Hidayat (2020), berpendapat salah satu dampak dari perilaku
menyontek ini adalah dapat merusak karakter siswa dengan hilangnya rasa
kejujuran dan rasa tanggung jawab. Menurut penelitian Elfira (dalam Lestari,

2022), sebagian besar siswa merasa bersalah ketika berhasil menyontek dan dapat



menyelesaikan banyak soal karena contekan. Namun, ada siswa yang merasa
perasaan tenang dan senang setelah berhasil menyelesaikan banyak soal, dan

mereka puas dengan hasilnya.

Dengan fenomena diatas menunjukkan perilaku menyontek ini dianggap
sebuah tindakan yang normal dilakukan bagi sebagian banyak pelajar untuk
memperoleh nilai yang tinggi. Berbagai cara dan metode yang mereka gunakan,
dari yang paling sederhana hingga yang paling canggih. Seperti bekerjasama antar
teman saat ujian, membawa catatan di selembar kertas kecil, menerima jawaban
dari orang lain, bertanya dengan teman yang sudah melakukan ujian untuk
mendapatkan informasi soal ujian, meminta bantuan orang lain untuk

menyelesaikan tugas rumah (Putri, 2020).

Andiwatir (2019), mengungkapkan perilaku menyontek dipengaruhi oleh
dua faktor utama. Yang pertama di antaranya adalah kondisi psikologis berupa
perasaan cemas dan panik yang muncul saat ujian berlangsung. Kecemasan ini
umumnya dirasakan oleh siswa yang merasa tidak mampu menjawab soal, dan
takut mengecewakan harapan orang tuanya. Dan kurangnya rasa kepercayaan
pada diri sendiri menimbulkan perasaan malu untuk melakukan remedial sehingga

dengan menyontek saat ujian siswa berharap mendapatkan nilai yang tinggi.

Setyaputri  (2021), menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang
menyebabkan perilaku menyontek, diantaranya rendahnya kepercayaan diri,
ketakutan untuk gagal, dan rendahnya sanksi yang diberikan, serta faktor

lingkungan dan materi pelajaran yang memberatkan.



Kepercayaan diri merupakan salah satu kunci dasar untuk melakukan
sesuatu, terutama dalam proses belajar. Menurut Asmidir Ilyas dan Mudar (dalam
Widodo, 2019), ada beberapa masalah yang sering muncul pada siswa saat
mengikuti ujian seperti munculnya perasaan tertekan dalam waktu pengerjaan,
cemas, tidak menguasai materi pelajaran, dan rasa gelisah memicu perilaku yang

berujung pada banyaknya siswa yang menyontek.

Dengan begitu rasa tidak percaya diri yang berlebihan memilki hubungan
yang dapat menyebabkan perilaku menyontek dan perasaan tidak nyaman secara
emosional yang bersifat sesaat tetapi dapat menyebabkan masalah baru. Siswa
yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan merasa yakin akan kemampuan

mereka dalam menyelesaikan tugas pribadi dan ujian (Harwendra, 2020).

Ghufron dan Risnawati (2010), juga menambahkan bagi setiap manusia
penting memiliki kepercayaan diri, baik secara individual maupun dalam
kelompok. Dengan kepercayaan diri tersebut dapat memungkinkan seseorang
mengembangkan potensi terbaiknya, salah satunya bagian penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Bagi seorang siswa memiliki kepercayaan diri yang
tinggi merupakan hal sesuatu yang sangat penting. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri mampu melalui pelajaran dengan baik, dapat mengenali minat
dan bakat yang mereka miliki, sehingga akan mendorong mereka untuk
berprestasi dalam bidang yang sesuai dengan keahliannya. Rasa percaya diri akan
membuat siswa merasa yakin dengan potensi mereka dan tidak memiliki keraguan

tentang apa yang mereka bisa lakukan (Purwanti dalam Auliyah, 2021).



Beberapa cara untuk meningkatkan kepercayaan diri dengan cara
membiasakan siswa untuk bersikap dan berfikir positif seperti membantu mereka
mencapai berbagai tujuan hidup mereka. Dengan bersikap tidak putus asa bahkan
ketika mereka tidak berhasil, mereka tetap percaya terhadap kemampuannya dan

tidak mudah terpengaruh oleh orang lain (Anugrahening dalam Aliyah, 2023).

Hal tersebut juga didukung dengan pendapat Cahyani (2023), orang yang
percaya diri memiliki beberapa ciri yang dapat dikenali, seperti memiliki sikap
optimis terhadap dirinya sendiri, kemampuan untuk melihat sesuatu secara
objektif, bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil, percaya
pada kemampuan pribadi, dan memiliki sikap yang realistis dan rasional. Namun
sebaliknya jika seseorang kehilangan kepercayaan diri mereka menganggap
semua tindakan yang dilakukan dengan perasaan selalu gelisah dan merasa serba

salah tentang cara mereka melakukan sesuatu.

Selain kepercayaan diri faktor lain yang mempengaruhi perilaku menyontek
yaitu kecemasan akademik, yang dimana perasaan tersebut muncul Kketika
seseorang merasa tertekan ketika belajar. Gejala tersebut berupa gejala fisik
seperti otot tegang, gemetar, berkeringat, dan jantung berdetak cepat. Siswa yang
mengalami kecemasan juga menunjukkan kesulitan khusus dalam menerima dan
mengolah informasi, mengakibatkan kehilangan proses berfikir manjadi sedikit
lebih lamban (Harwendra, 2020). Dengan penjelasan latarbelakang yang sudah

dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan antara



Kepercayaan Diri dan Kecemasan Akademik dengan perilaku menyontek pada

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Sultan Syarif Kasim Riau.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah untuk melihat “Apakah ada terdapat hubungan
Kepercayaan Diri dan Kecemasan Kkademik dengan Perilaku Menyontek pada
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepercayaan
diri dan kecemasan akademik dengan perilaku menyontek pada mahasiswa Uin
Sultan Syarif Kasim Riau.

D. Keaslian Penelitian

Sebelum memutuskan untuk melakukan penelitian ini, terlebih dahulu
peneliti melakukan uji kaji terhadap penelitian-penelitian terdahulu untuk melihat
dan- memastikan terdapat atau tidaknya penelitian dengan tema yang sama.
Dengan cara itu, peneliti dapat memastikan keaslian penelitian ini.

Pada penelitian ini ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan dengan
penelitian terdahulu, maka peneliti akan membahas mengenai hubungan
kepercayaan diri dan kecemasan akademik dengan perilaku menyontek pada
mahasiswa Uin Sultan Syarif Kasim Riau. Berikut beberapa hasil dari penelitian-

penelitian terdahulu:



1.~ Penelitian yang dilakukan oleh Harwendra & Silaen (2020) dengan judul
“Hubungan Kepercayaan Diri Dan Kecemasan Dengan Perilaku Menyontek

Saat Menghadapi Ujian Nasional Pada Siswa Kelas XII SMANS8 Bekasi.”

Pada penelitian ini memilki kesamaan dengan ketiga variabel peneliti yaitu,
kepercayaan diri, kecemasan, dan perilaku menyontek. Namun memiliki
banyak perbedaan seperti pada Subjek yang di teliti, Penelitian sebelumnya

kepada siswa SMA yang sedang menghadapi Ujian Nasional. Sedangkan
penelitian ini menggunakan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syari Kasim Riau. Selain itu alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan skala HARS untuk mengukur
kecemasan, sedangkan penelitian ini menggunakan skala Kecemasan
Akademik oleh Bee, S (2022) yang memodifikasi mengacu pada teori dan
aspek Ottens (1991).
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana, dkk (2022) dengan judul

2.
“Gambaran Intensi Menyontek pada Mahasiswa Universitas X”. Pada

penelitian ini hanya memilki kesamaan dengan variabel peneliti yaitu,

kepercayaan diri, perilaku menyontek, serta sampel yang digunakan sesama

mahasiswa. Adapun terdapat perbedaan yang dimana penelitian terdahulu
hanya menggunakan dua variabel, sedangkan peneliti melakukan penelitian

dengan tiga variabel. Penelitian sebelumnya juga hanya menggunakan

sampel sebanyak 205 mahasiswa, tentu jumlah tersebut sangat berbanding

S NIN L

jauh dengan jumlah sampel yang peneliti gunakan sebanyak 283 mahasiswa

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian Yuliana adalah metode
deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan NonProbabillity Sampling.
Penelitian yang dilakukan oleh Perianto & Rahmawan (2023) dengan judul
“Kecemasan Akademik dan Perilaku Mencontek Ditinjau dari Faktor
Psikologis Mahasiswa”. Pada penelitian ini terdapat persamaan diantaranya
menggunakan variabel kecemasan akademik dan perilaku menyontek serta
memilki sampel seorang mahasiswa namun untuk jumlah sampel tidak
diketahui seberapa banyak yang diperlukan. Untuk perbedaannya penelitian
ini menggunakan hanya dua variabel, sedangkan peneliti menggunakan tiga
variabel, selanjutnya metode yang digunakan wawancara semi-struktur
untuk mengidentifikasi pola dan potensi penyebab mengapa siswa
melakukan kecurangan saat mengikuti ujian, baik online maupun tatap muka
dengan 25 pertanyaan, sedangkan peneliti sekarang menggunakan skala
kuisioner.

Penelitian yang dilakukan oleh Auliyah, F, dan Netrawati (2023) dengan
judul “Hubungan Kepercayaan Diri dan Perilaku Menyontek Siswa”.
Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel, yaitu kepercayaan diri dan
perilaku menyontek yang dimana memiliki persamaan dengan penelitian ini.
Namun, perbedaannya terletak pada subjek penelitian, yaitu siswa SMA
yang berjumlah 208, sedangkan peneliti seorang 283 mahasiswa. Dengan
menggunakan teknik stratified random sampling sedangkan penelitianini

menggunakan Insidental Sampling.
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5.~ Penelitian yang dilakukan oleh Kartika, D, dan Aviani, Y.l (2023) dengan
judul “Hubungan Dukungan Sosial dengan Kecemasan Akademik selama

Pembelajaran Daring pada Siswa SMA Negeri di Kabupaten X”. Pada hasil

penelitian ini memiliki persamaan diantaranya menggunakan variabel

kecemasan akademik dengan perilaku menyontek namun terdapat perbedaan
seperti populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri di Kabupaten

Sarolangun sedangkan peneliti Mahasiswa Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Jumlah

populasi seluruh Siswa SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun dengan

sampel keseluruhan yang telah ditetapkan berjumlah 164 orang sedangkan
peneliti memggunakan 283 mahasiswa.

Dari kelima keaslian penelitian yang sudah di paparkan diatas, peneliti
hanya menemukan persamaan di salah satu variabel dan terdapat perbedaan
sampel yang diambil.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk meninjau
bagaimana perilaku menyontek dapat timbul dikarenakan kurangnya rasa
kepercayaan diri dan kecemasan dalam akademik yang berlebihan. Sehingga besar
harapan peneliti agar penelitian ini akan bermanfaat, menambah wawasan, dan
menambah teori yang sudah ada. Peneliti juga berharap penelitian ini akan
membantu kemajuan ilmu psikologi, terutama di bidang pendidikan, dan akan

menjadi referensi bagi peneliti yang akan datang.
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2.~ Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
menurunkan perilaku menyontek terutama dikalangan mahasiswa sedikit-
demi sedikit sehingga dapat dihilangkan. Dengan cara lebih meningkatkan
kepercayaan diri serta menurunkan tingkat kecemasan akademik yang di
alami mahasiswa sehingga proses belajar dapat terlaksanakan dengan baik
tanpa adanya perilaku menyontek.

b. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk pengembangan studi serupa di masa mendatang, sehingga
memberikan manfaat dan pemahaman yang lebih luas bagi pembaca.
Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan
kajian yang lebih mendalam mengenai perilaku menyontek, dengan
menerapkan teori-teori yang relevan serta dapat menggali aspek-aspek

perilaku menyontek.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Menyontek

1. Pengertian Perilaku Menyontek

Niels G.J (1996) mengemukakan perilaku menyontek dapat timbul karena
banyak orang tua menganggap bahwa nilai yang sempurna merupakan kunci awal
dari kesuksesan.Alasan tersebut berdampak pada banyak siswa yang berfokus
pada nilainya saja, dengan begitu mereka dapat menyenangkan hati orang tua dan
mempertahankan citra mereka. Menurut Cizek (1999), perilaku menyontek
merupakan sebuah tindakan kecurangan dala belajar yang dilakukan oleh siswa
seperti meniru orang lain, tidak jujur atau bekerja sama dengan teman baik ketika

tugas kelompok diberikan, ataupun saat ujian berlangsung.

Menyontek merupakan sebuah tindakan yang dilakukan hanya
menguntungkan diri sendiri, dengan cara menjiplak atau mengikuti hal yang sama
tanpa adanya izin persetujuan dari orang tersebut (Andermandan & Murdock,
2007). Menurut McCabe (2012) perilaku menyontek didefinisikan sebagai
tindakan seseorang yang disengaja dengan menggunakan berbagai cara yang tidak
sah atau curang selama ujian atau tes, seperti membuat dan membawa
catatanketika ujian berlangsung yang tidak sah serta membantu dan mengajak

orang lain untuk melakukan kecurangan.

13
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Perilaku menyontek tidak hanya dapat memberikan efek negatif pada diri
sendiri tetapi juga orang lain karena ketika seseorang melakukan perilaku
menyontek maka sama saja dia menipu dirinya sendiri seperti memberikan atau
menerima jawaban dari orang lain hanya semata-mata untuk memperoleh nilai

yang tinggi (Agustin, 2023).

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku
menyontek merupakan sebuah perilaku tidak jujur yang timbul karena adanya
tuntutan dari luar untuk memperoleh keberhasilan akademik yang terkadang
melibatkan orang sekitar seperti teman untuk melakukan perbuatan yang curang
ketika ujian, ataupun ketika diadakannya sebua tes ujian. Dengan cara membuat

dan membawa alat bantu berupa catatanketika ujian berlangsung.

2. Indikator-indikator Perilaku Menyontek
Cizek (1999) menyatakan bahwa terdapat indikator-indikatir dalam perilaku
menyontek (cheating) terbagi menjadi tiga, yaitu:
a. Giving (memberi), taking (mengambil), or receiving (menerima) informasi
dari hasil jawaban orang lain.
b. Menggunakan materi (bahan) yang terlarang dengan membawa alat bantu
yang digunakan ketika ujian berlangsung. Seperti, menggunakan kunci
jawaban yang telah di siapkan ataupun menggunakan alat bantu seperti

handphone.
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€. Memanfaatkan kelemahan seseorang, prosedur, atau proses untuk
memperoleh keuntungan. Dengan cara mengambil kesempatan bertanya
kepada teman ketika kurangnya pengwasan.
3. Faktor-Faktor Perilaku Menyontek
Anderman dan Murdock (2007) menyebutkan ada sejumlah faktor yang
mempengaruhi perilaku menyontek. Faktor-faktor tersebut dibagi menjadi empat
karakteristik, yaitu :
a. Karakteristik Demografi

Terdapat usia, etnis, tingkat kelas, dan jenis kelamin adalah semua
komponen yang membentuk demografi. Dalam hal jenis kelamin (Anderman
dan Muedock, 2007) menemukan bahwa siswa laki-laki menyontek lebih
sering daripada siswa perempuan. Faktor perbedaan umur juga dapat
mempengaruhi frekuensi menyontek; seorang yang memilki umur lebih muda
dianggap menyontek lebih sering dibandingkan dengan seorang yang lebih tua.
b. Karakteristik Akademik,

Siswa yang memilki kemampuan yang kurang dalam akademik lebih
cenderung melakukan perilaku menyontek daripada siswa yang lebih mampu
secara akademik. Selain itu, tingkat kesulitan dalam mata pelajaran yang
diajarkan kepada siswa juga dapat mempengaruhi perilaku menyontek mereka.
¢. Karakteristik Motivasi,

Seseorang yang memiliki motivasi dalam belajar umumnya memiliki
kepercayaan dirinya tinggi cenderung enggan melakukan kecurangan

akademik. Ada berbagai alasan penyebab mengapa seseorang termotivasi
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dalam belajar seperti mendapatkan pengetahuan, sementara yang lain
melakukannya untuk menghindari hukuman dari orang tua mereka.
d. Karakteristik Personality/Kepribadian,

Perilaku menyontek dapat dipengaruhi oleh sifat atau kepribadian
seseorang. Beberapa ciri kepribadian yang sering dikaitkan dengan perilaku
menyontek antara lain adalah sifat impulsif, suka mencari perhatian, dan
kurang mampu mengendalikan diri. Orang yang impulsif cenderung bertindak
cepat tanpa berpikir panjang, termasuk dalam situasi ujian. Ketika menghadapi
tekanan atau kesulitan menjawab soal, mereka lebih mudah tergoda untuk
melakukan perilaku menyontek.

Menurut Nadhirah (dalam Astuti, 2018), ada dua komponen tambahan yang
mempengaruhi perilaku menyontek siswa. Faktor internal, atau sifat pribadi
seseorang, dan faktor eksternal :

a. Faktor internal meliputi, kepercayaan diri, selfefficacy, inteligensi,
kecemasan dan gender.

1). Kepercayaan diri, siswa yang kurang percaya diri biasanya merasa

tidak mampu menyelesaikan soal secara mandiri, sehingga lebih mudah

panik dan tertekan saat menghadapi ujian ataupun tugas yang di berikan
tergolong sulit.

2). Self-efficacy (keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri), ketika

siswa merasa tidak yakin dengan kemampuannya, mereka cenderung

mencari cara lain untuk menjamin hasil, termasuk melalui tindakan tidak

jujur.
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3). Inteligensi, perbedaan inteligensi menjadi salah satu faktor yang dpat
memengaruhi cara siswa dalam menyikapi dan menghadapi ujian. Siswa
dengan kemampuan kognitif yang lebih rendah seringkali mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran cenderung lebih lama, dan
selalu merasa tidak siap saat ujian berlangsung. Dalam kondisi tersebut,
sebagian siswa mungkin terdorong untuk mencari bantuan dengan cara
yang tidak sah, seperti menyontek.

4). Kecemasan, kecemasan merupakan salah satu faktor psikologis yang
dapat memengaruhi perilaku siswa, tekanan emosional yang dirasakan
sebelum menghadapi situasi akademik yang berat sering kali menimbulkan
rasa cemas yang berlebihan. Dalam kondisi ini, siswa mungkin merasa
takut gagal, tidak percaya diri, atau khawatir yang berlebih sehingga dapat
mengganggu konsentrasi yang mendorong siswa untuk mencari jalan
pintas, salah satunya dengan menyontek.

5). Gender, laki-laki dan perempuan umumnya memiliki karakteristik dan
pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi
ujian. Perempuan cenderung lebih berhati-hati, terorganisir, dan memiliki
tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap aturan, sedangkan laki-laki
lebih berani mengambil risiko, termasuk risiko melakukan kecurangan
akademik. Perbedaan dalam cara merespons tekanan ini dapat berpengaruh
terhadap kecenderungan untuk menyontek. Namun, kecenderungan

tersebut tidak bersifat mutlak, karena pengaruh gender terhadap perilaku



18

menyontek juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan, serta
tingkat pengendalian diri masing-masing individu.

b. Sedangkan faktor eksternal meliputi: jenis materi yang diujikan, kelompok
sebaya, dan tekanan untuk mendapatkan nilai dan peringkat tinggi.
1). Jenis materi yang diujikan, siswa dapat merasa kesulitan dalam
menjawab soal atau tugas yang diberikan dan akhirnya memilih jalan
pintas seperti menyontek untuk menyelesaikan ujian atau tugas tersebut.
2). Kelompok teman sebaya, memiliki peranan besar dalam membentuk
sikap dan perilaku siswa. Ketika teman-teman di sekitar terbiasa
menyontek atau menganggap perilaku tersebut sebagai hal yang wajar.
3). Tekanan untuk mendapatkan nilai dan peringkat tinggi, tuntutan
dari orang tua, guru, maupun sistem pendidikan untuk meraih prestasi
akademik yang tinggi sering kali menimbulkan tekanan psikologis yang
besar pada siswa.

Dari kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi perilaku menyontek baik berdasarkan karakteristik
demografi, akademik,motivasi, personality. Adapula berdasarkan faktor internal
seperti keyakinan diri, kecemasan gender, dan faktor eksternal seperti tekanan
dari luar.

4. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyontek
Menurut Anderman dan Murdock (dalam Hamdayati, 2020), ada 4 jenis

perilaku mencontek yang dilakukan oleh siswa diantaranya:
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Individual-oppor-tunistic, bentuk ini terjadi ketika seseorang secara
pribadi memanfaatkan kesempatan untuk melakukan kecurangan.
Contohnya adalah siswa yang melihat catatan kecil sebelum ujian dan
menggunakannya saat pengawas lengah atau tidak berada di ruangan.
Tindakan ini dilakukan secara mandiri dan disengaja, sebagai bentuk
strategi untuk mendapatkan jawaban tanpa usaha belajar yang sebenarnya.
Independent-planned bentuk yang kedua adalah ketika seseorang
melakukan perencanaan seperti rela menyiapkan catatan kecil kemudian
digunakan saat ujian.
Social-active merupakan tindakan menyontek di mana seseorang melihat
jawaban dari orang lain tanpa sepengetahuan orang tersebut lalu menulis
kembali jawaban tersebut.
Social-passive bentuk dimana ketika seseorang tidak melakukan perilaku
menyontek, namun memperbolehkan orang lain untuk melihat atau
menulis kembali jawabannya.
Upaya Mengurangi Perilaku Menyontek

Kusdiana (2015), mengemukakan beberapa hal yang dapat dilakukan untuk

mengurani perilaku menyontek, yaitu:

a.

Menekankan integritas akademik,

Integritas akademik mencakup standar etis akademik, seperti menghindari

plagiarisme dan menyontek. Adanya nilai menunjukkan bagaimana tujuan

pendidikan tercapai sepenuhnya, dan perlu diketahui bahwa tugas yang
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diberikan bertujuan untuk membantu siswa belajar. Membangun komunikasi
yang baik antara orang tua dan anak.

Kepada Orang tua memiliki peran penting dalam mengurangi perilaku
menyontek siswa. Siswa sering menyontek karena mereka percaya bahwa
menyontek adalah satu-satunya cara untuk mendapatkan nilai yang diinginkan
orang tua mereka. Orang tua harus menghargai pada usaha dan mengakui kerja
keras yang dilakukan anak dan memberimotivasi dalam mengatasi masalah.

b. Kebijakan Sekolah/instansi Perguruan,

Perilaku menyontek dapat dicegah dengan memberikan informasi aturan
kepada siswa. Munculnya ponsel telah memberi siswa cara baru untuk
menyontek. Selain itu, siswa biasanya menyembunyikan catatan di bagian
tubuh, topi, dan lainnya.

B. Kepercayaan Diri
Pengertian Kepercaya Diri

Lautster (2008) menyatakan kepercayaan diri memiliki arti keyakinan

kepada diri sendiri sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain dan

memiliki kemampuan untuk bertindak dengan tanggung jawab sesuai dengan

keinginannya sendiri.

Willis (dalam Ghufron & Risnawati, 2010) berpendapat seseorang yang

memiliki kepercayaan diri yang tinggi dapat mempengaruhi ketika seseorang

tersebut menyikapi sebuah masalah dengan keadaan tenang. Amri (dalam Safitri,

2020) perbedaan dalam tingkat percaya diri setiap orang dapat mempengaruhi

prestasi akademik. Mereka yang memiliki akademik yang baik biasanya memilki



21

kepercayaan diri yang tinggi karena selalu berpikir positif dan percaya pada
kemampuan mereka akan memperoleh prestasi akademik yang lebih baik.
Sedangkan mereka yang kurang dalam percaya diri biasanya memperoleh prestasi
akademik yang kurang memuaskan.

Mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan mampu berbaur
dengan mahasiswa/i lainya untuk saling mengeksplorasi potensi mereka dan
berkompetisi untuk meningkatkan diri. Namun ketika mahasiswa/i memiliki
kepercayaan diri yang rendah seringkali merasaakan kendala dalam
mengeksplorasi diri mereka dengan tidak mengenali minat dan tujuan dalam diri
mereka (Marheni, 2022).

Mahasiswa yang tidak memiliki kepercayaan diri dan ragu dengan hasil
jawabannya sering bertanya kepada temannya hanya untuk memastikan jawaban
yang ia miliki benar atau salah. Adapun metode bisa dilakukan untuk
meningkatkan kepercayaan diri dengan cara yakin terhadap terhadap jawaban
yang kita miliki.

Kepercayaan diri yaitu sebuah keyakinan dari dalam diri seseorang
dibuktikan dengan menyikapi suatu masalah dengan keadaan berpikir postif,
tenang, rasonal, dan realistis. Hal tersebut juga berpengaruh dalam prestasi
akademik mereka seperti mampu mengenali minat dan tujuan sehingga jarang
terpengaruh oleh orang lain.
2.~ Aspek-Aspek Kepercayaan Diri

Menurut Lauster (2008) aspek-aspek yang terdapat pada kepercayaan diri

yaitu :
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Keyakinan kemampuan diri, adalah sikap positif seseorang yang meyakini
bahwa ia mampu menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan, dan
mencapai tujuan yang diinginkan melalui usaha dan kemampuannya
sendiri.

Optimis adalah sikap dimana ketika seseorang selalu memiliki pandangan
yang positif terhadap sesuatu hal dan percaya akan kemampuan yang dia
miliki. Dalam konteks pendidikan, sikap optimis tercermin dari keyakinan
bahwa usaha yang dilakukan akan membuahkan hasil yang baik, serta
kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri.

Objektif adalah seseorang yang melihat masalah atau menilai sesuatu
dengan benar, bukan berdasarkan pandangan pribadi atau pendapatnya
sendiri.

Bertanggung jawab adalah sikap atau kesediaan seseorang untuk menerima
dan menanggung akibat dari tindakan, keputusan, yang dilakukan.
Contohnya, bertanggung jawab dalam menyelesaikan ujian atau tugas
dengan kemampuan sendiri dan menghindari perilaku tidak jujur seperti
menyontek.

Rasional dan realistis adalah menilai suatu masalah, hal, atau peristiwa
dengan secara objektif, serta mengambil keputusan yang masuk akal.
Sementara itu, sikap realistis ditunjukkan dengan kemampuan menerima
kondisi sebagaimana adanya dan tidak mengharapkan sesuatu yang tidak

sesuai dengan kenyataan.
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C. Kecemasan Akademik
1.-. Pengertian Kecemasan Akademik

Ottens (1984) berpendapat kecemasan akademik merupakan sebuah masalah
perlu lebih diperhatikan lagi bagi beberapa siswa yang mengalami panik ketika
belajar. Kecemasan akademik mengacu pada pola pikir seorang siswa yang
terganggu dengan timbulnya respons fisik, dan perilaku yang menunjukkan
kekhawatiran berlebihan terhadap tugas akademik yang diberikan.

Menurut O’connor (dalam Astuti, 2018) kecemasan akademik sebuah
perasaan atau suasana hati yang takut, gelisah, dan khawatir tentang kegiatan
sekolah, seperti pelajaran, tugas, presentasi, dan ujian. Menurut Coulhon dan
Acocela (dalam Widodo, 2019) orang yang mengalami kecemasan berlebihan
dapat mempengaruhi sistem syaraf sehingga kesulitan untuk mengontrol perilaku
motoriknya seperti gemetar dan gugup. Holmes (dalam Milawati, 2022)
mengungkapkan jika kecemasan akademik ini tidak segera ditangani, kecemasan
tersebut akan berdampak pada kondisi emosi dan psikologis siswa saat belajar dan
berinteraksi dengan teman sekitar.

Berdasarkan pendapat diatas maka kecemasan akademik mengacu pada pola
pikir seorang siswa tentang perasaan atau suasana hati takut, gelisah, dan khawati
dikarenakan sebuah tuntutan dalam tugas, tes, maupun ujian.Akibatnya, siswa
yang mengalami kecemasan akademik ini sering sekali mengalami kesulitan untuk

mengontrol perilaku yang menyebabkan gemetar dan gugup
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2. Karakteristik Kecemasan Akademik
Terdapat empat karakteristik kecemasan akademik menurut Ottens (dalam
Nasution, 2021) yaitu :
a. Pattern of anxietyengendering mental activity (Pola kecemaan yang
menimbulkan aktivitas mental),

Seorang individu menunjukkan pikiran, persepsi, dan perspektif mereka
mengarah pada tantangan dalam akademik yang akan mereka hadapi mencakup
tiga aktivitas mental. Pertama, perasaan kekhawatirandengan menganggap
semua yang dilakukannya salah, dan sering merasa tidak aman.

Kedua, self-dialog yang negatif terhadap diri  sendiri juga
merupakan penyebab kecemasan akademik. Individu yang mengalami
kecemasan akademik sering mengalami kritik diri yang keras, menyalahkan
diri sendiri, dan kepanikan berbicara pada diri sendiri, yang menyebabkan
perasaan cemas, menurunkan kepercayaan diri, dan mengganggu proses
pemecahan masalah.

Ketiga, rendahnya keyakinan terhadap diri mereka sendiri. Individu
memiliki kepercayaan yang salah tentang masalah penting yang dapat
menyebabkan kecemasan akademik, seperti menetapkan nilai dalam diri,
memotivasi diri, dan mengatasi kecemasan.

3. Misdirecxted alttention (Perhatian ke arah yang salah),

Seseorang dapat berkonsentrasi sepenuhnya pada tugas akademik seperti

membaca buku, mengerjakan ujian, dan mengerjakan tugas rumah. Namun,

orang Yyang mengalami kecemasan akademik mengalihkan perhatian
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mereka.Faktor-faktor eksternal, seperti perilaku siswa lain, jam, dan suara-
suara bising, atau faktor internal, seperti kecemasan, melamun, dan reaksi fisik,
dapat memengaruhi perhatian seseorang.

4. Physiological distress (Distress secara fisik),

Kecemasan yang berpengaruh banyak perubahan fisik, seperti tubuh
dapat menjadi kaku atau tegang, keringat di seluruh tubuh, jantung berdetak
lebih cepat, dan gemetar di tangan.Selain perubahan fisik, kecemasan juga
mengalami pengalaman emosional yang dikenal sebagai "freezing". Jika
dianggap berbahaya atau menjadi fokus utama perhatian selama tugas sekolah,
aspek fisik dan emosi kecemasan menjadi terganggu.

5. Inappropriate behaviours (Perilaku yang kurang tepat),

Menghindarkan diri dari tugas, seperti berbicara dengan teman saat belajar,
adalah contoh prokrastinasi.Selain itu, orang yang cemas ketika menjawab
pertanyaan ujian dengan terburu-buru atau terlalu teliti untuk menghindari
kesalahan.Memaksakan diri untuk bersantai (bersantai) pada waktu yang tidak
tepat juga.

Holmes (dalam Idham, 2017) mengidentifikasi empat tanda kecemasan :
a. Psikologis

Seseorang yang mengalami kecemasan biasanya banyak mengalami
gangguan  psikologis, seperti  khawatir, ketegangan, panik, dan
ketakutan.Mereka mungkin juga gelisah seperti tidak dapat tenang dan mudah
tersinggung, yang memperburuk depresi.

b. Kognitif
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Dengan kata lain, seseorang yang mengalami kecemasan akan selalu
mengkhawatirkan setiap masalah yang mungkin muncul. Hal ini menyebabkan
mereka menjadi bingung, sulit mengingat kembali, sulit berkonsentrasi dan
sulit membuat keputusan.

c. Somatik

Yaitu seseorang yang mengalami kecemasan juga memilki dampak secara
somatik (dalam reaksi fisik atau biologis). Gejala somatik dibagi ke dalam dua
bagian :

1. Gejala langsung termasuk mudah berkeringat, sesak nafas, jantung
berdetak cepat, tekanan darah tinggi, pusing, dan tegang otot.
2. Kecemasan yang persisten dan berlarut-larut menyebabkan tekanan darah
tinggi, sakit kepala, ketegangan otot, dan sering merasa mual.
d. Motorik
Kecemasan mempengaruhi motorik dapat dilihat dari gangguan tubuh
seperti gemetar tangan, suara terbata-bata, dan terburu-buru.
D. Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel dengan dua diantaranya
variabel bebas Kepercayaan Diri menggunakan teori Lauster (2008), Kecemasan
Akademik menggunakan teori Ottens (1984) dan satu diantaranya vaiabel terikat
yaitu Perilaku Menyontek menggunakan teori Cizek (1999).
Kegiatan kecurangan akademik tentu sudah tak asing lagi bagi seluruh
kalangan mahasiswa ketika keinginan mendapatkan nilai tinggi dengan melanggar

aturan, sebagian menganggap suatu hal menguntungkan namun terkadang
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beberapa ada yang menyesali perilaku tersebut. Mahasiswa merupakan seseorang
memilki rentanusia sekitar 18-25 tahun yang menempuh pendidikan di perguruan
tinggi negeri maupun swasta. Mahasiswa dianggap memiliki wawasan dalam
penalaran dan aktivitas yang cepat dengan begitu, mahasiswa berperan penting
dalam menyikapi perilaku menyontek yang dapat berpengaruh dalam kehidupan
kemudian hari (Silvialorensia, 2021).

Menurut Nadhirah (dalam Astuti, 2018), perilaku menyontek pada
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti tingkat
kepercayaan diri, kemandirian, tingkat kecemasan, kemampuan intelektual, serta
perbedaan gender. Sementara itu, Meliana (2020) mengungkapkan bahwa ketika
seseorang merasa ragu terhadap jawabannya sendiri atau tidak yakin dengan
keputusan yang diambil cenderung terdorong untuk menyontek sebagai bentuk
usaha mendapatkan jawaban.

Selain kepercayaan diri kecemasan juga berperan dalam faktor internal
perilaku menyontek. Menurut O'connor (dalam Astuti, 2018), kecemasan
akademik adalah perasaan atau suasana hati yang takut, gelisah, atau khawatir
tentang hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, seperti pelajaran, tugas-tugas,
presentasi, dan tes atau ujian. Tekanan yang didapatkan dari tuntutan belajar dapat
menimbulkan ketakutan, dan perasaan khawatir yang berlebih.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahadzir (2022) di Malaysia
menunjukkan bahwa kecemasan akademik (educational anxiety), tekanan teman
sebaya, dan prokrastinasi secara bersama-sama berkontribusi terhadap

meningkatnya perilaku menyontek pada mahasiswa. Selain itu, studi yang
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dilakukan oleh Yang (2022) dalam skala internasional menunjukkan bahwa
kecemasan akademik, khususnya test anxiety dan ketakutan untuk meminta
bantuan, memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kecenderungan melakukan
kecurangan akademik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecemasan akademik
merupakan salah satu prediktor penting dari munculnya perilaku menyontek di
kalangan mahasiswa. Artinya, terdapat hubungan yang sangat kuat antara
kecemasan akademik dan perilaku menyontek. Semakin tinggi tingkat kecemasan
yang dirasakan siswa, semakin besar kemungkinan mereka melakukan tindakan
menyontek.

Sedangkan penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Nabilah (2021)
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kepercayaan diri dan perilaku menyontek pada mahasiswa. Dalam studi ini,
sebanyak 100 mahasiswa dari Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar
menjadi responden, dan hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar r = —0,643 dengan signifikansi p < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin rendah tingkat kepercayaan diri mahasiswa, semakin besar
kecenderungan mereka untuk melakukan kecurangan akademik seperti
menyontek. Mahasiswa yang kurang percaya diri terhadap kemampuannya
cenderung merasa tidak siap dalam menghadapi tuntutan akademik, sehingga

memilih jalan pintas untuk mencapai hasil yang diinginkan.
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Selanjutnya penelitian oleh Selliani (2021) pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) juga menunjukkan
bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
perilaku menyontek. Berdasarkan analisis regresi terhadap 188 responden,
diperoleh nilai pengaruh sebesar —4,669, yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa, semakin rendah kecenderungan
mereka untuk melakukan perilaku tidak jujur dalam konteks akademik.

Berdasarkan kerangka fikiran di atas, terdapat hubungan antara kepercayaan
diri dan kecemasan akademik pada perilaku menyontek. Dapat dilihat jika
mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung
memiliki perilaku menyontek yang rendah, begitu pula sebaliknya. Selain itu,
mahasiswa dengan kecemasan akademik yang tinggi lebih cenderung melakukan
perilaku menyontek, dan hal yang sama berlaku sebaliknya.

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis yang disajikan
dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan akademik
dengan perilaku menyontek pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan
perilaku menyontek pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian juga dikenal sebagai desain penelitian, yaitu sebuah
komponen metodologi berupa teknik perencanaan dan pedoman atau prosedur
yang berguna untuk membangun strategi yang akan menghasilkan model atau

blueprint penelitian (Siyoto, 2015).

Desain dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode korelasional. Pendekatan kuantitatif dapat dilakukan dengan cara
mengelolah penggunaan angka ketika pengumpulan data dilakukan secara
sistematis, terencana, dan terstruktur sejak awal hingga tahap akhir desain

penelitian (Siyoto, 2015).

B. ldentifikasi VVariabel Penelitian

Sebuah variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai komponen dari
proses penelitian, seperti karakteristik atau nilai alami dari seseorang, objek, atau
kegiatan yang menunjukkan perubahan yang dapat diidentifikasi oleh peneliti
untuk dipelajari (Sugiyono, 2015). Beberapa kategori variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas atau independen, serta variabel terikat

atau dependen sebagai berikut:

Variabel bebas : Kepercayaan diri (X1)

30
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Variabel bebas : Kecemasan akademik (X2)

Variabel terikat : Perilaku menyontek ()

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan cara untuk mengukur sebuah variabel
dengan cara mendefinisikan variabel tersebut berdasarkan karakteristik-
karakteristik variabel yang diamati. Seperti memberikan makna, menetapkan
kegiatan, atau membenarkan operasi yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut (Sugiyono, 2015).
1.  Perilaku Menyontek

Perilaku menyontek merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan secara
sadar oleh siswa dalam proses pembelajaran atau evaluasi akademik untuk
memperoleh nilai tinggi dengan cara yang tidak sah. Tindakan ini mencakup
meniru jawaban, membawa catatan terlarang saat ujian, menjiplak tugas orang
lain tanpa izin, serta bekerja sama secara tidak jujur. Perilaku ini tidak hanya
merugikan perkembangan pribadi siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh tekanan
eksternal, seperti tuntutan nilai tinggi dari orang tua atau lingkungan sekolah yang
menekankan prestasi akademik semata.

Cizek (1999) menyatakan bahwa perilaku menyontek (cheating) terbagi
menjadi tiga indikator, yaitu:

1. Giving (memberi), taking (mengambil), or receiving (menerima)
information.

2. Membawa alat bantu berupa catatan kecil hingga handphon.
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3. Memanfaatkan kelemahan seseorang untuk memperoleh keuntungan
pribadi seperti melakukan perilaku menyontek ketika saat pengawas
lengah.

2. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri secara operasional didefinisikan sebagai keyakinan
individu terhadap kemampuan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak secara
mandiri, tenang, serta bertanggung jawab, terutama dalam menghadapi tantangan
akademik dan sosial. Individu dengan kepercayaan diri tinggi cenderung berpikir
positif, mampu bersosialisasi, dan mengeksplorasi potensi dirinya secara optimal.

Menurut Lauster (dalam Ghufron, 2010) dalam bukunya teori-teori
Psikologi, aspek-aspek yang terdapat pada kepercayaan diri yaitu :

a. Keyakinan kemampuan diri
Memberikan sikap positif kepada diri sendiri dengan cara percaya akan

kemampuan yang dimilki.

b. Optimis
Selalu berfikiran positif ketika dihadapkan suatu masalah dengan cara

percaya akan untuk mampu menyelesaikan suatu masalah.

c. Objektif
Selalu memandang suatu masalah dengan kebenaran dan apa adanya tidak

hanya melihat dari sudut pandang sendiri.

d. Bertanggung jawab
Bersedia bertanggung jawab segala konsekuensi yang didapat dari

kesalahannya yang diperbuat.
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e. Rasional dan realistis
Menghadapi suatu masalah dengan menemukan jalan solusi yang tepat
menggunakan akal fikiran yang tenang dan realistis.
3. Kecemasan Akademik
Kecemasan akademik secara didefinisikan sebagai perasaan takut, gelisah,
dan khawatir yang berlebihan yang dialami siswa terkait dengan aktivitas
akademik, seperti tugas, ujian, presentasi, dan pelajaran. Kecemasan ini ditandai
dengan gangguan pola pikir, respons emosional negatif, serta gejala fisik seperti
gemetar, gugup, dan sulit berkonsentrasi, yang dapat menghambat proses belajar
dan interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah.
Terdapat empat dimensi kecemasan akademik menurut Ottens (dalam
Nasution, 2021) yaitu :
a. Pattern of anxietyengendering mental activity (Pola kecemaan yang
menimbulkan aktivitas mental),
Pertama, perasaan kekhawatiran dengan menganggap semua yang
dilakukannya salah, dan sering merasa perasaan tidak enak kepada orang lain.
Kedua, self-dialog yang ketika seseorang mengalami kecemasan akademik
ini sering menyalahkan diri sendiri dengan kata-kata yang negative.
Ketiga, rendahnya keyakinan terhadap diri mereka sendiri seperti
seseorang yang kurang motivasi dalam diri mereka dengan selalu menggangap
dirinya bersalah.

b. Misdirecxted alttention (Perhatian ke arah yang salah),
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Ketika seseorang merasa kehilangan perhatian atau tidak fokus terhadap
sesuatu. Sehingga teralih pada hal yang tidak penting seperti,suara jam, dan
suara-suara bising.
¢. Physiological distress (Distress secara fisik),

Mengalami perubahan tubuh menjadi kaku atau tegang, keringat di seluruh
tubuh, jantung berdetak lebih cepat, dan gemetar di tangan.

d. behaviours (Perilaku yang kurang tepat),

Melakukan prokrastinasi atau senang menunda-nunda sesuatu. Selain itu,

orang yang cemas ketika berbicara dengan terburu-buru atau terlalu teliti untuk

menghindari kesalahan.

D. Subjek Penelitian

1.  Populasi Penelitian

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek dengan
kuantitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari
sebelum mengambil kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi pada penelitian ini
adalah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang masih aktif pada angkatan 2022, 2023, 2024
sebanyak 1.483 mahasiswa dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 3.1

Data jumlah Populasi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Angkatan 2022-2024

NO. Angkatan/Tahun Jumlah Mahasiswa
1. 2022 520
2. 2023 471
3. 2024 492
Total 1.483

Sumber: Fakultas Dakwah dan Komunkasi UIN SUSKA RIAU (2024)
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2.~ Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi, dapat berupa bagian kecil populasi yang diambil dengan cara tertentu
untuk mewakili populasinya atau sebagian dari jumlah dari populasi (Sugiyono,
2015). Jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada tabel yang digunakan
oleh Issac dan Michael (dalam Sugiyono, 2015). Jumlah populasi keseluruhan
mahasiswa strata satu sebanyak 1.483 mahasiwa dengan kesalahan 5% sehingga
sampel pada penelitian ini berjumlah sebanyak 283 Mahasiswa Fakultas Dawkah
dan Komunikasi.
3. Teknik Sampling

Sebelum melakukan seleksi dalam pengambilan sampel dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik sampling. Menurut Sugiyono (2015), teknik
sampling adalah cara menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah NonProbabillity
Sampling yaitu dengan tidak memberikan peluang yang rata bagi setiap unsur
populasi untuk yang akan dipilih menjadi anggota sampel. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan Insidental Sampling, yaitu metode yang
memilih responden secara kebetulan berdasarkan pertemuan dengan peneliti,
selama mereka memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian.
(Sugiyono, 2015).

E. Metode Pengumpulan Data
Salah satu langkah awal dalam peneletian yaitu teknik pengumpulan data,

karena dengan metode ini tujuan penelitian untuk memperoleh data dapat
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tercapai (Sugiyono, 2015). Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
cara, dan sumber. Teknik pengumpulan data kuantitatif dapat terbagi menjadi
tiga yaitu, wawancara, skala kuesioner , observasi, dan dapat menggabungkan
ketiganya. Untuk itu pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini
menggunakan wawancara dan skala kuesioner.

Menurut Sugiyono (2015) skala kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang melibatkan responden dengan memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis untuk dijawab. Metode ini juga sering digunakan ketika
jumlah responden cukup besar dan tersebar luas.

Dalam skala ini peneliti memutuskan untuk tidak menyertakan pilihan
jawaban Netral (N) guna menghindari responden memilih jawaban yang tidak
menunjukkan sikap yang jelas atau ragu-ragu. Oleh karena itu, disediakan empat
alternatif jawaban, yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan
sangat tidak sesuai (STS). Modifikasi ini didasarkan pada teori yang
dikemukakan oleh Shaw & Wright (dalam Annajah, 2016), yang menyebutkan
bahwa ada tiga alasan umum mengapa responden memilih jawaban Netral, yaitu
karena mereka tidak memiliki pendapat, ingin memberikan penilaian yang
seimbang, atau belum dapat menentukan pilihan secara jelas.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, skala perilaku
menyontek dari Cizek (1999) lkemudian dimodifikasi kembali dari skala milik
Tehranian (2019), skala kepercayaan diri dari Lautser (2008) lalu yang

dimodifikasi kembali oleh Karina (2023), dan skala kecemasan akademik dari
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Ottens (1984) kemudian di adaptasi dan dikembangkan kembali oleh Bee (2022).
Berikut penjelasan skala yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Alat ukur Variabel Y (Perilaku Menyontek)

Perilaku menyontek adalah sebuah tindakan pelanggaran dalam bidang
pendidikan, yang dimana tindakan tersebut sudah pasti tidak asing lagi bagi
kalangan mahasiswa dan pelajar. Untuk itu sangat penting dilakukannya
pengukuran mengenai perilaku menyontek, dengan hasil pengukuran tersebut
dapat memberikan informasi bagaimana kemajuan tiap perkembangan dalam
setiap penelitian mengenai perilaku menyontek.

Alat ukur yang digunakan adalah skala perilaku menyontek yang disusun
oleh Tehranian (2019) dengan merujuk pada teori dan indikator-indikator perilaku
menyontek dari Cizek (1999). Modifikasi ini dilakukan melalui tahap dengan cara
mengubah beberapa item favorable menjadi unfavorable untuk mencegah
responden menjawab secara asal atau terlalu condong pada satu jenis pilihan. Alat
ukur perilaku menyontek awalnya terdiri dari 32 item, namun 12 item diantaranya
dinyatakan gugur yaitu nomor 2, 4, 6, 9, 10, 12, 18, 22, 26, 28, 30, dan 31.
Sehingga dari 32 item maka tersisa 20 item dengan tingkat reliabilitasnya 0,882

dengan arti memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau tinggi.
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Tabel 3.2
Blueprint Skala Perilaku Menyontek (Sebelum Try Out)
No. Indikator Sub Indikator Nomor Item
F UF TOTAL

1.  Giving Memberikan  jawaban 7, 17 3,20 4

(memberi), sendiri kepada orang

lain
Taking Menyalin karya orang 2,9 1,11 4
(mengambil),  lain tanpa izin
Or receiving Menerima Jawaban dari 14,18 4,6, 4
(menerima) teman saat ujian

maupun tugas kuliah

2.  Menggunakan Membawa catatan kecil 5, 12, 15, 19 4
materi (bahan  dan handphone
bantuan)

3.  Memanfaatkan Mencari kesempatn 8, 13 10, 16
kelemahan ketika kurangnya 4
seseorang, pengawasan
prosedur, atau
proses untuk
memperoleh
keuntungan

Total 10 10 20

2.  Alat Ukur Variabel X1 ( Kepercayaan Diri)

Kepercayaan diri merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap

siswa. Dengan memiliki kepercayaan diri, seseorang dapat berpikir positif dan

tetap tenang dalam menghadapi kesulitan, karena adanya keyakinan bahwa

dirinya mampu dan dapat melewati tantangan tersebut.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepercayaan diri

yang awalnya diciptakan oleh Lauster (2012), kemudian dimodifikasi dan

dikembangkan kembali oleh Karina (2022) menjadi 23 item pernyataan.

Pengembangan tersebut dilakukan dengan menyesuaikan item berdasarkan aspek-

aspek kepercayaan diri menurut Lauster (2012). Skala ini memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi, dengan nilai sebesar 0,899.
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Tabel 3.3
Blueprint Skala Kepercayaan Diri (Sebelum Try Out)
No. Indikator Sub Indikator Nomor Item
F UF TOTAL
1. Keyakinan Percaya akan 5,6,9 4,7, 5
kemampuan kemampuan yang
diri diinginkannya
2. Optimis Memiliki pandangan 1,2,20 3,8,12 6
yang positif
3. Objektif Menilai suatu 17,19 10, 13 4
masalah dengan
benar
4. Bertanggung  Menerima 11,18 14, 22 4
jawab konsekuensi
perbuatannya
5. Rasional dan  Menilai suatu masalah 15, 21 16, 23 4
realistis dengan kenyataan
Total 12 11 23

3. Alat Ukur Variabel X2 (Kecemasan Akademik)

Kecemasan sering muncul secara tiba-tiba ketika seseorang merasa tidak
aman atau tertekan. Kondisi ini dapat memengaruhi perilaku, respons fisik, serta
cara berpikir seseorang. Dalam konteks akademik, kecemasan yang tinggi dapat
menurunkan konsentrasi, mengganggu proses belajar, bahkan mendorong
munculnya perilaku tidak jujur seperti menyontek sebagai upaya menghindari
kegagalan.

Alat ukur yang digunakan untuk variabel ini adalah Skala Kecemasan
Akademik yang dikembangkan oleh Bee (2022). Skala ini merupakan hasil
adaptasi dari instrumen asli yang mengacu pada karakteristik kecemasan
akademik menurut Ottens (1991), yaitu aspek psikologis, kognitif, motorik, dan
somatik. Hasil penyesuaian tersebut menghasilkan 26 item pernyataan yang

relevan dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan akademik siswa..
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Tabel 3.4
Blueprint Skala Kecemasan Akademik (Sebelum Try Out)

No. Indikator Sub Indikator Nomor Item
TOTAL
F UF
Giv  Pattern of Kekhawatiran 1,12 19 3
anxietyengenderin  terhadap proses
g mental activity belajar
(Pola  kecemaan Kritikan negative 2,4, 9 - 3
yang menimbulkan atas sendiri
aktivitas mental) sendiri
Misdirecxted Sulit 5,25 6, 26 4
alttention berkonsentrasi
(Perhatian ke arah perhatian  mudah 7,14,11 10 4
yang salah) teralihkan
Physiological Timbulnya reaksi 13,15, 18,21 6
distress  (Distress panik, jantung 16,17
secara fisik) berdegup kencang
Behaviours Mengerjakan 23 20, 22 3
(Perilaku  yang  sesuatu dengan
kurang tepat) sembarangan
Prokratinasi 3,8,24 - 3
Total 18 8 26
Tabel 3.5

Skor Item Skala Perilaku Menyontek, Kepercayaan Diri, Kecemasan Akademik

Jawaban Favorabel Unfavorable
SS (Sangat Sesuai) 4 1
S (Sesuai) 3 2
TS (Tidak Sesuai) 2 3
STS (Ssangat Tidak Sesuai) 1 4

F. Uji Coba Alat Ukur
1. Uji Coba Alat Ukur (TryOut)
Sebelum memulai penelitian alat ukur harus terlebih dahulu melalui
pengujian. Tujuan uji coba adalah untuk mengevaluasi validitas (kesahihan) dan
kekonsistenan (realibilitas) barang untuk menentukan apakah itu layak untuk

digunakan sebagai alat ukur.
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Pada penelitian ini, uji coba (tryout) akan dilakukan dengan membagikan
skala kepada subjek yang sesuai dengan criteria yang dibutuhkan. Jumlah subjek
yang dibutunkan dalam uji coba (TryOut) penelitian ini sebanyak 60 orang
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Alat ukur yang akan di uji cobakan adalah skala kepercayaan
diri_sebanyak 23 item, kecemasan akademik sebanyak 26 aitem, dan perilaku
menyontek sebanyak 20 aitem.

2. Uji Validitas

Validitas isi adalah uji validitas yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini. Azwar (2009) mendefinisikan validitas isi sebagai validitas yang
mengukur sejauh mana isi suatu alat tes dapat mengukur atau mewakili area isi
yang akan diukur secara keseluruhan. metode untuk mengevaluasi validitas isi
melalui analisis rasional atau keputusan profesional.

Validitas ini mencakup konten yang relevan dan tidak melampaui batasan
yang ditetapkan oleh tujuan ukur.Jika tidak, validitas tersebut tidak memenuhi
syarat validitas sebenarnya.Baik pembimbing maupun penguji dalam penelitian
ini-bertanggung jawab atas validitas isi skala.
3.° Uji Daya Beda Item

Mengetahui daya beda setiap item adalah parameter penting dalam
pengukuran item skala psikologi ini digunakan untuk membedakan orang yang
memiliki atau tidak memiliki atribut yang akan diukur (Azwar, 2020). Koefisien
korelasi item-total dapat dihitung dengan menghitung koefisien korelasi antara

distribusi skor item dengan distribusi skor skala itu sendiri.
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Azwar (2020), juga menjelaskan bahwa batas korelasi item total dapat
mencapai batas >0,30. Artinya, setiap item dengan koefisien korelasi >0,30
dianggap memiliki daya item yang memuaskan, dan item dengan koefisien
korelasi < 0,30 dianggap memiliki daya beda rendah. Namun, jika jumlah item
yang lolos cukup sedikit atau tidak mencukupi untuk memenuhi syarat, dapat
dipertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25.

Setelah melakukan pengujian terhadap skala perilaku menyontek yang
terdiri dari 20 item, ditemukan bahwa 16 item dinyatakan valid untuk digunakan,
sedangkan 4 item dinyatakan gugur karena tidak memenuhi nilai koefisien
korelasi yang ditetapkan (>0,25), dengan rentang nilai antara 0,287 hingga 0,526.

Berikut adalah tabel yang menunjukkan jumlah item yang valid dan tidak valid:

Tabel 3.6
Blueprint Skala Perilaku Menyontek (Sesudah Try Out)
N Indikator Fav Unfav
0. Valid Gugur Valid Gugur TOTAL
1. Giving (memberi), 7,17 - 3,20 - 4
Taking (mengambil), 2,9 - il 11 3
Or receiving (menerima) 14, 18 - 6 4 3
2. Menggunakanmateri 5, 12, - 15 19 3
(bahan bantuan)
3.~ Memanfaatkan 8, 13 10, 16 - 3
kelemahan
seseorang,

prosedur, atau
proses untuk
memperoleh
keuntungan

Total 9 1 7A 3 16

Setelah penjelasan tabel di atas, peneliti menghapus item-item yang

dinyatakan tidak valid pada skala perilaku menyontek. Selanjutnya, skala
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penelitian akan disusun kembali dengan menggunakan item-item yang telah

terbukti valid.

Tabel 3.7
Blueprint Skala Perilaku Menyontek (Untuk Penelitian)
No. Indikator Favo Unfav TOTAL
1.  Giving (memberi), Taking (mengambil), 6, 14 3,16 4
Or receiving (menerima). 2.8 1 3
11,15 5 3
2. Menggunakanmateri (bahan bantuan) 4,10 12 3
3.  Memanfaatkan kelemahan seseorang, 7 9,13 3
prosedur, atau proses untuk memperoleh
keuntungan
Total 9 7 16

Selanjutnya untuk skala kepercayaan diri dengan jumlah 23 item setelah
dilakukan uji coba mendapatkan hasil item yang valid sebanyak 13 item,lalu di
nyatakan tidak valid sebanyak 10 item. Dengan nilai koefisien korelasi yang di

tetapkan (>0,30), dengan rentang nilai antara 0,342-0,690.

Tabel 3.8
Blueprint Skala Kepercayaan Diri (Sesudah Try Out)
No. Indikator Fav Unfav
Valid Gugur Valid Gugur TOTAL
1.  Keyakinan kemampuan diri 6,9 5 4,7 - 4
2. Optimis 20 1,2 3,8, 12 B
3. Objektif 17 19 10, 13 - 3
4,  Bertanggung jawab - 11,18 22 14 1
5. Rasional dan realistis 21 15 23 16 2
Total 5 7 8 3 13

Pada tabel di atas peneliti menghapus item-item yang dinyatakan tidak valid
pada skala perilaku menyontek. Selanjutnya, skala penelitian akan disusun

kembali dengan menggunakan item-item yang telah terbukti valid.
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Tabel 3.9
Blueprint Skala Kepercayaan Diri (Untuk Penelitian)
No. Indikator Favo Unfav TOTAL
al Keyakinan kemampuan diri 3,6 2,4 4
2. Optimis 10 1,5 3
3.  Objektif 9 7,8 3
4.  Bertanggung jawab - 12 1
5.  Rasional dan realistis 11 13 2
Total 5 8 13

Adapun untuk skala kecemasan akademik dengan jumlah 26 item setelah
dilakukan uji coba mendapatkan hasil item yang valid sebanyak 18 item,lalu di
nyatakan tidak valid sebanyak 8 item. Dengan nilai koefisien korelasi yang di

tetapkan (>0,25), dengan rentang nilai antara 0,266-0,558.

Tabel 3.10°
Blueprint Kecemasan Akademik (Sesudah Try Out)
No. Indikator Fav Unfav
Valid Gugur Valid Gugur  TOTAL
1. Giv Pattern of 1,2, 4, - - 19 5
anxietyengendering 912
mental activity (Pola
kecemaan yang
menimbulkan  aktivitas
mental)
2. Misdirecxted alttention 5, 7, 25 - 6, 10, 4
(Perhatian ke arah yang 11,14 26
salah)
3. Physiological distress 13, 15, - 18 21 5
(Distress secara fisik) 16, 17
4. Behaviours (Perilaku 3,8, - - 20, 22 4
yang kurang tepat) 23,24
Total 17 1 1 7 18

Untuk skala kecemasan akademik peneliti menghapus item-item yang
dinyatakan tidak valid pada skala perilaku menyontek. Selanjutnya, skala
penelitian akan disusun kembali dengan menggunakan item-item yang telah

terbukti valid.
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Tabel 3.11
Blueprint Skala Kecemasan Akademik (Untuk Penelitian)
No. Indikator Favo Unfav TOTAL
1. Giv Pattern of anxietyengendering mental 1, 2,4,38, - 5
activity (Pola kecemaan yang menimbulkan 10
aktivitas mental)
2. Misdirecxted alttention (Perhatian ke arah 5,6,9, 12 - 4
yang salah)
3. Physiological distress (Distress secara fisik) 11, 13, 14, 16 5
15
4 Behaviours (Perilaku yang kurang tepat) 3,7,17,18 - 4
Total 16 2 18

4., Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan seberapa baik instrumen dapat dipercaya. Kata
reliabilitas berasal dari terjemahannya dari kata rely dan ability, dan ketika kedua
kata tersebut digabungkan, pemahaman kita tentang kemampuan alat ukur untuk
dapat dipercaya dan menjadi sandaran untuk pengambilan keputusan (Purwanto,
2018).

Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika dapat menghasilkan data
penelitian yang konsisten, karena data yang konsisten dapat dipercaya
kebenarannya. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang 0 sampai 1,00 sehingga
dapat dibilang koefisien jika mendekati angka 1,00 maka nilai semakin reliabel
(Azwar, 2020).

Peneliti menggunakan Cronbach’s Alpha dalam mengukur koefisien
reliabilitas dengan bantuan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 25 for
Windows. Dengan demikian, alat penelitian dapat dianggap reliabel jika

menghasilkan data yang sama meskipun digunakan pada waktu yang berbeda,



46

selama karakteristik subjek tetap sama. Berikut hasil uji reliabilitas pada skala

perilaku menyontek, kepercayaan diri, dan kecemasan akademik:

Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha
Perilaku Menyontek 0,805
Kepercayaan Diri 0,865
Kecemasan Akademik 0,818

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresilinear
berganda. Regresi linear berganda dipergunakan ketika menguji suatu hipotesis
berkenan hubungan antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel
terikat (Sugiyono, 2015). Dengan menganalisis hubungan antara kepercayaan diri
(X1) kecemasan akademik (X2) dengan perilaku menyontek (Y) pada mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis data menggunakan
komputerisasi SPSS 25.0 for windows

H. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan menyebarkan
instrumen penelitian ke empat jurusan, yaitu Bimbingan Konseling Islam,
Manajemen Dakwah, Ilmu Komunikasi, dan Pengembangan Masyarakat Islam.

Berikut adalah rincian serta tahapan kegiatan yang dilakukan selama penelitian.
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Jadwal Penelitian
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No. Tahap Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan

1. Seminar Proposal Penelitian 03 Juli 2024

2. Try Out Penelitian 24-25 Oktober 2024

3. Pengolahan Data Try Out 28 Oktober-02 November 2024
4. Pelaksanaan Penelitian 6-14 Desember 2024

5. Pengolahan Data Hasil Penelitian 13 Desember 2024

6: Seminar Hasil Penelitian 23 April 2025

7. Ujian Munagasah




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang antara kepercayaan diri dan kecemasan akademik
dengan perilaku menyontek pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Mahasiswa yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih mampu menghindari tindakan
menyontek karena memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.
Sementara itu, kecemasan akademik menunjukkan hubungan terhadap perilaku
menyontek, semakin tinggi kecemasan akademik yang dialami mahasiswa, maka
semakin besar pula kemungkinan mahasiswa melakukan perilaku menyontek.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
terdapat beberapa saran yang dapat diterapkan untuk mengurangi perilaku
menyontek di kalangan mahasiswa, baik dari sisi mahasiswa, dosen, maupun
penelitian di masa mendatang.
1. Saran untuk Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan dapat mengurangi perilaku menyontek dengan cara
meningkatkan kepercayaan diri dan menurunkan kecemasan akademik,
sehingga dengan begitu mahasiswa dapat lebih fokus, dan percaya pada

kemampuan sendiri, serta menjalani proses akademik secara jujur.
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2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji perilaku menyontek
secara lebih menyeluruh, tidak hanya terbatas pada konteks ujian, tetapi juga
mencakup situasi lain dalam proses pembelajaran, seperti saat mengerjakan
tugas individu, kerja kelompok, maupun diskusi kelas. Selain itu, pemilihan
teori yang lebih relevan dan komprehensif sangat diperlukan agar dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku menyontek, baik dari aspek psikologis, sosial, maupun

lingkungan akademik.
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GUIDEWAWANCARA
PERILAKU MENYONTEK

Pertanyaan Umum
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No Pertanyaan
1. Siapa nama lengkap anda?
2, Berapa umur anda sekarang?
S. Darimana asal anda?
4. Apa jurusan anda? Sekarang semester berapa?
5. Bagaimana pandangan anda mengenai perilaku menyontek?
7. Bisakah anda ceritakan alasan anda menyontek dibandingkan belajar?

Pertanyaan Khusus

No Aspek Indikator Pertanyaan
1. | Giving (memberi), taking | 1. Memberikan 1. Seberapa sering anda
(mengambil), atau | jawaban memberikan  jawaban  ujian

receivinginformation
(menerima informasi)

kepada teman anda? Bisakah
anda ceritakan, alasan anda
melakukan hal tersebut?

Pada saat ujian berlangsung,
bagaimana cara anda
membagikan jawaban yang anda
miliki?

2.

2.Mengambil 1.
jawaban

P

Bisakah anda ceritakan tindakan
anda dalam mengambil atau
mengumpulkan jawaban pada
saat ujian yang akan
dilaksanakan  atau  sedang
berlangsung?

Apakah anda pernah terlibat
dalam mendengarkan jawaban
dari kelas yang telah ujian?

3.Menerima jawaban | 1.

Kapan situasi anda
membutuhkan jawaban atau
contekan dari teman anda?

Apa alasan anda menerima
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contekan tersebut?

. Bisakah anda ceritakan bentuk

informasi atau jawaban yang
anda terima? Atau informasi
tersebut melalui apa?

Menggunakan materi atau
bahan yang terlarang

1.Membuat catatan

Bisakah anda ceritakan,
persiapan anda sebelum
memulai ujian atau menyontek?

. Selain menyotek atau bertanya

kepada teman, hal apa saja yang
anda lakukan sebelum ujian
dmulai?

2. Menggunakan
media sebagai alat
untuk menyontek

. Seberapa

sering kamu
membawa handphone di kelas
saat ujian berlangsung?

. Selain alat komunikasi seperti

hp, media elektronik apa saja
yang anda gunakan untuk
menyontek?

Memanfaatkan
kelemahan
prosedur,
untuk
keuntungan

seseorang,
atau  proses
memperoleh

Menggunakan
kelemahan orang lain

Bisakah anda ceritakan bentuk
atau taktik kecurangan lainnya
yang anda lakukan ketika dosen
tidak mengawasi kelas pada saat
ujian?

. Apakah anda pernah berbuat

dalam memalsukan nama di
kertas ujian?

Guidline Pertanyaan Pra riset

1.

Seberapa sering anda memberikan jawaban ujian kepada teman anda? Bisakah anda
ceritakan, alasan anda melakukan hal tersebut?
Pada saat ujian berlangsung, bagaimana cara anda membagikan jawaban yang anda

miliki?

Bisakah anda ceritakan tindakan anda dalam mengambil atau mengumpulkan
jawaban pada saat ujian yang akan dilaksanakan atau sedang berlangsung?
Apakah anda pernah terlibat dalam mendengarkan jawaban dari kelas yang telah

ujian?

Kapan situasi anda membutuhkan jawaban atau contekan dari teman anda?Apa
alasan anda menerima contekan tersebut?
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6. Bisakah anda ceritakan bentuk informasi atau jawaban yang anda terima? Atau
informasi tersebut melalui apa?

7. ‘Bisakah anda ceritakan, persiapan anda sebelum memulai ujian atau menyontek?

8. Selain menyotek atau bertanya kepada teman, hal apa saja yang anda lakukan
sebelum ujian dmulai?

9. ‘Seberapa sering kamu membawa handphone di kelas saat ujian berlangsung?

10. Selain alat komunikasi seperti hp, media elektronik apa saja yang anda gunakan untuk
menyontek?

11. Bisakah anda ceritakan bentuk atau taktik kecurangan lainnya yang anda lakukan
ketika dosen tidak mengawasi kelas pada saat ujian?

12. Apakah anda pernah berbuat dalam memalsukan nama di kertas ujian?
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INFORMED CONSENT

(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif dalam Wawancara)

Saya yang berntanda tangan di bawah ini adalah responden wawancara
dengan tema Perilaku Menyontek, dengan;
Nama :
Usia ;
Jenis Kelamin - Laki-laki / Perempuan
Pekerjaan/ Jurusan ~ :Mahasiswa / Bimbingan Konseling Islam
Pendidikan Terakhir : SMA

Telah mendapatkan penjelasan menyeluruh tentang wawancara,
manfaat, dampaknya, dan kerahasiaan data saya hanya dipergunakan untuk
penelitian.

Dengan ini saya menyatakan bersedia/tidalk-bersedia™ untuk terlibat
aktif dari awal sampai dengan akhir wawancara. Keterlibatan saya ini benar-
benar karena keinginan saya untuk terlibat dalam penelitian demi kemajuan
ilmu pengetahuan dan tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 04 November 2024

Mengetahui,

Pewawancara Responden Penelitian

Refina Triwulandari




Hari/Tanggal

Nama Pewawancara

VERBATIM WAWANCARA 1

: Senin, 04 November 2024

: Refina Triwulandari

Nama/Inisial Responden : MS

Jenis Kelamin
Pekerjaan/Jurusan

Tempat

Wawancara Ke

. Laki-laki
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: Mahasiswa / Bimbingan Konseling Islam

:Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA

RIAU

: 1 (Pertama)

S = Narasumber P= Pewawancara

BARIS HASIL WAWANCARA KODING
1 P Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh
2 S lya waalaikumsalam..
3 P Perkenalkan, nama saya Refina
4 Triwulandari  mahasiswi psikologi UIN
5 SUSKA RIAU, di sini saya ingin
6 melakukan wawancara, tapi sebentar apakah
kamu ada waktu luang?
7 S Lagi ga sibuk sih
8 P Boleh kamu memperkenalkan diri dahulu?
9 S Oh iya boleh, perkenalkan nama saya MS
10 dari fakultas X sekarang udah masuk
11 semester 7 lah berarti.
12 P Ohh semester 7 ya sekarang, boleh saya
13 langsung bertanya sesuatu ga?
14 S Boleh
15 P Seberapa sering kamu memberikan jawaban
16 ujian kepada temanmu? Boleh diceritakan?
17 S Sebenarnya kalau di ceritakan ga sesering | Giving (memberikan
18 itu, karena kami banyak praktik berjualan | jawaban), (B17-20, W1)
19 ya ujiannya.. ya jadi selama dibangku kuliah
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20

bisa di bilang jarang.

21
22
23

Pada saat wujian berlangsung, gimana
biasanya cara kamu untuk memberikan
jawaban sama teman?

24
23
24
7%

Biasanya ngasih kode pakai jari, ya tau lah
ya anak mahasiswa ini semua cara dibuat
kalau udah nyangkut menyontek. Kadang
pakai gerakan mulut paling gitu aja.

Giving (memberikan
jawaban), (B24-25, W1)

26
27
28
29

Boleh diceritakan gimana tindakan kamu
dalam mengambil atau mengumpulkan
jawaban pada saat ujian yang akan
dilaksanakan atau sedang berlangsung?

30
31

Ya mirip sama kayak ngasih jawaban tadi
kadang pakai kode, kadang gerakan mulut.

32
33
34

Apakah kamu pernah terlibat dalam
mendengarkan jawaban dari kelas yang
telah ujian?

30
31
32
33

Ohiya kalau ini sering karena taulah sesama
laki-laki sering berbagi kalau dalam
pergaulan kadang ga di tanya aja mereka
ngasih tau sendiri.

Taking (saling berbagi
jawaban), (Bso-33, W1)

34
35
36

Kapan situasi kamu membutuhkan jawaban
atau contekan dari teman anda? Apa
alasannya menerima contekan tersebut?

37
38
39

Kalau soalnya sulit ya biasanya jalan
terakhir menyontek, alasannya ya karena
pingin nilai tinggi.

Receiving (menyontek
ketika merasa kesuilitan
untuk mndapatkan nilai
tinggi), (Bs7-39, W)

40
41
42

Bisakah kamu ceritakan bentuk informasi
atau jawaban yang anda terima? Atau
informasi tersebut melalui apa?

43
44
45

Kayak tadi juga bentuknya kadang
kerjasama pakai kode tangan, kadang juga
dari gerakan mulut.

46
47

Bisakah diceritakan, persiapan apa yang
dilakukan sebelum memulai ujian?

49

Tentunya belajar biar bisa jawab
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49 pertanyaannya hahaha..itu yang paling
utama.

50 Selain menyotek atau bertanya kepada

57 teman, hal apa saja yang anda lakukan
sebelum ujian dimulai?

52

53 Sebelum ujian paling ya ngobrol cerita sama

54 kawan.

55 Seberapa sering kamu membawa handphone

56 di kelas saat ujian berlangsung?

57 Jarang karena aku lebih suka langsung

58 nanya ke teman kalau menyonek.

59 Selain hp, media elektronik apa saja yang

60 anda gunakan untuk menyontek?

61 Gaa sih bagusan langsung nanya ke teman.

62 Kalau boleh kamu ceritakan bentuk atau

63 taktik kecuranganyang dilakukanteman-

64 temanmu ketika dosen tidak mengawasi

65 kelas pada saat ujian?

66 Mereka lebih sering bertukar jawaban dari | Memanfaatkan

67 pada menggunakan hp, tapi ya paling ada | K€lemahan
beb buka o ab seseorang(menggunakan

68 eberapa yang buka hp terus jawabannya handphone lalu
menyebar. membagi jawaban

tersebut), (Bss-68, W1)

69 Apakah kamu pernah berbuat dalam

70 memalsukan nama di kertas ujian?

71 Ga pernah sih takut ketahuan karena cowo

72 dikelas kami sedikit jadi kalau memalsukan

73 langsung terlihat.

74 Ohh..begitu yaa.. baiklah terimakasih watu

75 luang nya udah mau untuk bersedia saya

76 wawancara, saya tutup assalamualaikum

77

warrahmatullahi wabarakatuh.
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INFORMED CONSENT
(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif dalam Wawancara)

Saya yang berntanda tangan di bawah ini adalah responden wawancara
dengan tema Perilaku Menyontek, dengan;
Nama :
Usia :
Jenis Kelamin . Laki-laki / Perempuan
Pekerjaan/ Jurusan  :Mahasiswa /limu Komunikasi
Pendidikan Terakhir : SMA

Telah mendapatkan penjelasan menyeluruh tentang wawancara,
manfaat, dampaknya, dan kerahasiaan data saya hanya dipergunakan untuk
penelitian.

Dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak—bersedia™ untuk terlibat
aktif dari awal sampai dengan akhir wawancara. Keterlibatan saya ini benar-
benar karena keinginan saya untuk terlibat dalam penelitian demi kemajuan
ilmu pengetahuan dan tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 05 November 2024

Mengetahui,

Pewawancara Responden Penelitian

Refina Triwulandari




VERBATIM WAWANCARA 2
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Hari/Tanggal : Selasa, 05 November 2024

Nama Pewawancara : Refina Triwulandari

Nama/Inisial Responden : MH

Jenis Kelamin - Laki-laki

Pekerjaan/Jurusan :Mahasiswa / IImu Komunikasi

Tempat :Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA

RIAU
Wawancara Ke : 2 (kedua)
S = Narasumber P= Pewawancara
BARIS S/P HASIL WAWANCARA KODING

1 P Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
2 S Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh
3 P Perkenalkan , nama saya Refina Triwulandari
4 saya merupakan mahasiswi psikologi UIN
5 SUSKA RIAU, di sini saya emm ingin
6 melakukan wawancara, tapi sebentar apakah
7 kamu ada waktu luang?
8 S Boleh.
9 P Boleh kamu memperkenalkan diri dahulu?
10 S Nama saya MH saya dari fakultas X sekarang
11 saya duduk di semester 7.
12 P Boleh saya langsung bertanya ke kakak ga?
13
15 S Boleh, mau nanya apa?
16 P Seberapa sering kamu memberikan jawaban
17 ujian kepada teman? Tolong kamu ceritakan,
18 alasan anda melakukan hal tersebut?
19 S Tidak begitu sering, karena saya usahakan
20 untuk kerjakan sesuai kemampuan dulu, kalau
21 sudah mentok ga bisa jawab baru deh haha
22 P Pada waktu ujian berlangsung, bagaimana cara
23 kamu membagikan jawaban yang anda miliki?
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24
25
26
24

Mendikte kan kata sedikit-sedikit, emang
kadang susah untuk di catat teman tapi ya itu
tantangannya ujian. Kalau gaada pengawas
baru mengobrol

Giving
(memberikan
jawaban), (B24-2s,
W2)

28
29
30
32

Bisakah kamu ceritakan tindakan bagaimana
yang kamu lakukan dalam mengambil atau
mengumpulkan jawaban pada saat ujian yang
akan dilaksanakan atau sedang berlangsung?

32
33
34

Jikalau ujian openbook selalu membawa hp sih
kami, jadi jarang ada menyontek kalau di suruh
openbook ya

Taking (mengambil
jawaban), (Baz-34,
W2)

35
36
37

Apakah anda pernah terlibat  dalam
mendengarkan jawaban dari kelas yang telah
ujian?

38
39
40
41
42

Pernah, biasanya kalau kelas yang udah siap
ujian mereka pasti cerita yang soalnya sulitlah,
atau dosennya mengawasnya ketat. Jadi dengan
informasi kayak gitu aku tau keadaan ujian
sebelumnya.

43
44
45

Ohh..begitu kapan situasi anda membutuhkan
jawaban atau contekan dari teman anda? Apa
alasan anda menerima contekan tersebut

46
47
48
49

Sebenarnya ga butuh-butuh kali karena soal
kami ga yang begitu sulit lebih sering
menjelasan apa yang kita tau. Paling kalau
mendesak baru bertanya yang ga di tau.

50
51
3

Bisakah anda ceritakan bentuk informasi atau
jawaban yang anda terima? Atau informasi
tersebut melalui apa?

53
54
55

Karena sekarang udah apa-apa menggunakan
handphone ya kami juga berbagi informasi dari
situ, Cuma emang jarang kali karena ya pasti
bisa cari sendiri dari pada melamakan waktu.

Receiving
(menerima jawaban
langung mencari di
hp), (Bs3-55, W2)

56
57

Bisakah anda ceritakan, persiapan anda
sebelum memulai ujian atau menyontek?

58
59
60
61

Belajar sebelum ujian, kalau mendesak ya
nanya ke teman yang udah ujia materi apa
masuk dengan gitu kan Kita tau apa materi
yang mau di bahas ulang.
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62
63
64
65

Selain menyotek atau bertanya kepada teman,
hal apa saja yang anda lakukan sebelum ujian
di mulai, apakah pernah menggunakan catatan
kecil?

66
67
68
69

Pernah, tapi itu waktu masih baru-baru offline
ke kampus karena ga tau gimana cara dosen
mengawas ujian jadi pakai catatan kecil tapi
emang beberapa kali aja sekarang udah ga
pernah lagi.

Menggunakan
materi
terlarang(membawa
catatan kecil), (Bee-
69, W2)

70
71

Seberapa sering kamu membawa handphone di
kelas saat ujian berlangsung?

72
73
74

Hp selalu sedia di saku celana tapi untuk
memggunakannya emang jarang paling kalau
buntu baru pakai hp.

75
76
77

Selain alat komunikasi seperti hp, media
elektronik apa saja yang anda gunakan untuk
menyontek?

78

Apa yaa.. ga pernah sih

79
80
81

Bisakah anda ceritakan bentuk atau taktik
kecurangan lainnya yang anda lakukan ketika
dosen tidak mengawasi kelas pada saat ujian?

82
83
84

Gaada, paling kayak menyontek mahasiswa
umumnya kerjasama sama teman, lihat hp udah
itu aja.

85
86

Apakah anda pernah  berbuat dalam
memalsukan nama di kertas ujian?

87
88

Ga pernah tapi untuk titip absen kalau teman
ga datang itu pernah.

Menafaatkan
kelemahan
seseorang (menitip
absensi ketika kelas
berlangsung), (Ber-
88, W2)
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89 Ohh..begitu ya baiklah karena pertanyaanya
90 sudah habis maka berakhir pula wawancara
91 kita pada hari ini. Saya ucapkan terimakasih
92 sebesar-besarnya kepada saudara MH telah
93 bersedia  untuk  melakukan  wawancara.
94 Assalamualaikum Warahmatullahi
95 Wabarakatuh.

96 Ohiya sama-sama, Waalaikumsalam

Oif

Waarahmatullahi Wabarakatuh
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INFORMED CONSENT
(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif dalam Wawancara)

Saya yang berntanda tangan di bawah ini adalah responden wawancara
dengan tema Perilaku Menyontek, dengan;
Nama :
Usia :
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Pekerjaan/ Jurusan  : Mahasiswa /Pengembangan Masyarakat Islam
Pendidikan Terakhir : SMA

Telah mendapatkan penjelasan menyeluruh tentang wawancara,
manfaat, dampaknya, dan kerahasiaan data saya hanya dipergunakan untuk
penelitian.

Dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak—bersedia™ untuk terlibat
aktif dari awal sampai dengan akhir wawancara. Keterlibatan saya ini benar-
benar karena keinginan saya untuk terlibat dalam penelitian demi kemajuan
ilmu pengetahuan dan tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 05 November 2024

Mengetahui,

Pewawancara Responden Penelitian

Refina Triwulandari




Hari/Tanggal

Nama Pewawancara
Nama/Inisial Responden
Jenis Kelamin
Pekerjaan/Jurusan

Tempat

Wawancara Ke
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VERBATIM WAWANCARA 3

> Senin, 19Juli 2023

: Refina Triwulandari

- FAW

: Perempuan

: Mahasiswa / Pengembangan Masyarakat Islam

:Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA
RIAU

:3 (ketiga)

S = Narasumber P= Pewawancara

BARIS S/IP HASIL WAWANCARA KODING
1 P Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
2 S Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh
3 P Sebelumnya saya izin memperkenalkan diri
4 dulu, nama saya Refina Triwulandari saya
5 merupakan mahasiswi psikologi UIN SUSKA
6 RIAU, di sini saya berniat ingin meminta
7 persetujuan kesediaan kamu apakah
8 ee..menerima untuk di wawancara?

9 S Bersedia kok

10 P Terimakasih sebelumnya, kalau gitu boleh

11 kamu memperkenalkan diri dahulu?

12 S Oh iya boleh, perkenalkan nama saya FAW

13 saya dari fakultas X sekarang saya duduk di

14 semester 6, eh masuk 6 apa 7 ya sekarang?

15 P Udah masuk 7 lah haha,

16 S Oh..iya 7 lah berarti haha..

17 P Boleh saya langsung masuk ke pertanyaannya?

18 S Boleh tanya aja..

19 P Seberapa sering F memberikan jawaban ujian

20 kepada teman? Coba tolong ceritakan, alasan
kamu jika melakukan hal tersebut?
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21
22
23

Jarang sih aku kerjasama sama orang itu,
karena takut ketahuan dosen jadi ya Kkerja
sendiri.

24
25
26

Pada saat ujian berlangsung, bagaimana cara
kamu membagikan jawaban yang sudah kamu
miliki?

24
28

karena aku juga ga nanya ke orang lain aku
juga ga mau bagikan jawabanku ke orang lain.

29
30
31
32

Bisakah kamu ceritakan tindakan apa yang
kamu lakukan dalam mengambil atau
mengumpulkan jawaban pada saat ujian yang
akan dilaksanakan atau sedang berlangsung?

33
34
35
36
o
38

Berusaha mengingat pelajaran yang saya
pelajari sebelumnya, karena aku emang jarang
menyontek bahakan mungkin di kuliah belum
pernah deh kayaknya karena kan jurusan aku
hitungan ga banyak teori, jadi cukup hafalkan
rumus aja udah bisa jadi kunci.

Giving (tidak
memberikan
jawaban), (Bss-3s,
W3)

39
40
41

Ohh..begitu  yaa..berarti  emang  jarang
bekerjasama sama teman ya lebih asik kerja
sendiri haha

42
43

lya betul, kalau sama orang lain juga belum

tentu itu jawabannya benar.

44
45
46

Apakah anda pernah terlibat  dalam
mendengarkan jawaban dari kelas yang telah

ujian

47
48
49
50

Ga pernah karena aku juga susah yang bergaul
gitu orangnya, jadi jarang nanya gituan apalagi
termasuk sensitive kan ga semua orang mau

berbagi.

Receiving
(menerima
informasi), (Ba7-so,
Ws)

51
52
53

Kapan situasi anda membutuhkan jawaban atau
contekan dari teman anda? Apa alasan anda

menerima contekan tersebut?

53
55

Ga pernah butuh karena aku juga bisa usaha

sendiri

56

Bisakah kamu ceritakan bentuk informasi atau
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oL jawaban yang anda terima? Atau informasi

58 tersebut melalui apa?

59 Aku ga pernah sih, Cuma biasanya temanku itu

60 pakai hp, kadang nanya sesame teman.

61 Bisakah kamu ceritakan, persiapan anda

62 sebelum memulai ujian atau menyontek?

63 Tentu ya belajar dari jauh hari, hafali rumus-

64 rumus karena kalau kita hafal rumus semuanya

65 jadi mudah.

66 Selain menyotek atau bertanya kepada teman,

67 hal apa saja yang anda lakukan sebelum ujian

68 dimulai?

69 Membaca ulang materinya, kayak membahas | Menggunakan

70 ulang lagi seperti meminta bantuan teman untuk | Pahan terlarang

71 memeriksa hafalan yang sudah kita baca (tidak pernah
membawa alat

72 semalam. bantu), (Bse-72,
W5s)

73 Seberapa sering kamu membawa handphone di

74 kelas saat ujian berlangsung?

75 Bawa selalu tapi untuk membukanya ga pernah

76 Selain alat komunikasi seperti hp, media

77 elektronik apa saja yang anda gunakan untuk

78 menyontek?

79 Gaada sih karena emang ga niat untuk

80 menyontek.

81 Bisakah anda ceritakan bentuk atau taktik

82 kecurangan lainnya yang anda lakukan ketika

83 dosen tidak mengawasi kelas pada saat ujian?

84 Karena ga pernah itu jadi bingung ya soalnya | Memanfatkan

85 gaada taktik gitu, Cuma waktu SMP pernah ya | kelemahan orang

86 paling nanya ke teman aja. lain (hanya pernah

bertanya ketika
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duduk di bangku
SMP), (Bss-gs, W3)

87 Apakah anda pernah  berbuat dalam
88 memalsukan nama di kertas ujian?

89 Kalau ini ga berani, jadi ga pernah.

90 Wah keren sekali ya kamu ini di saat banyak
91 nya perilaku menyontek kamu masih bisa
92 menahan diri untuk ga melakukan

93 Haha iya makasih ya..

94 Karena pertanyaannya sudah semua saya
95 tanyakan maka berakhi lah sesi wawancara Kita,
96 saya ucapkan terimakasih banyak kepada F
97 sudah  bersedia  meluangkan  waktunya.
98 Assalamualaikum

99 Ohiya sama-sama, Waalaikumsala.




99

INFORMED CONSENT
(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif dalam Wawancara)

Saya yang berntanda tangan di bawah ini adalah responden wawancara
dengan tema Perilaku Menyontek, dengan;
Nama :
Usia :
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Pekerjaan/ Jurusan  : Mahasiswa /Manajemen Dakwah

Telah mendapatkan penjelasan menyeluruh tentang wawancara,
manfaat, dampaknya, dan kerahasiaan data saya hanya dipergunakan untuk
penelitian.

Dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak-bersedia™ untuk terlibat
aktif dari awal sampai dengan akhir wawancara. Keterlibatan saya ini benar-
benar karena keinginan saya untuk terlibat dalam penelitian demi kemajuan
ilmu pengetahuan dan tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 06 November 2024

Mengetahui,

Pewawancara Responden Penelitian

Refina Triwulandari




Hari/Tanggal

Nama Pewawancara

VERBATIM WAWANCARA 4

: Rabu, 06 November 2024

: Refina Triwulandari

Nama/Inisial Responden 'RR

Jenis Kelamin
Pekerjaan/Jurusan
Tempat

Wawancara Ke

S = Narasumber

: Perempuan

: Mahasiswa / Manajemen Dakwah
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:Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA RIAU

:4 (keempat)

P= Pewawancara

BARIS S/P \ HASIL WAWANCARA KODING
1 P Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,
2 siangg R
3 S Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh,
4 Iya siang
5 P Sebelumnya saya izin memperkenalkan diri
6 dulu, nama saya Refina Triwulandari saya
7 merupakan mahasiswi psikologi UIN SUSKA
8 RIAU, di sini saya berniat ingin meminta
9 persetujuan kesediaan kamu apakah
10 ee..menerima untuk di wawancara?

11 S Bersedia kok

12 P Terimakasih sebelumnya, kalau gitu boleh
13 kamu memperkenalkan diri dahulu?

14 S Oh iya boleh, perkenalkan nama saya RR saya
15 dari fakultas Psikologi sekarang saya semester
16 7.

17 P Gimana kabarnya R sehat? Rencana mau
18 magang dimana?

19 S Alhamdulillah sehat, mana yang terbaik ajalah
20 di pilihkan sama fakultas nanti.

21 P Ohiya..sih karena mau milih juga susah kan,
22 ohiya boleh aku langsung kepertanyaan nya
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23 nih?

24 lya tanya lah..

25 Seberapa sering kamu memberikan jawaban

26 ujian kepada teman anda? Bisakah ceritakan,

27 alasannya melakukan hal tersebut?

28 Ga pernah, aku kalau ujian gitu biasanya kerjai | Giving (kerja

29 sendiri ga mau nanya teman di kanan Kiri. | sendiri), (B2s-3o,

30 Karena aku juga ga mau di tanya-tanya. Wa)

39 Pada saat ujian berlangsung, bagaimana cara

32 kamu membagikan jawaban yang kamu miliki

33 agar bisa sampai ke teman?

34 Ga gimana sih karena kan kerjai sendiri ya jadi

35 ga bagikan kemana-mana.

36 Bisakah kamu ceritakan bagaimana tindakanmu

37 dalam mengambil atau mengumpulkan jawaban

38 pada saat ujian yang akan dilaksanakan?

39 Ini  maksudnya gimana? Aku ngumpulin

40 jawaban dari teman atau hasil dari fikiranku?

41 Boleh ceritakan yang kamu alami saja..

42 Karena aku ga menyontek juga ya jadi ga perlu

43 sibuk ngumpulin jawaban pas ujian, kecuali

44

45 kalau aku kerjasama baru ya..

46 Apakah  kamu pernah  terlibat dalam

47 mendengarkan jawaban dari kelas yang telah

48 ujian?

49 Kalau ini pernah, missal nanya ke teman yang | taking

50 dosennya sama materi yang di ujiankan apa aja (rgengarc\l/:nl),
49-53, W4

51 yang masuk gitu. Kalau beruntung dapat teman ( )

52 ga pelit info ya syukur kadang ada juga ga mau

53 ngasih kan juga ga masalah.

54 Kapan situasi kamu membutuhkan jawaban

55 atau contekan dari teman anda? Apa alasan

56 anda menerima contekan tersebut?

57 Mungkin pas mendesak benar-benar ga tau ya

58 baru butu, tapi insyaaAllah sejauh ini ga pernah
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59 sih.

60 Bisakah kamu ceritakan bentuk informasi atau

61 jawaban yang anda terima? Atau informasi

62 tersebut melalui apa?

63 Kalau informasi yang udah ujian tadi ya | Receiving

64 bertanya langsung ke teman, kadang secara | (Menerima

) o informasi dengan

65 langsung, kadang chat dia secara pribadi. bertanya ke teman
yang suda ujian),
(Be3s-65, Wa)

66 Bisakah kamu ceritakan, persiapan anda

67 sebelum memulai ujian atau menyontek?

68 Belajar kayak mengulang materi yang udah di

69 bahas, terus pastikan kadang ada dosen ngasih

70 materi apa aja yang masuk ya itu di bahas.

71 Selain menyotek atau bertanya kepada teman,

72 hal apa saja yang kamu lakukan sebelum ujian

73 dimulai?

74 Ya kayak jawaban tadi mengulang lagi kisi-Kisi

75 yang dikasih

76 Seberapa sering kamu membawa handphone di

77 kelas saat ujian berlangsung?

78 Kalau hp sering simpan di tas, apalagi pas ujian

79 tas dikumpulkan ke depan kan. Karena aku ga

80 nyontek juga ya buat apa di bawa

81 Selain alat komunikasi seperti hp, media

82 elektronik apa saja yang kamu pakai untuk

83 menyontek?

84 Gaada, hp aja ku simpan haha..

85 Coba ceritakan bentuk atau taktik kecurangan

86 lainnya yang pernah kamu lakukan ketika dosen

87 tidak mengawasi kelas pada saat ujian?
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88 Ga ada, tapi kalau teman kelasku adasih mereka | Memanfatkan

89 kalau di tinggal dosen paling langsung rebut | Kelemahan orang
: . : _ lain (bekerja

90 kerjasama jadi buat hilang konsentrasi sendiri), (Bss-o,

Wa)

91 Apakah  anda pernah  berbuat dalam

92 memalsukan nama di kertas ujian?

93 Ga pernah..

94 Karena pertanyaannya sudah habis maka selesai

95 pula wawancara kita ya R, makasih banyak

96 udah bersedia jadi subjek wawancara aku.

97 lya makasih kembali, semangatt..

98 Sip haha makasih, ohiya langsung aku akhiri

99 aja ya dengan mengucapkan  salam.

100 Assalamualaikum Warahmatullahi

101 Wabarakatuh

102

Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh
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INFORMED CONSENT
(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif dalam Wawancara)

Saya yang berntanda tangan di bawah ini adalah responden wawancara
dengan tema Perilaku Menyontek, dengan;
Nama :
Usia ;
Jenis Kelamin - Laki-laki / Perempuan
Pekerjaan/ Jurusan  : Mahasiswa /Manajemen Dakwah
Pendidikan Terakhir : SMA

Telah mendapatkan penjelasan menyeluruh tentang wawancara,
manfaat, dampaknya, dan kerahasiaan data saya hanya dipergunakan untuk
penelitian.

Dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak-bersedia™ untuk terlibat
aktif dari awal sampai dengan akhir wawancara. Keterlibatan saya ini benar-
benar karena keinginan saya untuk terlibat dalam penelitian demi kemajuan
ilmu pengetahuan dan tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 06 November 2024

Mengetahui,

Pewawancara Responden Penelitian

Refina Triwulandari




Hari/Tanggal

Nama Pewawancara

VERBATIM WAWANCARA 5

: Rabu, 06 November 2024

: Refina Triwulandari

Nama/Inisial Responden : MAH

Jenis Kelamin
Pekerjaan/Jurusan
Tempat

Wawancara Ke

S = Narasumber

. Laki-laki

: Mahasiswa / Manajemen Dakwah
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:Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA RIAU

:5 (kelima)

P= Pewawancara

BARIS S/IP HASIL WAWANCARA KODING
1 P Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,
2 selamat sore
3 S Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh,
4 sore juga
5 P Hem izin kan saya memperkenalkan diri dulu,
6 nama saya Refina Triwulandari saya
7 merupakan mahasiswi psikologi UIN SUSKA
8 RIAU, di sini saya berniat ingin meminta
9 persetujuan kesediaan kamu apakah
10 ee..menerima untuk di wawancara?

11 S Boleh tanya aja

12 P Terimakasih sebelumnya, kalau gitu boleh
13 kamu memperkenalkan diri dahulu?

14 S Nama aku MAH, atau panggil aja A aku dari
15 fakultas x sekarang semester 7.

16 P Boleh aku mulai pertanyaannya?

17 S Boleh tanya aja..

18 P Coba ceritakan seberapa sering
19 kamumemberikan jawaban ujian kepada teman?
20 Coba tolong ceritakan, alasan kamu jika
21 melakukan hal tersebut?

22 S Ga seringkali sih tapi pernah, akukan jurusan
23 tafsir ilmu hadist pasti ga hafal semua hadist-
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24 hadist nah kalau ada yang lupa paling nanya

25 dikit-dikit aja

26 Pada saat ujian berlangsung, bagaimana cara

2 kamu membagikan jawaban yang anda miliki?

28 Lihat keadaan dulu kalau memungkinkan ya | Giving (saling

29 saling tukar jawaban, kalau engga ya susah | memberikan

30 juga. jawaban), (Bzs-3o,
Ws)

31 Bisakah kamu ceritakan tindakan apa yang

32 kamu lakukan dalam mengambil atau

33 mengumpulkan jawaban pada saat ujian?

34 Tindakan yaa.mungkin kayak yang tadi

35 kerjasama kalau dosen nya gaada atau ga ya

36 lihat kondisi sekitar.

37 Apakah  kamu pernah terlibat dalam

38 mendengarkan jawaban dari kelas yang telah

39 ujian?

40 Kalau ini pasti pernah, karena kita juga punya | Receiving (dengan

41 teman di luar kelaskan kenapa ga di manfaatkan | bertanya materi

42 secara baik hahaha.. tapi ya paling nanya | apa saja ke teman

43 gimana ibunya ngawas, lancer ga ujiannya? | yang sudah ujian),

44 Soalnya susah ga? Materi apa aja yang masuk? | (Bao-45, W5)

45 Ya kayak gitu aja paling nanya nya tuh

46 Ohh..begitu yaa..Kapan situasi anda

47 membutuhkan jawaban atau contekan dari

48 teman anda? Apa alasan anda menerima

49 contekan tersebut?

50 Mungkin pas mendesak buntuh haha ga bisa

51 jawab jadi ya tujuan akhir bertanya sama kalau

22 berani lihat hp

54 Bisakah kamu ceritakan bentuk informasi atau

55 jawaban yang kamu terima? Atau informasi

56 tersebut melalui apa?

57 Informasi paling tentang ujian kayak kisi-kisi | Receiving

58 apa yang masuk, kadang dari hp kadang | (Menerima
informasi), (Bs7-59,

59 lagsung. Ws)

60 Selain menyotek atau bertanya kepada teman,
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61 hal apa saja yang kamu lakukan sebelum ujian

62 dmulai?

63 Kadang buat catatan kecil tapi emang ini jarang | Menggunakan

64 karena udah ada hp. materi yang
terlarang(membuat
catatan kecil),
(Bos3s-64, W)

65 Belajar, ngulang materinya lagi paling itu aja.

66 Selain menyotek atau bertanya kepada teman,

67 hal apa saja yang anda lakukan sebelum ujian

68 dimulai?

69 Membaca ulang materinya, kayak membahas

70 ulang lagi.

71 Seberapa sering kamu membawa handphone di

72 kelas saat ujian berlangsung?

73 Bawa selalu Cuma kalau mau menyontek ya

74 kadang-kadang.

75 Selain alat komunikasi seperti hp, media

76 elektronik apa saja yang kamu gunakan untuk

77 menyontek?

78 Paling ya catatan kecil tadi

79 Bisakah anda ceritakan bentuk atau taktik

80 kecurangan lainnya yang anda lakukan ketika

81 dosen tidak mengawasi kelas pada saat ujian?

82 Cuma nanya teman, baru lihat hp aja sih, kalau

83 untuk yang gimana lainnya engga karena

84 emang jarang juga sebenarnya menyontek.

85 Jadi kalau masih ada dosen gimana cara kamu

86 buat menyontek?

87 Kadang pura-pura izin ke toilet baru cari

88 jawabannya, tapi ini jangan diikuti yah aha..

89

Haha...okelah karena udah habis
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90 pertanyaannya maka selesai juga wawancara
91 kita. Makasih sudah bersedia menjadi subjek
92 wawancara aku

93 Oke sama-samaa..

94 Aku tutup ya sambil ngucapkan salam,
95 assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
96 saya ucapkan terimakasih banyak kepada F
97 sudah  bersedia  meluangkan  waktunya.
98 Assalamualaikum

99

waalaikumssalam warahmatullahi wabarakatuh
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

(SKALAPERILAKU MENYONTEK)

1. Definisi Operasional

Perilaku menyontek merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan bersama
teman seperti meniru karya orang lain, tidak jujur dalam mengerjakan tugas
kelompok, ataupun membawa catatan kecil sampai bekerjasama saat ujian
berlangsung (Cizek, 1999).Dalam penelitian penelitianinipeneliti menggunakan
alat ukur dariTehranian (2019) dan kemudian dimodifikasi serta
dikembangkankembali oleh peneliti dengan mengacu pada indikator-indikator
perilaku menyontek dari Cizek yaitu: Giving (memberi), taking (mengambil), or
receiving (menerima) information, Membawa alat bantu berupa catatan kecil

hingga handphone, Memanfaatkan kelemahan seseorang untuk tujuannya.

2. Skala yang Digunakan: Academic Dishonesty Scale

a.
b.
C.
d.

() Buat Sendiri
() Terjemahan
() Adaptasi

(\') Modifikasi

3. Jumlah Pernyataan (Item)

Item dalam skala perilaku menyontek sebanyak 20 item.

4. Format Respon

a
b
c.
d

Skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu :
Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

5. Penilaian setiap item

Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu/Bapak agar bersedia memberikan

penilaian pada setiap pernyataan yang ada di dalam skala ini. Skala ini bertujuan

untuk mengetahui hubungan antara goal orientation dan achievement motivation
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dengan perilaku menyontek pada mahasiswa Fakultas X UIN Sultan Syarif Kasim

Riau.

Ibu/Bapak dimohon untuk menilai berdasarkan keseuaian pernyataan (aitem)

dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan menilai salah satu dari
alternatif yang disediakan yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak
Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih mohon Ibu/Bapak memberi tanda

checklist (V) pada kolom yang disediakan.

Pilihan Jawaban

No Pernyataan Kurang Tidak
Relevan
Relevan | Relevan
1 Saat ujian, saya memberikan jawaban y
" | kepada teman
Keterangan:

Jika Bapak/lbu menilai pernyataan (item) tersebut relevan dengan aspek,

maka Bapak/Ibu dapat memberi ceklis (v') pada pilihan R. Demikian seterusnya

untuk item-item yang tersedia.



LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
(SKALA PERILAKU MENYONTEK)
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Pernyataan Pilihan Jawaban
Aspek Indikator No ROKR TR Ket
Sebelum Setelah
Modifikasi Dimodifikasi
Giving, Memberik Saya Saya menolak
Takinger, an mengalihkan ketika teman
receiving jawaban 3 pandangan ketika | saya bertanya
sendiri ada teman yang saat ujian
kepada bertanya (UF) (UF)
orang lain Saya membiarkan | Digunakan
- teman-teman
melihat jawaban
saya (F)
Saya selalu | Digunakan
memberikan
17 | jawaban kepada
teman ketika ada
tugas (F)
Saya menolak | Digunakan
menawarkan
20 | jawaban saya
kepada teman
(UF)
Menyalin Saya Digunakan
karya membiarkan
orang lain 1 jawaban  saya
tanpa izin berbeda dengan
teman saya (UF)
Ketika kesulitan | Digunakan
Saat mengerjakan
2 Tugas saya suka
melirik jawaban
teman (F)
Saya meminta | Digunakan
9 bantuan
temansaat ada
soal yang sulit (F)
Saya tidak akan Saya
bertanya kepada | menghindari
teman saat saya untuk bertanya
11 tidak bisa | kepada teman
menjawab  soal | ketika  tidak
yang sulit (UF) paham suatu
materi (UF)
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Menerima Saya menolak Digunakan
Jawaban jika ada teman
dari teman 4 yang menawarkan
saat ujian jawaban miliknya
maupun (UF)
tugas Saya percaya | Digunakan
kuliah dapat
mengerjakan
6
tugas tanpa
bertanya kepada
teman (UF)
Saya bertanya | Saya
jawaban kepada menerima
teman sambil jawaban dari
14 | berpura-pura teman dengan
meminjam alat berpura-pura
tulis (F) meminjam alat
tulis (F)
Seringkali saya Digunakan
dan teman-teman
18 | berdiskusi pada
saat  diberikan
tugas (F)
Menggunakan Membawa Saya menaruh Digunakan
materi atau | catatan buku di bawah
bahan terlarang | kecil dan 5 meja agar mudah
handphone dilihat pada saat
ujian (F)
Saya tidak | Digunakan
berusaha
Menutupi lembar
jawaban saya saat
12
tahu teman
melihat
jawaban  saya
(UF)
Saya tidak peduli | Saya mencari
jika jawaban | referensi tugas
15 teman dari blog yang
dan saya berbeda | tidak jelas
(UF) sumbernya
)
Meskipun ada Saya menyalin
kesempatan, saya | beberapa
19 | tidak akan | kalimat dari
mengganti internet tanpa
jawaban saya | mencamtumka
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(UF)

n
sumber aslinya

(F)

Memanfaatkan
kelemahan
sesegrang,
prosedur, atau
proses « untuk
memperoleh
keuntungan

Mencari
kesempatn
ketika
kurangnya
pengawasa
n

Saya membuka
tas untuk melihat
buku disaat
pengawas  ujian
lengah (F)

Digunakan

10

Saya tidak akan
melirik  jawaban
teman meskipun
sedang tidak ada
pengawas (UF)

Digunakan

13

Saya mengganti
jawaban saya
ketika tidak
sengaja  melihat
jawaban  teman
yang terbuka (F)

Digunakan

16

Saya menolak
jika ada teman
yang menawarkan
jawabannya (UF)

Saya menolak
jika diajak
bekerjasama
ketika ada
diberikan tugas
(UF)
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Isi (kesesuaian indikator)

Pekanbaru, 2024

Validator

Drs. Cipto Hadi, M. Pd

NIP. 19670708199821001
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
(SKALA KEPERCAYAAN DIRI)

1. Definisi Operasional

Kepercayaan diri adalah sebuah bentuk keyakinan kepada diri sendiri untuk
tidak mudah terpengaruh oleh orang lain dan mampu menghadapi ataupun
menyikapi suatu masalah yang terjadi dengan cara objektif. (Lautser, 1999). Alat
ukur kepercayaan diri padapenelitianini merupakan skala yang dikembangkan
oleh Karina (2023) dengan mengacu pada aspek-aspek : Keyakinan kemampuan
diri seperti memberikan sikap positif seperti yakin dan percaya akan kemampuan
yang dimilki, optimis dengan selalu berfikiran positif ketika dihadapkan suatu
masalah dan percaya pasti dapat menyelesaikannya, objektif dengan selalu
memandang suatu masalah dengan kebenaran dan apa adanya tidak hanya melihat
dari sudut pandang sendiri, bertanggung jawab selalu bersedia bertanggung jawab
segala konsekuensi yang didapat, rasional dan realistis dapat menghadapi masalah
harus menggunakan pemikiran yang masuk akal.

2. Skala yang Digunakan

a. () Buat Sendiri

b. ( ) Terjemahan

c. ( ) Adaptasi

d. (V) Modifikasi
3. Jumlah Pernyataan (Item)

Item dalam skala konformitas teman sebaya ini berjumlah 23 item.

4. Format Respon

Skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu :
Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

oo o

5. Penilaian setiap item

Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu/Bapak agar bersedia memberikan
penilaian pada setiap pernyataan yang ada di dalam skala ini. Skala ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara goal orientation dan achievement motivation
dengan perilaku menyontek pada mahasiswa Fakultas X UIN Sultan Syarif Kasim
Riau.
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Ibu/Bapak dimohon untuk menilai berdasarkan keseuaian pernyataan (aitem)
dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan menilai salah satu dari
alternatif yang disediakan yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak
Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih mohon Ibu/Bapak memberi tanda
checklist (V) pada kolom yang disediakan.

Pilihan Jawaban
Kurang Tidak
Relevan | Relevan

No Pernyataan
Y Relevan

Saya mampu menyelesaikan tugas
1. | sekolah tanpa \
bantuan orang lain

Keterangan:

Jika Bapak/lbu menilai pernyataan (item) tersebut relevan dengan aspek,

maka Bapak/lbu dapat memberi ceklis (v') pada pilihan R. Demikian seterusnya
untuk item-item yang tersedia.
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sebelum
Modifikasi

Setelah
Dimodifikasi

R | KR TR

Ket

Keyakinan
kemampuan diri

Percaya akan
kemampuan
yang
diinginkanny
a

Saya tidak
yakin dengan
hasil tugas
yang saya
kerjakan (UF)

Digunakan

Saya yakin
bahwa saya
dapat
menyesaikan
setiap

tugas (F)

Digunakan

Saya percaya
hasil  ujian
saya  pasti
bagus (F)

Digunakan

Saya merasa
tidak mampu
dalam
menyelesaikan
tugas (UF)

Digunakan

Saya  rajin
belajar agar
hasil  ujian
saya baik (F)

Digunakan

Optimis

Memiliki
pandangan
yang positif

Saya mampu
menyelesaikan
tugas kuliah
tanpa

bantuan

orang lain

(F)

Digunakan

Saya mampu
menyelesaikan
ujian tanpa
bertanya

pada teman

(F)

Digunakan

Saya tidak
mampu
menyelesaik
an tugas

sendiri (UF)

Digunakan
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Saya
menyadari
bahwa saya
tidak akan
mampu
menyelesaik
an ujian (UF)

Digunakan

12

Saya berusaha
sungguh-
sungguh
untuk
memahami
materi
pelajaran

(UF)

Digunakan

20

Saya belajar
dengan
sunguh-
singguh agar
cita-cita
saya tercapai

(F)

Digunakan

Objektif

Menilai
sesuatu
masalah
dengan benar

10

Saya sering
gagal dalam
meneyelesai
kan tugas
(UF)

Digunakan

13

Meskipun
saya tidak
paham dengan
materi
pembelajaran
, saya tidak
akan
bertanya
(UF)

Digunakan

17

Saya  suka
menyelesaik
an tugas
sekolah
sendiri (F)

Digunakan

19

Saya lebih
suka
menyesaikan
tugas
bersama
teman (F)

Digunakan

Bertanggung jawab

Menerima
konsekuensi
perbuatannya

11

Jika saya tidak
paham dengan
materi yang
disampaikan

Digunakan
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saya  akan
bertanya
kepada dosen

(F)

18

Saya
membuat
jadwal
belajar sesuai
keinginan
saya (F)

Digunakan

14

Saya yakin
dapat
mengatasi
semua
masalah yang
saya hadapi
(UF)

Digunakan

22

Saya tidak
perlu belajar
giat (UF)

Digunakan

Rasional
realistis

dan

Menilai
suatu
masalah
dengan
kenyataan

15

Saya selalu
berpikir
positif pada
saat saya tidak
mampu
menyelesaik
an tugas
yang
diberikan (F)

Digunakan

16

Saya tidak
percaya pada
siapapun
(UF)

Digunakan

21

Saat saya
belajar dengan
giat maka saya
akan
mendapatkan
nilai  yang
baik (F)

Digunakan

23

Saya tidak
memiliki
cita-cita (UF)

Digunakan
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Catatan:
Isi- (kesesuaian indikator)

Pekanbaru, 2024

Validator

Drs. Cipto Hadi, M. Pd

NIP. 19670708199821001
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
(SKALA KECEMASAN AKADEMIK)

1. Definisi Operasional

Kecemasan akademik yaitu mengacu kepada fikiran siswa dalam menghadapi
tekanan belajar sehingga timbulnya respon fisik yang menghasilkan perasaan
khawatir, cemas, dan jantung berdegup kencang (Ottens, 1991). Alat ukur
kecemasan akademik padapenelitianini merupakan skala yang dikembangkan oleh
Bee, S(2022) dengan mengacu pada dimensi : Pattern of anxietyengendering
mental activity (Pola kecemaan yang menimbulkan aktivitas mental),
Misdirecxted alttention (Perhatian ke arah yang salah), Physiological distress
(Distress secara fisik),behaviours (Perilaku yang kurang tepat).

2. Skala yang Digunakan
a. ( ) Buat Sendiri

b. () Terjemahan

o

() Adaptasi
d. (V) Modifikasi
3. Jumlah Pernyataan (Item)
Item dalam skala kecemasan akademik ini berjumlah 26 item.
4. Format Respon

Skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu :
Sangat Sesuai (SS)

Sesuai (S)

Tidak Sesuai (TS)

Sangat Tidak Sesuai (STS)

e oo

5. Penilaian setiap item

Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu/Bapak agar bersedia memberikan
penilaian pada setiap pernyataan yang ada di dalam skala ini. Skala ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara goal orientation dan achievement motivation
dengan perilaku menyontek pada mahasiswa Fakultas X UIN Sultan Syarif Kasim
Riau.

Ibu/Bapak dimohon untuk menilai berdasarkan keseuaian pernyataan (aitem)
dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan menilai salah satu dari
alternatif yang disediakan yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak
Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih mohon Ibu/Bapak memberi tanda



checklist (\ ) pada kolom yang disediakan.

Pilihan Jawaban
No Pernyataan Relevan Kurang Tidak
Relevan | Relevan
Saya khawatir jika nilai yang saya
1. | peroleh tidak sesuai dengan \
harapan
Keterangan:

Jika Bapak/Ibu menilai pernyataan (Item) tersebut relevan dengan aspek,
maka Bapak/Ibu dapat memberi ceklis (v') pada pilihan R. Demikian seterusnya

untuk item-item yang tersedia.
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sebelum
Modifikasi

Setelah
Dimodifikasi

R | KR | TR

Ket

Pola
yang
menimbulkan

aktivitas mental

kecemaan

Kekhawatira
n terhadap
proses belajar

Saya
khawatir jika
nilai yang
saya
peroleh
tidak
sesuai
dengan

harapan

(F)

Digunakan

12

Walaupun
sudah belajar
dengan
waktu yang
cukup lama,
terkadang
saya
merasa
belum siap
saat ujian

(F)

Digunakan

19

Saya selalu
memberanik
an diri
bertanya
kepada
dosen ketika
tidak
mengerti
materi

(UF)

Digunakan

Kritikan
negative
atas sendiri
sendiri

Menurut
saya
kemampuan
belajar dan
pengetahuan
teman-teman
lebih baik
daripada

Digunakan
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saya (F)

Saya
menyalahkan
diri saya
apabila
mendapatk
an nilai

yang jelek
(R

Digunakan

Kegagalan
yang saya
alami
membuat
saya
menjadi
tidak
percaya
diri (F)

Digunakan

Misdirecxted
alttention

(Perhatian ke arah

yang salah)

Sulit
berkonsentr
asi

Saya sulit
untuk
berkonsentra
si ketika
Belajar (F)

Digunakan

Pada waktu
dosen
menjelaskan
materi,

saya tidak
secara
langsung
memahami
maksud dari
materi
tersebut

(F)

Pada saat
dosen
menjelaskan
materi, saya
langsung
dapat
memahami
materi  yang
diberikan
(UF)

25

Ketika
mendapatkan
tugas dari
dosen

saya terlebih
dahulu
bertanya
kepada
teman
bagaimana
cara mereka
mengerjak

Digunakan
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an soal
tersebut

(F)

26

Saya
menjadi lupa
akan
pelajaran
yang telah
dipelajari
ketika ujian
berlangsun

g (k)

Saya mudah
mengingat
materi  yang
telah di
pelajari (UF)

Perhatian
mudah
teralihkan

Ketika
pelajaran
berlangsung
saya sering
memikirkan
hal lain
diluar
pelajaran
tersebut

(F)

Digunakan

10

Saya tetap
memperhatik
an materi
walaupun
tidak
menyukai
pelajaran

tersebut
(UF)

14

Saya sering
melihat jam
untuk
melihat
waktu
pelajaran
berlangsun

g (F)

Digunakan

11

Saya tidak
memperhatik
an
penjelasan
dosen dan
asik dengan
suatu hal

lain

di luar

Digunakan
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pelajaran

(F)

Rhysialogical
distress (Distress
secarafisik)

Tim
Timbulnya
reaksi panik,
jantung
berdegup
kencang
bulnya
reaksi fisik

13

Saya merasa
gugup ketika
hendak
mengerjakan
tugas atau
ujian yang
diberikan (F)

Digunakan

15

Tanpa
disadari saya
berbicara
terbatabata
ketika
menjawab
pertanyaan
oleh

dosen
secara
langsung

(F)

Digunakan

16

Saya
mengalami
rasa tidak
nyaman
pada tubuh
secara tiba-
tiba ketika
akan

memulai
pengerjaan
ujian (F)

Digunakan

17

Tangan saya
bergetar
ketika, dosen
meminta
saya
menjelaskan
di depan
kelas (F)

Digunakan

18

Saya
bersikap
tenang
ketika,
diperhatikan
dosen saat
ujian
berlangsun

Digunakan
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g (UF)

21

Saya jarang
mengalami
tangan

berkeringat

pada saat
mengerjak
an ujian
(UF)

Behaviours
(Perilaku
kurang tepat)

yang

Mengerjaka
n  sesuatu
dengan
sembaranga
n

20

Saya selalu
meneliti
berulangkali
hasil
pekerjaan
tugas/ ujian
yang

sudah saya
kerjakan

(UF)

Digunakan

22

Terkadang
saya meneliti
berulang
jawaban
ujian
sehingga
sering
mengganti
jawaban
yang
menurut
saya benar

(UF)

Digunakan

23

Terkadang
saya salah
memahami
soal

ujian karena
terburu-buru
dalam
membaca
soal yang
diberikan
oleh

dosen (F)

Digunakan

Prokratinasi

Ketika
memperoleh
tugas dari
Kampus

Digunakan
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maka saya
mengerjakan
nya

di waktu
yang dekat
dengan
waktu
pengumpula
n (F)

Jika tugas
yang
diberikan
sulit, maka
akan saya
kerjakan di
awal (F)

Digunakan

24

Saya
memilih
untuk
menunda
mengerjakan
tugas
tersebut
apabila
tidak
mengerti
cara
pengerjaan

nya (F)

Digunakan
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Catatan:
Isi- (kesesuaian indikator)

Pekanbaru, 2024

Validator

Drs. Cipto Hadi, M. Pd

NIP. 19670708199821001
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Pengantar Umum

Saya Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
sedang melakukan penelitian terkait dengan hubungan perilaku menyontek pada kepercayaan diri,
dankecemasan akademik pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Untuk itu, saya sangat
mengharapkan partisipasi teman sekalian untuk menjadi responden dalam penelitian ini.

Berikut ini, saya akan memberikan satu set kuesioner kepada teman sekalian untuk diisi.
Kuesioner ini biasanya dapat diselesaikandalam waktu sekitar 20 menit. Kuesioner ini terdiri dari
beberapa bagian yang memiliki petunjuk pengisian masing-masing.

Oleh sebab itu, bacalah petunjuk pengisiannya dengan seksama. Teman-teman diminta
untuk mengisi semua butir di dalam kuesioner tersebut secara jujur sesuai dengan apa yang
difikirkan, dirasakan, diyakini dan dilakukan. Data pribadi yang dituliskan akan dijaga
kerahasiaannya baik selama proses pengambilan data maupun dalam publikasi ilmiah penelitian
ini.

INFORMED CONSENT

(Identitas dan Persyaratan Kesediaan)

Saya yang bertandatangan di bawah ini.

Nama (Inisial) FYPPIRRIURRTTRE . (NP s R cOaan . STRRRPRT
Usia/Jenis Kelamin Tahun (Pria/Wanita)
Prodi/Jurusan “SUORPRTRRN RSREC AT SN J INONRTORROTRR,

Semester > 0000 M oo TSI N oo B cooo Lt
No. Handphone : .. . ................. ...

Dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak bersedia untuk terlibat aktif dari awal
sampai dengan akhir asesmen data penelitian. Keterlibatan saya ini benar-benar
karena keinginan saya untuk terlibat dalam penelitian demi kemajuan Ilmu
Pengetahuan, dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

MengetahUi, Peneliti Pekanbaru’ 2024
Responden Penelitian

Refina Triwulandari Nama TR
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Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Berikanlah penilaian menurut pendapat
anda dengan cara memberikan checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia.

Adapun pilihan jawabanya adalah

SS=Apabila Anda Sangat Sesuai denganpernyataan tersebut

S=Apabila Anda Sesuai dengan pernyataan tersebut
TS=Apabila Anda Tidak Sesuai dengan pernyataa tersebut

STS=Apabila anda Sangat Tidak Setuju denganpernyataan tersebut

Contoh Pengerjaan :

Pernyataan SS S

STS

Ketika ujian saya menggunakan contekan berupa |
catatan kecil

“Dalam mengisi skala ini tidak ada jawaban yang benar dan salah, karena setiap orang

memiliki jawabannya masing-masing. Pilihlah jawaban yang paling sesuai diri anda secara

jujur tanpa mendiskusikan dengan orang lain.”

NO Pernyataan SS S TS STS
0 Saya membiarkan jawaban saya berbeda dengan teman saya
2. Ketika kesulitan saat mengerjakan tugas saya suka melirik
jawaban teman

3. Saya menolak ketika teman saya bertanya saat ujian
4. Saya menolak jika ada teman yang menawarkan

jawaban miliknya
5. Saya menaruh buku di bawah meja agar mudah dilihat

pada saat ujian
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6. Saya percaya dapat mengerjakan tugas tanpa bertanya
kepada teman

7. Saya membiarkan teman-teman melihat jawaban saya

8. Saya membuka tas untuk melihat buku  di saat
pengawas ujian lengah

9. Saya meminta bantuan teman saat ada soal yang sulit

10. Saya tidak akan melirik jawaban teman meskipun sedang
tidak ada pengawas

11. Saya menghindari untuk bertanya kepada teman ketika
tidak paham suatu materi

12. Saya tidak berusaha menutupi lembar jawaban saya saat
tahu teman melihat jawaban saya

13. Saya mengganti jawaban saya ketika tidak sengaja
melihat jawaban teman yang terbuka

14, Saya menerima jawaban dari teman dengan berpura-pura
meminjam alat tulis

15. Saya mencari referensi tugas dari blog yang tidak jelas
sumbernya

16. Saya menolak jika diajak bekerjasama ketika ada
diberikan tugas

17. Saya selalu memberikan jawaban kepada teman ketika
ada tugas

18. Seringkali saya dan teman-teman berdiskusi pada saat
diberikan tugas

19. Saya menyalin beberapa kalimat dari internet tanpa
mencamtumkan sumber aslinya

20. Saya menolak menawarkan jawaban saya kepada teman

Skala 2
SS TS STS

NO Pernyataan
Saya mampu menyelesaikan tugas kuliah tanpa bantuan

L. orang lain
Saya mampu menyelesaikan ujian tanpa bertanya pada

L teman

3 Saya tidak mampu menyelesaikan tugas sendiri

4 Saya tidak yakin dengan hasil tugas yang saya kerjakan

s Saya yakin bahwa saya dapat menyesaikan setiap tugas

5 Saya percaya hasil ujian saya pasti bagus
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Saya merasa tidak mampu dalam menyelesaikan tugas

7.
Saya menyadari bahwa saya tidak akan mampu

e menyelesaikan ujian

9 Saya rajin belajar agar hasil ujian saya baik

10 Saya sering gagal dalam meneyelesaikan tugas

11 Jika saya tidak paham dengan materi yang disampaikan
saya akan bertanya kepada dosen

12 Saya berusaha sungguh-sungguh untuk memahami
materi pelajaran

13 Meskipun  saya tidak paham dengan  materi
pembelajaran,
saya tidak akan bertanya

14 Saya yakin dapat mengatasi semua masalah yang saya
hadapi

15 Saya selalu berpikir positif pada saat saya tidak mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan

16 Saya tidak percaya pada siapapun

17 Saya suka menyelesaikan tugas sekolah sendiri

18 Saya membuat jadwal belajar sesuai keinginan saya

19 Saya lebih suka menyesaikan tugas bersama teman

20 Saya belajar dengan sunguh-sungguh agar cita-citasaya
tercapai

21 Saat saya belajar dengan giat maka saya akan
mendapatkan nilai yang baik

29 Saya tidak perlu belajar giat

23.

Saya tidak memiliki cita-cita
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Skala 3
NO Pernyataan SS TS STS
1 Saya khawatir jika nilai yang saya peroleh tidak sesuai
' dengan harapan
Menurut saya kemampuan belajar dan pengetahuan
2. | teman-teman lebih baik daripada saya
5 Ketika memperoleh tugas dari kampus maka saya
' mengerjakannya di waktu yang dekat dengan waktu
pengumpulan
Saya menyalahkan diri saya apabila mendapatkan nilai
4. | yang jelek
5 Saya sulit untuk berkonsentrasi ketika Belajar
Pada waktu dosen menjelaskan materi, saya tidak secara
6. | langsung memahami maksud dari materi tersebut
Ketika pelajaran berlangsung saya sering memikirkan hal
7. | lain diluar pelajaran tersebut
Jika tugas yang diberikan sulit, maka akan saya kerjakan
8. | diawal
Kegagalan yang saya alami membuat saya menjadi tidak
9. | percaya diri
Saya tetap memperhatikan materi walaupun tidak
10. | menyukai pelajaran tersebut
11. | Saya tidak memperhatikan penjelasan dosen dan asik
dengan suatu hal lain di luar pelajaran
12. | Walaupun sudah belajar dengan waktu yang cukup lama,
terkadang saya merasa belum siap saat ujian
13. | Saya merasa gugup ketika hendak mengerjakan tugas
atau ujian yang diberikan
14. | rSaya sering melihat jam untuk melihat waktu pelajaran
berlangsung
15. Tanpa disadari saya berbicara terbatabata ketika
menjawab pertanyaan oleh dosen secara langsung
16. Saya mengalami rasa tidak nyaman pada tubuh secara
tiba-tiba ketika akan memulai pengerjaan ujian
17. Tangan saya bergetar Kketika, dosen meminta saya
menjelaskan di depan kelas
18. Saya bersikap tenang ketika, diperhatikan dosen saat
ujian berlangsung
19. | ‘Saya selalu memberanikan diri bertanya kepada dosen
ketika tidak mengerti materi
20. Saya selalu meneliti berulangkali hasil pekerjaan tugas/
ujian yang sudah saya kerjakan
21. Saya jarang mengalami tangan berkeringat pada saat
mengerjakan ujian
22. | ‘Terkadang saya  meneliti berulang jawaban ujian

sehingga sering mengganti jawaban yang menurut saya benar
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23. Terkadang saya salah memahami soal ujian karena
terburu-buru dalam membaca soal yang diberikan oleh dosen

24, Saya memilih untuk menunda mengerjakan tugas
tersebut apabila tidak mengerti cara pengerjaannya

25. Ketika mendapatkan tugas dari dosen saya terlebih
dahulu bertanya kepada teman bagaimana cara mereka
mengerjakan soal tersebut

26. | -Saya menjadi lupa akan pelajaran yang telah dipelajari

ketika ujian berlangsung

---Terimakasih atas partisipannya---
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DATA TRY OUT KECEMASAN AKADEMIK

60
66
77
71

65
66

71

67
61

61

76
65
70
57
65

57
44

72
57
69
54
72

NO ITEM

2
2
3
2
2
3
1
1
2
2
3
2
1
1
2
1
1
2
1
3
2
3

2
3
1
2
3
2
2

2
2

2
3
1
2
2
1
2
3
3
1
3

3
2
3
3
2
3
2

4|3

3
2

4|2

3
1
2
2
1
1
1
2
3
2
3

313/3|12|3(2]|2]|3
5/3/3|3|3|2]|2]|3
313131341442

114|444 (2|2)|2

1/3|13|2(3|3|2|3
112(12|2]2]|2|3|2

513413 (3|3|1/|4

114143 [4(3[4]2
113(2(2]2(2]2]|2
1132332 |3]2

543|413 |2]|2]|3

71313132323

112(3[3[4]4]2]|3
1133232 |3]|1
31312123323
1(3(22|3|2|1]2
31212143122

1141234334
1131324222
1(2|3|1]2]|4]4]|2
1(2)12(3]2]|4]4|2

314131213 |3|3]3

Jurusan |[Sem |12 |34 |5|6|7|8|9|10|11 |12 13|14 ]15|1617 |18 |19 |20 21|22 |23 |24 |25]|26 | Total

PMI

MDK
Ilkom

Ilkom

Ilkom

Ilkom

Ilkom

Ilkom

Ilkom

llkom
MDK
Ilkom
MDK
MDK
MDK
MDK
MDK
MDK
MDK
MDK
MDK
PMI

Usia“] JK

20:| Laki-laki

21| Perempuan

195 Lakislaki
18 Laki-laki

207 Perempuan

19 Laki-laki
214 Laki-laki
181 Laki-laki
189 Laki-laki
205 Laki-laki

225 Perempuan

234 Laki-laki
19| Laki-laki
197} Laki-laki
21 | Laki-laki
18- Laki-laki
184} Laki-laki
19-] Laki-laki
19-} Laki-laki
19| Laki-laki
207 Laki-laki
19 | Laki-laki

S

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
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LAMPIRAN F
UJI RELIABILITAS & UJI DAYA BEDA

<
N
—
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasis
W Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A"l.r .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas

I/_-_\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UJI REABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM
SKLA PERILAKU MENYONTEK

1. Sebelum Digugurkan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.765 20
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Meanif ~ Scale Variance Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if ltem Deleted Total Correlation Deleted
Y01 45.9000 50.397 450 .748
Y02 45.6500 51.621 .310 N5
Y03 45.5333 50.829 .370 753
Y04 45.5500 56.014 -.051 779
Y05 45.8667 48.999 417 .748
Y06 45.9000 50.464 .369 753
YO7 45.6333 51.456 .358 754
YO8 46.0667 51.284 .343 .755
Y09 45.4333 50.046 438 748
Y10 45.6500 51.011 .363 .753
Y11 45.3667 54.168 .099 .770
Y12 45.4000 51.939 .319 756
Y13 45.4333 55.165 .013 776
Y14 45.6833 50.322 457 747
Yi‘_5 45.5000 48.831 .385 751
Y16 45.3000 50.722 .378 752
Y17 45.4833 50.898 .363 753
Y18 45.3333 48.633 501 742

Y19 45.4667 53.101 .149 .769
Y20 45.5333 48.321 .507 741
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Deleted Iltem Deleted Total Correlation Iltem Deleted
Y01 35.7833 45.766 373 797
Y02 35.5333 45.338 .383 796
Y03 35.4167 45.942 319 .800
Y05 35.7500 42.767 487 788
Y06 35.7833 44,512 415 794
Yo7 35.5167 45.101 445 792
Y08 35.9500 44.828 436 793
Y09 35.3167 43.881 509 .788
Y10 35.5333 45.779 342 799
Y12 35.2833 46.478 315 .800
Y14 35.5667 44.453 503 789
Y15 35.3833 44.376 .320 .803
Y16 35.1833 46.288 287 .802
Y17 35.3667 45.050 .399 795
Y18 35.2167 43.020 526 786
Y20 35.4167 43.739 446 792
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UJI REABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM
SKLA KEPERCAYAAN DIRI

1. Sebelum Digugurkan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
769 23
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
x01 64.1500 52.197 085 773
x02 64.0833 50.281 .293 762
x03 64.3167 46.830 .551 745
x04 64.3333 49.311 .383 757
x05 63.7833 51.325 234 765
x06 63.9500 48.116 .523 749
x07 64.4000 46.753 573 744
x08 64.1333 45.609 .635 .738
x09 63.9333 47.419 .569 746
x10 64.1500 46.469 .532 745
x1a 63.9500 49.201 .299 761
x12 65.4667 57.406 -.358 .802
x138 64.2167 48.478 .395 .755
x14 65.1667 58.175 -.402 .806
x15° 63.8667 49.643 .307 761
x16. 64.3333 49.345 291 762
xl.:7.'- 64.3000 48.485 373 757
x18 64.2500 (5L 2775 .166 .769
x19 64.0167 54.152 -.106 .786
x20 63.6500 49,587 408 756
X2j_.__' 63.7000 48.654 .555 .750
x22. 64.1167 45.834 544 743

x23 63.9333 44.165 622 736
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Item-Total Statistics
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92 3D Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected Iltem-  Alpha if Item
> :f ; ': o Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
§s8:5 B 36.3833 34.410 589 852
ST3S 36.4000 35.939 501 857
] X06 36.0167 36.322 464 859
o 0D D X07 36.4667 34.558 587 852
2o 5 X08 36.2000 33.146 696 845
5 2 8 X09 36.0000 35.593 527 856
EEE a0 36.2167 34.240 550 855
~ 3 x13 36.2833 35.834 429 862
o X7 36.3667 36.440 342 867
3 f x20 35.7167 37.054 419 861
S0 x2D 35.7667 36.487 533 857
? x22 36.1833 33.203 611 851
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UJI REABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM
SKLA KECEMASAN AKADEMIK

1. Sebelum Digugurkan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.730 26
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
XZ_Ol 62.7833 49.664 .340 .718
X2_02 63.1667 48.107 410 711
X2_03 63.2500 48.903 291 719
X2_04 62.8000 49.010 .339 717
X2_05 63.2667 48.131 456 .709
X2_06 63.3167 53.406 -.078 .745
X2_07 63.2000 48.332 .346 715
X2_08 63.8000 48.400 .336 716
X2_09 63.5333 47.101 435 .708
XZ_Tlo 64.0667 50.233 247 .723
X2:11 63.6667 45.955 530 700
X2:_12 62.8167 49.034 .316 .718
X2_.'__13 63.2333 49.097 .285 .720
X2;14 62.7833 49.020 .298 719
X215 63.0500 48.082 429 710
X2_16 63.2500 47.784 459 .708
X2_l7 63.5000 47.102 444 .707
X2.18 63.9500 48.862 447 712
X2:19 63.9500 50.319 224 124
X'2_._20 63.8167 50.932 .207 725
X2_21 63.5833 53.298 -.072 746
Xé-__22 63.7833 53.732 -.105 743

X2 23 63.3167 49.406 271 721



xz__'__E24 63.1333 47.880 374 713
xé;25 62.9833 51.508 123 730
X226 63.5000 57.983 -.466 767

2. Setelah Digugurkan

Uji Coba 1
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
818 18
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected ltem- Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted

X2 01 44,5833 46.722 422 .809
X2_02 44.9667 45,151 484 .805
X2_03 45.0500 45.743 373 811
X2_04 44.6000 45,532 465 .806
X2_05 45.0667 46.029 444 .808
X2_07 45.0000 45.254 424 .808
X2_08 45.6000 46.956 266 818
X209 45,3333 44.802 444 .807
X211 45.4667 43,575 549 .800
X;;lz 44.6167 46.173 377 811
XZE‘lB 45,0333 46.609 .307 815
xzf:_ 14 44,5833 46.891 .288 816
X215 44.8500 45.418 475 806
x£16 45.0500 44.625 558 .801
x2_17 45.3000 44.858 449 .807
X218 45.7500 47.716 316 814
xé;:23 45.1167 46.579 325 814
X2.24 44.9333 46.097 336 814
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi;

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_._m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Amr ha.uﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
Inﬁ-_\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_ ¢
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UIN SUSKA RIAU
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Pengantar Umum

Saya Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yang sedang melakukan penelitian terkait dengan hubungan perilaku menyontek pada kepercayaan
diri; dan kecemasan akademik pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Untuk itu, saya
sangat mengharapkan partisipasi teman sekalian untuk menjadi responden dalam penelitian ini.

Berikut ini, saya akan memberikan satu set kuesioner kepada teman sekalian untuk diisi.
Kuesioner ini biasanya dapat diselesaikandalam waktu sekitar 20 menit. Kuesioner ini terdiri dari
beberapa bagian yang memiliki petunjuk pengisian masing-masing.

Oleh sebab itu, bacalah petunjuk pengisiannya dengan seksama. Teman-teman diminta
untuk mengisi semua butir di dalam kuesioner tersebut secara jujur sesuai dengan apa yang
difikirkan, dirasakan, diyakini dan dilakukan. Data pribadi yang dituliskan akan dijaga
kerahasiaannya baik selama proses pengambilan data maupun dalam publikasi ilmiah
penelitian ini.

INFORMED CONSENT
(Identitas dan Persyaratan Kesediaan)

Saya yang bertandatangan di bawah ini.

Nama (Inisial) ... Al s R R,
Usia/Jenis Kelamin T Ve ), Srveet Tahun (Pria/Wanita)
Prodi/Jurusan i T e S O T
Semester . R
No. Handphone S Y N R ... ... o R

Dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak bersediauntuk terlibat aktif dari awal
sampai dengan akhir asesmen data penelitian. Keterlibatan saya ini benar-benar
karena keinginan saya untuk terlibat dalam penelitian demi kemajuan Illmu
Pengetahuan, dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

Hormat saya, Pekanbaru,................ 2024
Responden Penelitian,

Refina Triwulandari



Skala 1
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Di bawabh ini terdapat beberapa pernyataan. Berikanlah penilaian menurut pendapat anda
dengan cara memberikan checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Adapun
pilihan jawabanya adalah

SS=Apabila Anda Sangat Sesuai denganpernyataan tersebut

S=Apabila Anda Sesuai dengan pernyataan tersebut

TS=Apabila Anda Tidak Sesuai dengan pernyataa tersebut

STS=Apabila anda Sangat Tidak Setuju denganpernyataan tersebut

Contoh Pengerjaan :

Pernyataan SS

TS

STS

Ketika ujian saya menggunakan contekan berupa V.
catatan kecil

“Dalam mengisi skala ini tidak ada jawaban yang benar dan salah, karena setiap orang
memiliki jawabannya masing-masing. Pilihlah jawaban yang paling sesuai diri anda secara
jujur tanpa mendiskusikan dengan orang lain.”

NO Pernyataan SS TS STS
1 Saya membiarkan jawaban saya berbeda dengan teman
" lsaya
2 Ketika kesulitan saat mengerjakan tugas saya suka
melirik jawaban teman

3. Saya menolak ketika teman saya bertanya saat ujian

4. Saya menaruh buku di bawah meja agar mudah dilihat
pada saat ujian

5. Saya percaya dapat mengerjakan tugas tanpa bertanya
kepada teman

6. Saya membiarkan teman-teman melihat jawaban saya

7. Saya membuka tas untuk melihat buku di saat
pengawas ujian lengah

8. Saya meminta bantuan teman saat ada soal yang sulit
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10 Saya tidak berusaha menutupi lembar jawaban saya saat
" | tahu teman melihat jawaban saya
X Saya menerima jawaban dari teman dengan berpura-|
" |pura meminjam alat tulis
12 Saya mencari referensi tugas dari blog yang tidak jelas
" |sumbernya
13 Saya menolak jika diajak bekerjasama ketika ada
" | diberikan tugas
14. |Saya selalu memberikan jawaban kepada teman ketika
ada tugas
15. |Seringkali saya dan teman-teman berdiskusi pada saat
diberikan tugas
16. Saya menolak menawarkan jawaban saya kepada teman
Skala 2
SS TS STS
NO Pernyataan
1 Saya tidak mampu menyelesaikan tugas sendiri
) Saya tidak yakin dengan hasil tugas yang saya kerjakan
g Saya percaya hasil ujian saya pasti bagus
£ Saya merasa tidak mampu dalam menyelesaikan tugas
: Saya menyadari bahwa saya tidak akan
" |mampumenyelesaikan ujian
N Saya rajin belajar agar hasil ujian saya baik
7 Saya sering gagal dalam meneyelesaikan tugas
8 Meskipun saya tidak paham dengan
" |materipembelajaran, saya tidak akan bertanya
9 Saya suka menyelesaikan tugas sekolah sendiri
10 Saya belajar dengan sunguh-sungguh agar cita-citasaya

tercapai




165

11. Saat saya belajar dengan giat maka saya
akanmendapatkan nilai yang baik
12. |Saya tidak perlu belajar giat
13. |Saya tidak memiliki cita-cita
Skala 3
Pernyataan SS TS STS

NO

1 Saya khawatir jika nilai yang saya peroleh tidak sesuai
" |dengan harapan

’ Menurut saya kemampuan belajar dan pengetahuan
" fteman-teman lebih baik daripada saya

3 Ketika memperoleh tugas dari kampus maka saya
" |mengerjakannya di waktu yang dekat dengan waktu

pengumpulan

4 Saya menyalahkan diri saya apabila mendapatkan nilai
" lyang jelek

5 Saya sulit untuk berkonsentrasi ketika Belajar

5 Ketika pelajaran berlangsung saya sering memikirkan hal
" |lain diluar pelajaran tersebut

7 Uika tugas yang diberikan sulit, maka akan saya kerjakan
" diawal

3 Kegagalan yang saya alami membuat saya menjadi tidak
" |percaya diri

9 Saya tidak memperhatikan penjelasan dosen dan asik
" |dengan suatu hal lain di luar pelajaran

10 Walaupun sudah belajar dengan waktu yang cukup
" llama, terkadang saya merasa belum siap saat ujian

11. |Saya merasa gugup ketika hendak mengerjakan tugas

atau ujian yang diberikan
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12. |Saya sering melihat jam untuk melihat waktu pelajaran
berlangsung

13. Tanpa disadari saya berbicara terbatabata ketika
menjawab pertanyaan oleh dosen secara langsung

14. Saya mengalami rasa tidak nyaman pada tubuh secara
tiba-tiba ketika akan memulai pengerjaan ujian

15. Tangan saya bergetar ketika, dosen meminta saya
menjelaskan di depan kelas

16. Saya bersikap tenang ketika, diperhatikan dosen saat
ujian berlangsung

17. [Terkadang saya salah memahami soal ujian karena
terburu-buru dalam membaca soal yang diberikan oleh
dosen

18. |Saya memilih untuk menunda mengerjakan tugas

tersebut apabila tidak mengerti cara pengerjaannya

--Terimakasih atas partisipasinya--
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No | Inisial | Usia JK Prodi | Sem 1/2(3|4|/5/6|7|8|9|10|11 |12 |13 |14 | 15| 16 | Total | Kategorisasi
1| RZ 20 | Laki-Laki Mdk 3 4121341411412 1 2| 4| 3 2 3 2 40 | RENDAH
2 | RHM 18 | Laki-Laki Ilkom 1 213|12|1(2(2(4|3|2 3 2| 4| 3 2 3 2 40 | RENDAH
3| Al 22 | Laki-Laki Mdk 5 111(4(1|1,4(4|1]|4 1 1| 4| 4 1 4| 4 40 | RENDAH
4 | SN 18 | Laki-Laki Mdk 1 312(1312(1(2(2|3|3 2 2 3 3 2 2 3 39 | RENDAH
5 | MHP 18 | Laki-Laki Ilkom 1 112(3(2|1(2(3|2|4]| 3 2 3 3 3 4| 2 40 | RENDAH
6 | DIM 20 | Laki-Laki Mdk 5 21311142412 |3|3 2 3 1 1 3 4| 2 40 | RENDAH
7 | RR 18 | Laki-Laki Ilkom 1 1/1(3(1(1/3(4]1|4)| 3 1 4| 4| 2 4| 3 40 | RENDAH
81 YS 20 | Laki-Laki Bki 5 2131312 (3(2(2|4)|2 3 2 3 3 2 4| 2 42 | SEDANG
9| MO 20 | Perempuan | Bki 5 213|312 (1(2(4|4)|2 3 2 3 3 3 4 1 42 | SEDANG

10 | FIQ 23 | Laki-Laki Mdk 5 112(1(4|1|4|1(4|4| 4| 4 2 3 3 3 2 43 | SEDANG
11 | ZAL 21 | Laki-Laki Mdk 3] 2(1|2|1|2|4|4|3(4] 3| 3| 4| 1| 2| 2| 2 41 | RENDAH
12 | TR 20 | Laki-Laki Mdk 5] 2(2|2|1|3|3|4|1(4| 3| 2| 3| 4| 4] 3| 3 43 | SEDANG
13 | | 21 | Laki-Laki Mdk 5] 2222124 |3(3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 2 40 | RENDAH
14 | AB 21 | Laki-Laki Mdk 5] 2(3|2|22|2|3|3|2| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3 40 | RENDAH
15 | DT 21 | Laki-Laki Mdk 5] 122|212 |3|2(2| 2| 2| 3| 2| 3| 3| 2 36 | RENDAH
16 | YGA 22 | Laki-Laki Mdk 5/ 2(3|3|2(3|2|3|3(2| 3| 3| 2| 2| 3| 4| 2 42 | SEDANG
17 | 1Q 20 | Laki-Laki Mdk 5| 22|42 (2|1|4|3|3| 2| 3| 3| 2| 2| 3| 2 41 | RENDAH
18 | FAT 20 | Perempuan | Mdk 5/ 2(3(|2|22|3(4|3(3| 3| 2| 3| 3| 2| 3| 3 42 | SEDANG
19 | AZR 20 | Laki-Laki Mdk 5| 2(3|2|1|3|2|4|3(2| 3| 2| 4| 3| 3| 3| 2 42 | SEDANG
20 | ASL 20 | Laki-Laki Mdk 3 1|2|2(1(1|3(4(3|2| 3| 1| 4| 3| 3| 3| 3 39 | RENDAH
21 | KHAI 20 | Laki-Laki Mdk 3 1(1(2(1(2(3|4|2|4]| 4 1| 4| 2 2| 4 2 39 | RENDAH
22 | ML 22 | Perempuan | Mdk 5| 242 |3|3|2|3|2|2| 3| 2| 3| 4| 2| 4] 3 42 | SEDANG
23 | UA 19 | Perempuan | llkom 3] 221|214 |1|4|1|3| 2| 2| 4| 4| 2| 4] 3 41 | RENDAH
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76 | IB 18 | Laki-Laki Bki 1 113(1(1|12(3(2|4)| 4] 2| 4 1 1 1 3 37 | RENDAH
77 | DAK 21 | Perempuan | Bki 3 412121122322 3 2 3 1 3 3 3 39 | RENDAH
78 | KMPS 18 | Perempuan | Bki 1 2121212212 12|3|2 2 3 2 3 3 3 3 40 | RENDAH
79 | AKB 20 | Laki-Laki Ilkom 5 112(2(1(1,2(4]3]|2 2 1 1 4| 2 3 3 37 | RENDAH
80 | RC 20 | Perempuan | llkom 3 21312122123 |3|3 3 2| 4| 3 2 4| 3 41 | RENDAH
81 | Mhr 18 | Perempuan | Ilkom 3| 2(3(3(2|3|4|3|3|2| 2| 3| 3| 3| 3| 4] 3 43 | SEDANG
82 | NNA 20 | Perempuan | llkom 3 2|2(3|1(1|3|3|3|2| 4| 2| 3| 3| 3| 4| 3 41 | RENDAH
83 | TRY 19 | Perempuan | llkom 3] 1223|3333 |3| 3| 2| 3| 3| 3| 2| 2 42 | SEDANG
84 | NR 19 | Perempuan | llkom 3 2(1(2|1(2|2|3|3|2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 2 38 | RENDAH
85 | F 21 | Laki-Laki llkom 3 2|3(2|4(3|3|1|3|3| 3| 3| 2| 2| 3| 3| 2 42 | SEDANG
86 | ABS 19 | Laki-Laki llkom 3 1|2(2|1(21|3|3|3|4| 3| 4| 3| 2| 2| 3| 2 40 | RENDAH
87 | AS 20 | Laki-Laki llkom 3 1(2(2|1(2|3|4]2|3| 2| 2| 3| 3| 3| 4| 2 40 | RENDAH
88 | DAH 19 | Laki-Laki Mdk 1| 1|3(2|2|1(2|3(3|3| 2| 1| 2| 4| 3| 2| 4 38 | RENDAH
89 | MF 19 | Laki-Laki Mdk 1| 3|1(2(2|4|2|3(2|1| 2| 2| 2| 2| 3| 2| 3 38 | RENDAH
90 | ALD 20 | Laki-Laki Mdk 1| 3|3(3(2|2(2|3(2|3| 3| 2| 2| 2| 3| 2| 2 40 | RENDAH
91 | FH 19 | Laki-Laki Mdk 1| 2|3(3|3|3|1|2|2|1| 3| 3| 3| 2| 2| 3| 3 39 | RENDAH
92 | DR 19 | Laki-Laki Mdk 1| 1|3(3|1(1|3|3(2|2| 2| 2| 3| 3| 3| 4| 4 40 | RENDAH
93 | R 19 | Laki-Laki Mdk 1| 3|3(3(4|2|3|4(3|2| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3 46 | SEDANG
94 | FBR 22 | Laki-Laki Bki 3 3111312223 |3]|2 3 2 3 3 2 3 2 40 | RENDAH
95 | M 20 | Laki-Laki llkom 3] 2(3|3|1(4|2|3|3(3| 2| 4| 4] 2| 3| 3| 3 43 | SEDANG
96 | RFL 19 | Laki-Laki Ilkom 3 213141223422 4 1( 4| 3 2 2 3 41 | RENDAH
97 | NSH 20 | Perempuan | llkom 3] 2(1|2|2|2|1|4|3|2| 2| 1| 4| 3| 3| 4] 3 39 | RENDAH
98 | YP 20 | Perempuan | llkom 3 3|3(4|3 (44242 2| 2| 2| 1| 4| 1| 3 43 | SEDANG
99 | LN 20 | Laki-Laki llkom 5/ 2(3|3|3|2|3|3|2|2| 3| 2| 3| 2| 3| 3| 3 42 | SEDANG
100 | Z 21 | Laki-Laki llkom 5| 2(2|2|22|2|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3 40 | RENDAH
101 | RN 20 | Perempuan | Mdk 3] 224|123 |2|3|2(2| 3| 2| 3| 2| 2| 3| 2 41 | RENDAH
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128 | LS 19 | Perempuan | llkom 3| 2(1(4|1|3|2|4|2(2| 2| 1| 4| 4| 2| 2| 1 40 | RENDAH
129 | ICH 20 | Perempuan | llkom 3| 2(2(2|2|3|2|4|2(3| 2| 2| 4| 3| 2| 3| 3 40 | RENDAH
130 | ANS 20 | Perempuan | llkom 3| 1(3(2|1|4|2|4|4 (2| 3| 4| 2| 3| 2| 2| 2 41 | RENDAH
131 | DH 20 | Perempuan | llkom 3| 3(2(2|1|2|2|4|3(3| 2| 1| 3| 3| 3| 4| 3 42 | SEDANG
132 | MLN 22 | Laki-Laki Pmi 5|/ 2312|123 (3(3|3|3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3 43 | SEDANG
133 | FN 22 | Laki-Laki llkom 5| 213|311 |3|3|4|2| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 2 39 | RENDAH
134 | B 21 | Laki-Laki llkom 5| 32|32 (1|2|3|2|3]| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 2 38 | RENDAH
135 | RA 20 | Laki-Laki llkom 5/ 11|11 (1|3|4|1(1| 4] 1| 2| 1| 3| 4] 1 36 | RENDAH
136 | JM 21 | Laki-Laki llkom 5| 12|22 |1|2|3|3|4]| 3| 2| 3| 3| 2| 4] 3 41 | RENDAH
137 | NS 21 | Laki-Laki llkom 5| 31|33 |1(4|4|4(4| 2] 1| 1| 2| 2| 3| 1 41 | RENDAH
138 | RAN 20 | Laki-Laki llkom 5| 23|33 |2|3|3|3|2| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3 44 | SEDANG
139 | MZF 20 | Laki-Laki llkom 5| 13|3|1(2|2|3|4|3| 1| 2| 2| 4| 3| 4] 3 42 | SEDANG
140 | AH 20 | Laki-Laki llkom 5| 23|22 |2|3|2|3|2| 3| 2| 3| 3| 2| 4] 3 42 | SEDANG
141 | IM 20 | Laki-Laki llkom 5| 23|23 |1|3|24|3| 3| 2| 3| 2| 2| 3] 3 40 | RENDAH
142 | RN 23 | Laki-Laki llkom 5| 12|32 (1|2|3|3|2| 3| 1| 4| 3| 4| 4] 3 40 | RENDAH
143 | T 22 | Laki-Laki llkom 5| 231232323 |3| 3| 3| 4| 2| 3| 3| 4 43 | SEDANG
144 | ASP 20 | Laki-Laki llkom 5| 22|24 (3|2|2|4|3| 4] 3| 1| 1| 3| 4| 1 43 | SEDANG
145 | KAS 18 | Laki-Laki Mdk 1) 1(2(3(2(2|2|4|2|3| 2| 2| 3| 3| 2| 4| 3 39 | RENDAH
146 | RS 20 | Laki-Laki Mdk 1) 3(2(3|3|3|1|4|2|2| 2| 3| 4] 2| 3| 4| 4 43 | SEDANG
147 | ASL 18 | Laki-Laki Mdk 1) 1(1(2(2(2|2|3|2|3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3 39 | RENDAH
148 | MR 20 | Laki-Laki Mdk 1) 1(2(2(1|3{4|3|3|1| 4| 2| 3| 3| 4| 1] 1 38 | RENDAH
149 | SD 18 | Laki-Laki Mdk 1) 2(1(2(2|1|2|4]|2|3| 2| 2| 3| 1| 2| 3| 2 36 | RENDAH
150 | FS 18 | Perempuan | Mdk 1} 2(1(3|1|1|2|4|2|4| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 4 42 | SEDANG
151 | AB 19 | Laki-Laki Mdk 1) 3(4(1(2|1|2|3|3|3| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 3 40 | RENDAH
152 | ANN 18 | Perempuan | Mdk 1} 2(3(3|1(2|2|3|2|3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3 42 | SEDANG
153 | NA 18 | Perempuan | Mdk 1) 2(2(2(1|3|2|4|2|2| 3| 1| 4| 4| 2| 2| 3 39 | RENDAH
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206 | NSA 21 | Perempuan | Pmi 5 1121212312 |3[3]|2 2 2 3 3 2 3 3 40 | RENDAH
207 | YN 21 | Perempuan | Pmi 5 21213122123 |2/|3 3 2 3 3 3 3 3 42 | SEDANG
208 | NQ 19 | Perempuan | Pmi 1 3131312233 |3|2 2 2 3 3 3 3 2 41 | RENDAH
209 | HMZ 20 | Laki-Laki Mdk 5 31212122413 |3|3 3 3| 4| 4] 3 3 2 45 | SEDANG
210 | CR 21 | Laki-Laki Mdk 5 4141431441333 3 3 3 31 4] 4] 3 50 | SEDANG
211 | FA 20 | Perempuan | llkom 5/ 3[3|3|4(3|3[4|3(3| 2| 2| 3| 3| 4| 4| 2 47 | SEDANG
212 | LM 21 | Perempuan | llkom 1| 1|3(2(3|2(2|3(3|3| 3| 3| 2| 3| 4| 3| 2 41 | RENDAH

SANGAT
213 | HIS 20 | Perempuan | llkom 2121 1 1 1 2| 2 3 32 | RENDAH
284 | F 22 | Perempuan | llkom 2134 2 2 2 2| 3 2 42 | SEDANG

SANGAT
215 | ISK 20 | Laki-Laki llkom 5| 121|121 |221|2(21| 2| 1| 1| 2| 2| 2| 2 30 | RENDAH
216 | NBL 20 | Perempuan | llkom 5/ 2321223 |3(3| 2| 2| 2| 2| 3| 3| 2 41 | RENDAH
217 | AH 21 | Laki-Laki llkom 3] 2(3|3|3(3|4(3|3(3| 2| 2| 3| 3| 4| 3| 3 45 | SEDANG
218 | EKA 20 | Laki-Laki llkom 5/ 4122|3243 |3(3| 4| 2| 3| 1| 2| 2| 4 43 | SEDANG
219 | FR 21 | Laki-Laki Mdk 3| 433|344 3|44 2| 2| 3| 2| 2| 1| 2 46 | SEDANG
220 | FTM 20 | Perempuan | Mdk 5| 4(4|3|3[3|3[3|3(3| 3| 3| 2| 2| 3| 3| 2 46 | SEDANG
221 | PD 21 | Perempuan | llkom 5| 412|2|2|3|3(4(24] 2| 2| 3| 4| 3| 3| 2 45 | SEDANG
222 | MS 20 | Laki-Laki Mdk 5| 3(2|3|2|4|2|3|3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3 45 | SEDANG
223 | PA 20 | Perempuan | llkom 5| 4|3|3|3|2(3(3(3|3] 4| 3| 2| 3| 4| 4| 4 46 | SEDANG
224 | WA 20 | Perempuan | Bki 5| 3[3|3|3(3|3[4|3(4| 3| 4| 3| 3| 4| 3| 2 48 | SEDANG
225 | NP 21 | Perempuan | Bki 5/ 2(3|3|3(3|3(2|3(3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3 46 | SEDANG
226 | AISY 20 | Perempuan | llkom 5| 3(4|2|3|2|4|2|3|3| 3| 4| 2| 3| 2| 2| 3 45 | SEDANG
227 | KSY 20 | Perempuan | Mdk 5| 14144 |2|2|2|3| 4| 3| 2| 2| 4| 3| 2 43 | SEDANG
228 | MH 21 | Perempuan | Mdk 5/ 2(2|3|2|1|2|2|2|3| 1| 2| 3| 4| 2| 4] 3 39 | RENDAH
229 | MMI 22 | Perempuan | Mdk 5/ 2(3|3|3|3|3|2|2(3] 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3 42 | SEDANG
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256 | KS 22 | Laki-Laki Pmi 5 21313|13(2(3(|3|3(3] 4 1 2 3 3 3 3 44 | SEDANG
257 | LIA 22 | Perempuan | llkom 5 31313131333 |3/|2 3 3 3 3 3 3 3 44 | SEDANG
258 | SNH 19 | Laki-Laki Ilkom 1 214131324242 3| 4 2 3 3 3 3 45 | SEDANG
259 | C 21 | Perempuan | Pmi 5 2131312223 |3|2 2 3 3 3 3 3 2 41 | RENDAH
260 | EST 19 | Laki-Laki Ilkom 1 21312122123 |3|2 2 31 4| 2 3 3 3 42 | SEDANG
261 | TA 20 | Perempuan | llkom 1] 1(2(4|1|1|1|4|2|4| 3| 3| 2| 2| 3| 4| 2 40 | RENDAH
262 | NFL 20 | Laki-Laki llkom 3 1|2(4|1(2|2|3|1|4| 4] 2| 2| 4] 4| 2| 4 42 | SEDANG
263 | IKH 20 | Laki-Laki Mdk 3] 2|1(4(21|1|3|4|21|4| 3| 1| 4| 4] 3| 2| 4 38 | RENDAH
264 | SDA 20 | Perempuan | llkom 1| 3|2(4|1|2[2|3(3|2| 2| 2| 2| 2| 2| 4| 2 39 | RENDAH
265 | ZA 19 | Laki-Laki Mdk 1| 2222|222 (3|2| 3| 1| 3| 2| 2| 3| 2 36 | RENDAH
266 | AF 20 | Perempuan | Mdk 3 1|2(2|2(2|2|3|3|3| 2| 2| 4| 3| 3| 3| 2 40 | RENDAH
267 | HBB 18 | Laki-Laki llkom 1| 223232334 2| 1| 3| 3| 2| 3| 2 40 | RENDAH
268 | ELZN 18 | Laki-Laki llkom 1| 2|3(3|3|2|2|3(3|3| 2| 3| 3| 3| 4| 4| 4 45 | SEDANG
269 | DKA 20 | Laki-Laki Pmi 3| 1444|2421 |4(4| 2| 3| 3| 3| 4| 4| 4 46 | SEDANG
270 | AGNG 20 | Laki-Laki Pmi 3 2|3(3|3(2|3|2|3|3| 1| 4| 1| 4| 4| 4| 4 44 | SEDANG
271 | RNI 19 | Perempuan | Bki 1 11444 (3(4|1]|4]|4 1| 4 1| 4| 4| 4| 4 47 | SEDANG
272 | ALD 19 | Laki-Laki llkom 1| 2|3(3(3|2(3|2(3|3| 2| 3| 3| 3| 3| 2| 3 42 | SEDANG
273 | MA 20 | Laki-Laki Ilkom 5 113(4(4|2|4|3(1|4| 3| 4 2 3 1 4| 3 44 | SEDANG
274 | SYN 21 | Laki-Laki Pmi 3 2121413112 (2|3]|2 3| 4 2 2| 4| 4| 3 42 | SEDANG
275 | AMN 22 | Laki-Laki Ilkom 5 212|11)1(1(1(4|3|3]| 4 1( 4| 3 3 3 1 37 | RENDAH
276 | DA 21 | Laki-Laki Mdk 3 1121212212 (2(3]|1 2 3 2 3 3 3 3 38 | RENDAH
277 | ALB 20 | Laki-Laki Pmi 1| 3|3(3(2|2|3|2|3|2| 2| 3| 2| 2| 2| 3| 3 40 | RENDAH
278 | SNP 18 | Laki-Laki Bki 1| 1|3(3|2|3|2|2(4|2| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3 42 | SEDANG
279 | JSP 19 | Laki-Laki llkom 1| 1|4(4|4|3|4|1(4|2| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 1 46 | SEDANG
280 | FAIZ 20 | Laki-Laki llkom 1| 3|2(3(2|3[2|3(3|1| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 2 40 | RENDAH
281 | TH 20 | Laki-Laki llkom 1| 3|2(2(3|2(2|3(3|3| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 3 40 | RENDAH
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38 | RENDAH
42 | SEDANG
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No | Inisial | Usia JK Prodi [Sem |1|2|3(4|5|6|7|8|9|10|11 |12 | 13 | Total | Kategorisasi
1|RZ 20 | Laki-Laki Mdk 3141412 (4(4(4|13|2|4| 4| 2| 4| 4 45 | TINGGI
2 | RHM 18 | Laki-Laki llkom 112|3|2|3|4|3|3|1|2| 3| 4| 4| 4 38 | SEDANG
3 | Al 22 | Laki-Laki Mdk 51414144 (4|2|2|1|3| 4| 4| 4| 4 44 | SEDANG
4 | SN 18 | Laki-Laki Mdk 1|14|4|4|14|3|3|3|2|3| 3| 3| 4| 4 44 | SEDANG
5 | MHP 18 | Laki-Laki llkom 114|12|4|3|4|3|3|2|4| 4| 4| 4| 4 45 | TINGGI
6 | DIM 20 | Laki-Laki Mdk 51412(3(2(2/4|14|3|4| 3| 4 3] 4 42 | SEDANG
7 | RR 18 | Laki-Laki llkom 113|3|2|3|4|3|2|3|4| 3| 4| 4| 4 42 | SEDANG
81|YS 20 | Laki-Laki Bki 5/3/3(3(3(3(3|3|3|3| 4| 4| 4| 4 43 | SEDANG
9 | MO 20 | Perempuan | Bki 5(3[2[4(3[3[4[3[2|3]| 4| 4] 3| 3 41 | SEDANG

10 | FIQ 23 | Laki-Laki Mdk 51444 (4(2|1|4|1|1]| 4 1( 4| 3 37 | SEDANG
11 | ZAL 21 | Laki-Laki Mdk 313(3(4(4(4(3|13|2|4| 4| 3 3] 4 44 | SEDANG
12 | TR 20 | Laki-Laki Mdk 5(3(3[3(4(4(41|1|4] 2| 4] 4] 3 40 | SEDANG
13 | | 21 | Laki-Laki Mdk 5/3[3(3(3(4(3|3|2|3| 4| 4| 4| 4 43 | SEDANG
14 | AB 21 | Laki-Laki Mdk 5(3[3[3[3[3[3(3(2|2| 3| 4| 4| 4 40 | SEDANG
15 | DT 21 | Laki-Laki Mdk 512(3(3(4(3/4|12|3]|1 3| 4 1 1 34 | RENDAH
16 | YGA 22 | Laki-Laki Mdk 5(3[3[3(3[3[4(32|3] 3| 2| 3| 3 38 | SEDANG
17 | 1Q 20 | Laki-Laki Mdk 5(3|3(4|4(4|3(4|1(4| 4| 3| 4| 4 45 | TINGGI

18 | FAT 20 | Perempuan | Mdk 5/3[3(1(3(4|13|2]|3]2 3 3 3 1 34 | RENDAH
19 | AZR 20 | Laki-Laki Mdk 5(3|/4(4|3(3|4(4|2(3| 4| 4| 4| 4 46 | TINGGI

20 | ASL 20 | Laki-Laki Mdk 3(3(3[4(3[3[3(4(2|3| 4] 4| 4| 4 44 | SEDANG
21 | KHAI 20 | Laki-Laki Mdk 3(4|4(4|4(4|14(4|3(4| 4| 4| 4] 4 51 | TINGGI

22 | ML 22 | Perempuan | Mdk 5(3[4/3[3[4[3[3[2|3] 4| 4] 3] 3 42 | SEDANG
23 | UA 19 | Perempuan | llkom 3(3(4(4(3|4(4(44|3| 4] 4| 4| 4 49 | TINGGI
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24 | Al 20 | Perempuan | llkom 3|44 (4|14|4|3 (4|13 4| 4| 4| 4 47 | TINGGI
25 | AA 20 | Perempuan | llkom 3/3(4(4(3[4/3[4(3|3| 4| 3| 3| 3 44 | SEDANG
26 | LR 21 | Laki-Laki Mdk 5/312(2|1|3|3|3|1|3| 3| 2| 2| 3 31 | RENDAH
27 | AM 21 | Laki-Laki Mdk 5/3(2(2|1|3|1|2|2|1| 3| 2| 4] 2 28 | SANGAT RENDAH
28 | MRSL 21 | Laki-Laki Mdk 5/2(3(3(1(1(4|1|3|4]| 3] 4| 2| 1 32 | RENDAH
29 | AN 20 | Laki-Laki Mdk 541341243 |3|4|3| 2| 3| 4| 4 43 | SEDANG
30 | DS 20 | Perempuan | Pmi 312(2(3(22(42|2|2]| 4| 4| 3| 3 35 | RENDAH
31 | Rs 21 | Laki-Laki Pmi 312122222233 | 3| 3| 2| 2 30 | RENDAH
32 | AFL 20 | Perempuan | Bki 3/14(3(4(3[1(4(3|3|4| 4| 4| 4] 4 45 | TINGGI
33 | R 18 | Perempuan | Bki 113(4|2|4|13/3/3[3(3|] 3| 3| 3] 4 41 | SEDANG
34 | SY 18 | Perempuan | Bki 1(313|3(3[4|2(3]2|2]| 3| 4| 3| 4 39 | SEDANG
35| SS 19 | Perempuan | Bki 1123|2442 |3(2(2| 2| 3| 3] 4 36 | RENDAH
36 | AAZ 20 | Laki-Laki Mdk 5(413(3|4|4|3|4|3|4| 3| 3| 4| 4 46 | TINGGI
37 | K 20 | Laki-Laki Mdk 514144 (4|44 |1|4|4| 4| 4| 4] 4 49 | TINGGI
38 | SN 20 | Laki-Laki Mdk 3|44 (44|44 1|24 4| 4| 4| 4 47 | TINGGI
39 | SMI 19 | Perempuan | Pmi 3(4|14(3|4(4|14(3|2(3| 4| 4| 4| 4 47 | TINGGI
40 | VRM 20 | Perempuan | Pmi 3112(3(3(3[3[(4|3|1|3| 4| 4| 4| 4 40 | SEDANG
41 | SAJ 20 | Perempuan | Mdk 3(3|2(4|3(3|4(3|2|3| 3| 3] 3| 3 39 | SEDANG
42 | FA 19 | Perempuan | Mdk 314(4(4(4/4 14|14 4| 4| 3| 3 44 | SEDANG
43 | RHN 22 | Laki-Laki llkom 5|414(2|4|3|4|4|1|3| 4| 4| 3| 3 43 | SEDANG
44 | ARI 22 | Laki-Laki Ilkom 51213233232 |3| 3| 3| 3| 4 36 | RENDAH
45 | RD 20 | Laki-Laki llkom 5/3(2(2|2|3|3|3|2|2| 3| 3| 3| 3 34 | RENDAH
46 | AA 20 | Perempuan | Mdk 314(4(3|4|4(4 3|12 4| 4| 4| 4 45 | TINGGI
47 | RV 20 | Laki-Laki Mdk 314(4(4|13|3|4|2|2|4| 4| 3| 4| 4 45 | TINGGI
48 | YGA 19 | Laki-Laki Mdk 3/3(3(2|3|3|3|3[2|3| 3| 3| 3| 4 38 | SEDANG
49 | RMD 21 | Laki-Laki Bki 5|/4|3(4|4|4|4|3|1|4| 4| 4| 3| 4 46 | TINGGI
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50 | BFA 19 | Perempuan | Bki 1(313|3[3[2|3(3(3|3| 3| 3| 3] 3 38 | SEDANG
51 | SP 18 | Perempuan | Pmi 1(21(1|3}21(21|3(1(4|3| 3| 3| 1] 1 26 | SANGAT RENDAH
52 | E 18 | Perempuan | Bki 1(3|(4|412|3|3(3(2|4| 4| 4| 4] 3 43 | SEDANG
53 | SL 19 | Perempuan | Pmi 312(2(3|2(2[42|3|3| 4| 4| 4| 4 39 | SEDANG
54 | VRM 20 | Perempuan | Pmi 311132224223 4| 4| 4| 4 37 | SEDANG
55 | DS 20 | Perempuan | Pmi 312(2(3|2(2(42|2|3| 4| 4| 4| 4 38 | SEDANG
56 | DM 20 | Perempuan | Pmi 3/3[/3(3(3(3|3|3|2|3| 4| 4| 4, 4 42 | SEDANG
57 | ISM 20 | Perempuan | Pmi 313(3(3|3|3|3|2|2|3| 3| 3| 3| 3 37 | SEDANG
58 | A 20 | Perempuan | Pmi 3/13(3(3|3|3|3|2|1|4| 3| 3| 3| 2 36 | RENDAH
59 | MF 20 | Laki-Laki Pmi 31412(4|13(3[3|3[3|3| 4| 4| 4| 4 44 | SEDANG
60 | HL 20 | Laki-Laki Pmi 3|4(4(3|4|4(4 4|13 4| 4| 4| 4 47 | TINGGI
61 | RDS 20 | Laki-Laki Pmi 313(3(3|3(3[4|2|3|3| 3| 3| 3| 4 40 | SEDANG
62 | FM 20 | Laki-Laki Pmi 3|12(3(4|1|4|4|3|2|3| 3| 4| 3| 4 40 | SEDANG
63 | JL 20 | Laki-Laki Pmi 313(2(3|2(3[3|2|2|3| 3| 2| 2| 3 33 | RENDAH
64 | ADL 18 | Laki-Laki Bki 313(3(4|4|4(|3 (4|24 4| 4| 4| 4 47 | TINGGI
65 | KK 20 | Laki-Laki Pmi 3|1(2(4|1|3|4|3|3|4| 3| 4| 1| 2 35 | RENDAH
66 | RFI 19 | Laki-Laki Pmi 312113324132 2| 3| 2| 1 29 | RENDAH
67 | NNA 20 | Laki-Laki Pmi 313(3(2|3(3]2|3|2|2| 2| 3| 2| 2 32 | RENDAH
68 | RRF 20 | Laki-Laki Pmi 3141431233223 3| 2| 2| 3 36 | RENDAH
69 | GLG 20 | Laki-Laki Pmi 31414 (4|13|3|4|3|4|4| 4| 4| 3| 3 47 | TINGGI
70 | JBL 20 | Laki-Laki Pmi 5|44 (44|44 4|44 4| 4| 4| 4 52 | TINGGI
71 | BY 20 | Laki-Laki Pmi 5|4|4(4|4|4|4|3|1|4| 4| 4| 4| 4 48 | TINGGI
72 | AFDL 19 | Laki-Laki Pmi 314(4(3|2|3|4 (4|14 4| 4| 4| 4 45 | TINGGI
73 | RHN 18 | Laki-Laki Bki 1(3|3|4(3|3|4(3|2|4]| 4] 4| 4| 4 45 | TINGGI
74 | NA 18 | Perempuan | Bki 1/3(3/3(3|3(4|3(2|3| 4| 3| 3| 3 40 | SEDANG
75 | DM 18 | Perempuan | Bki 1(3|13|3[3|3|3(2]2|4] 3| 3| 3| 4 39 | SEDANG
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76 | IB 18 | Laki-Laki Bki 1133|413 |4(2|4|4| 4| 4| 4| 4 44 | SEDANG
77 | DAK 21 | Perempuan | Bki 3111224 (441411 |3| 3| 4| 4, 4 40 | SEDANG
78 | KMPS 18 | Perempuan | Bki 1113|433 |3|3[4|3| 3| 4| 3| 3 40 | SEDANG
79 | AKB 20 | Laki-Laki llkom 5/1|2(3|1|2(3|2|1|2| 4| 4| 4| 4 33 | RENDAH
80 | RC 20 | Perempuan | llkom 313(3(4(3(4(4|14|12|3| 4| 4| 4| 4 46 | TINGGI
81 | Mhr 18 | Perempuan | llkom 313(2(3|3|3(3|3|2(2| 3| 3| 3| 3 36 | RENDAH
82 | NNA 20 | Perempuan | llkom 314(3(4(4(3(4|13|2|3| 4| 4| 4| 4 46 | TINGGI
83 | TRY 19 | Perempuan | llkom 313|3(4(3|4(3[3|2[3| 3| 4| 3| 4 42 | SEDANG
84 | NR 19 | Perempuan | Ilkom 3(3|12(3|3(2|2(2|2(1] 3 2 2| 3 30 | RENDAH
85 | F 21 | Laki-Laki Ilkom 31211(4(2(2|3|2|2|3] 3 3 2] 2 31 | RENDAH
86 | ABS 19 | Laki-Laki llkom 313|13(3(3|3[3|3|1[3| 4| 4| 4| 4 41 | SEDANG
87 | AS 20 | Laki-Laki Ilkom 31144 (4(4(4|13|3|4| 4| 4| 4| 4 47 | TINGGI
88 | DAH 19 | Laki-Laki Mdk 1141434143 (3|1|4| 4| 4| 4| 4 46 | TINGGI
89 | MF 19 | Laki-Laki Mdk 1121313122 (2(3(3| 2| 3| 4| 4 34 | RENDAH
90 | ALD 20 | Laki-Laki Mdk 1133|3333 |2]2|2| 3| 3| 3| 3 36 | RENDAH
91 | FH 19 | Laki-Laki Mdk 1141424132222 3| 1| 3| 2 34 | RENDAH
92 | DR 19 | Laki-Laki Mdk 112(3|3(3|3(4|3(1|4| 4| 4| 3| 3 40 | SEDANG
93 | R 19 | Laki-Laki Mdk 1/3[3|3(3[3|3(3[|1|3| 4| 4| 3| 4 40 | SEDANG
94 | FBR 22 | Laki-Laki Bki 313(3(4(3(3(4|13|2|4| 4| 4| 4| 4 45 | TINGGI
95 | M 20 | Laki-Laki llkom 3(1|4(4|1(3|3(4|2(4| 4| 4| 4| 4 42 | SEDANG
96 | R 19 | Laki-Laki Ilkom 313|/4(3(3|3[3[3|2(3| 3| 3| 3| 3 39 | SEDANG
97 | NSH 20 | Perempuan | llkom 314|13(4(4|4(4|3|2[3| 4| 4| 4| 4 47 | TINGGI
98 | YP 20 | Perempuan | llkom 31242123121 2] 1| 3| 1 25 | SANGAT RENDAH
99 | LN 20 | Laki-Laki Ilkom 5/3|13(3(3|3[3[3|2(3] 3| 3| 3| 3 38 | SEDANG
100 | Z 21 | Laki-Laki Ilkom 512|3(4|3|3(4(|2|2(4| 3| 3| 3| 4 40 | SEDANG
101 | RN 20 | Perempuan | Mdk 313|3(3(3|2(2|3|3(2] 3| 3| 2| 2 34 | RENDAH
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102 | AUL 20 | Perempuan | Mdk 313|13(3(3|13[2(3|3[3| 3| 3| 3| 3 38 | SEDANG
103 | CC 20 | Perempuan | Mdk 312(4(3|3(22|3|3|2| 4| 4| 4| 4 40 | SEDANG
104 | CSU 20 | Perempuan | Mdk 313|13(2(3|3[2|3|3[|3| 2| 3| 4| 3 37 | SEDANG
105 | JA 21 | Laki-Laki Mdk 313|13(4(3|3[4(3|3|4| 3| 3| 3| 4 43 | SEDANG
106 | RAH 20 | Laki-Laki Mdk 313(3(4|2(3]2|3[|3]2| 3| 2| 4| 4 38 | SEDANG
107 | AW 21 | Laki-Laki Mdk 313|13(2(3|3[3[4|/3|3| 3| 2| 3| 3 38 | SEDANG
108 | EJ 20 | Laki-Laki Mdk 314(3(3|3(3[3(4|4]2| 3| 4| 4| 4 44 | SEDANG
109 | UCN 20 | Laki-Laki Mdk 311|1(4)2|2(22|3|1| 3| 3] 1| 1 26 | SANGAT RENDAH
110 | SH 21 | Laki-Laki Mdk 5|/4|4(3|4|4|44|4|3| 3| 4| 4| 4 49 | TINGGI
111 | 1M 22 | Laki-Laki Mdk 5/3|13(3(3|3[3[3|33| 3| 3| 3| 3 39 | SEDANG
112 | MRB 18 | Laki-Laki Mdk 1134|1342 (3[3|4| 4| 4| 2| 2 39 | SEDANG
113 | RAR 21 | Laki-Laki Mdk 5/3(3(3|2|3[4|2|2|3| 3| 3| 3| 3 37 | SEDANG
114 | VA 20 | Laki-Laki Mdk 5/3|3(4(3|3[4|3|4[3| 4| 4| 3| 4 45 | TINGGI
115 | RPS 22 | Laki-Laki Mdk 5(3(2(3|3|3[3|2(2|2| 3| 3| 4| 4 37 | SEDANG
116 | ANG 21 | Laki-Laki Ilkom 312|1(3|21|1(3|2|2(4]| 3| 4] 2| 2 30 | RENDAH
117 | CR 21 | Laki-Laki Mdk 5/3|2(4(3|2(1|3|2|4]| 4| 4| 4| 4 40 | SEDANG
118 | ARI 20 | Laki-Laki Mdk 5{1(2(2|2|1|3|3|2|4| 3| 3| 1| 4 31 | RENDAH
119 | AR 20 | Laki-Laki Mdk 5/4|14(3(2|2(3|2|4]3| 2| 3| 1| 4 37 | SEDANG
120 | KZO 20 | Laki-Laki Mdk 5/1(1(4|2|2[3|2|2|3| 3| 3| 2| 2 30 | RENDAH
121 | G 20 | Laki-Laki Mdk 5/1|2(2(1|1(3]|2|2(3| 3| 2] 1| 1 24 | SANGAT RENDAH
122 | YSP 22 | Laki-Laki Mdk 5/1(1(4|2|2|3|2|24| 4| 4| 1| 1 31 | RENDAH
123 | ZAM 21 | Laki-Laki Mdk 5/3|13(2(3|3[2|3|3]2| 2| 2| 3| 3 34 | RENDAH
124 | AL 20 | Perempuan | llkom 313(3(4(3[3[(4(3|3|3| 4| 4| 4| 4 45 | TINGGI
125 | PJ 19 | Perempuan | llkom 314 |1(4|4|4(4|4|43| 4| 3| 4| 4 47 | TINGGI
126 | ZAZ 20 | Perempuan | llkom 313(3(3(3[3[(4(3(3(|3| 3| 4| 3| 4 42 | SEDANG
127 | PHT 19 | Perempuan | llkom 313|13(3(3|3[3[3|3[3| 3| 3| 3| 3 39 | SEDANG
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128 | LS 19 | Perempuan | llkom 313|3(3(3|4(4|3|32| 3| 4| 3| 4 42 | SEDANG
129 | ICH 20 | Perempuan | llkom 3/!3(3(4(3[3(4|3(3|3| 4| 4| 3| 3 43 | SEDANG
130 | ANS 20 | Perempuan | llkom 313|14(3[3|3(3|3|4(4| 4| 4| 3| 4 45 | TINGGI
131 | DH 20 | Perempuan | llkom 313|13(4(3|/4[3[3|3[|3| 4| 4| 3| 3 43 | SEDANG
132 | MLN 22 | Laki-Laki Pmi 5131241233233 3| 3| 3| 3 37 | SEDANG
133 | FN 22 | Laki-Laki llkom 511|13(3(4|4(3|4|3|4| 4| 4| 4| 4 45 | TINGGI
134 | B 21 | Laki-Laki llkom 5|/4|1(4|4|4|4 4|44 3| 4| 4| 4 48 | TINGGI
135 | RA 20 | Laki-Laki llkom 5/4|4(4|4|4(4|3|1|4| 4| 4| 4| 4 48 | TINGGI
136 | JM 21 | Laki-Laki llkom 5(3[3(4|3|3[4|3|3|4| 4| 4| 4| 4 46 | TINGGI
137 | NS 21 | Laki-Laki llkom 5|44 (4143|4324 4| 4| 4| 4 48 | TINGGI
138 | RAN 20 | Laki-Laki llkom 5/1|13(3(2|2(4|1|1|3| 4| 4| 3| 3 34 | RENDAH
139 | MZF 20 | Laki-Laki Ilkom 5(3(3(4|3|3[4(2|4|2| 4| 4| 4| 4 44 | SEDANG
140 | AH 20 | Laki-Laki Ilkom 5/4|14(3[3|3[3|3|4[3| 3| 3| 2| 4 42 | SEDANG
141 | IM 20 | Laki-Laki Ilkom 5/3|12(3(3|3[4|3|4|3| 3| 3| 3| 3 40 | SEDANG
142 | RN 23 | Laki-Laki Ilkom 5/4|4(4|4|4|1|3|42| 4| 4| 4| 4 46 | TINGGI
143 | T 22 | Laki-Laki Ilkom 5/3|13(3(3|2(2|3|32| 2| 2| 3| 3 34 | RENDAH
144 | ASP 20 | Laki-Laki Ilkom 5/1(2(4|2|1|3|1|2|3| 4| 3| 1| 2 29 | RENDAH
145 | KAS 18 | Laki-Laki Mdk 1133|333 |4(3[4|3| 4| 4| 4| 4 45 | TINGGI
146 | RS 20 | Laki-Laki Mdk 1(3(4|4(3[3|3(3[4(3| 4| 4| 3| 4 45 | TINGGI
147 | ASL 18 | Laki-Laki Mdk 1/3/3|3(3[3|3(3[3|3| 4| 4| 3| 4 42 | SEDANG
148 | MR 20 | Laki-Laki Mdk 1(3(13(|3(2(3|4|3|4(4] 2| 4| 3| 4 42 | SEDANG
149 | SD 18 | Laki-Laki Mdk 1/413|3|3[3|4|/3[3|3| 4| 4| 3| 3 43 | SEDANG
150 | FS 18 | Perempuan | Mdk 113(3|4|3|3|4|3|3(4| 4| 4| 3| 3 44 | SEDANG
151 | AB 19 | Laki-Laki Mdk 1133|433 |3|4|3|1| 4| 4| 3| 3 41 | SEDANG
152 | ANN 18 | Perempuan | Mdk 113(3|4|3|3|4|2|2(4| 4| 4| 3| 3 42 | SEDANG
153 | NA 18 | Perempuan | Mdk 1123|4322 (4|3|4| 4] 1| 3| 4 39 | SEDANG
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154 | D 19 | Laki-Laki Mdk 1(3/3|3[3[3|3[3|3|3| 4| 4| 3| 4 42 | SEDANG
155 | ZS 22 | Perempuan | Pmi 5/3(3(3|3[3[3|3|3[3| 3| 3| 3| 3 39 | SEDANG
156 | ANS 20 | Perempuan | Pmi 54134434 |3|3|3| 3| 2| 4| 4 44 | SEDANG
157 | S 20 | Perempuan | Pmi 5/312(2|2|3|3|3|3|3| 3| 3| 3| 3 36 | RENDAH
158 | AR 19 | Perempuan | Mdk 114|3|4|4|4,4,4(3(2| 4| 4| 4] 4 48 | TINGGI
159 | RzQ 21 | Laki-Laki Mdk 312(2(2|22]3|3|3|3| 3| 3| 3| 2 33 | RENDAH
160 | RD 19 | Laki-Laki Mdk 1(3|13|3[3|3|3(3(2|2| 3| 3| 3] 3 37 | SEDANG
161 | AS 21 | Laki-Laki llkom 3|44 (44|44 ,4|4|3| 4| 4| 4| 4 51 | TINGGI
162 | R 21 | Laki-Laki Mdk 3/3(3(3|3(3|4|3|3|2| 4| 3| 3| 3 40 | SEDANG
163 | MR 18 | Laki-Laki Mdk 114(4|4|3|3|4|3|2(3| 3| 2| 4] 3 41 | SEDANG
164 | F 20 | Perempuan | Bki 5/3(3(3|2|3]2|3|3(3| 3| 3| 3| 3 37 | SEDANG
165 | WS 20 | Perempuan | Bki 5|/3(4(4(4|4(4|4|4|3| 4| 4| 4] 4 50 | TINGGI
166 | NOY 20 | Perempuan | Bki 5(3(3(4|3|4|4 (4|43 4| 4| 4| 4 48 | TINGGI
167 | A 19 | Perempuan | Bki 314(4(3(3[4(3|4(4|3| 4| 4| 4| 4 48 | TINGGI
168 | AIS 20 | Laki-Laki Mdk 1(4(4|3(4(2|4(3[3|2]| 3| 3| 4| 4 43 | SEDANG
169 | 2z 18 | Laki-Laki Mdk 1(3|13|3[3[2|3(3(3|3| 3| 3| 2] 3 37 | SEDANG
170 | SN 19 | Perempuan | Pmi 1(3|13|2(3|2|3|3(3|1| 4| 4| 4] 3 38 | SEDANG
171 | M 19 | Perempuan | Bki 5({3|3(3|4(4|3(4|3(4| 3| 4| 3| 4 45 | TINGGI
172 | AP 22 | Laki-Laki Bki 3|44 (44|44 4|44 4| 4| 4| 4 52 | TINGGI
173 | AF 18 | Laki-Laki Mdk 1(3(2|3(4(4|4|3]1|2]| 3| 4| 4| 4 41 | SEDANG
174 | FQ 18 | Laki-Laki Ilkom 311(1(3(1(1{3|1|1|3| 3] 3| 1| 1 23 | SANGAT RENDAH
175 | DH 19 | Perempuan | llkom 3/3/3(3|3|3[3|3|3(3| 3| 3| 3| 3 39 | SEDANG
176 | DW 19 | Perempuan | llkom 313(3(3(3[3(3[3(3(|2| 4| 4| 3| 4 41 | SEDANG
177 | PTR 19 | Perempuan | llkom 313(2(4|13|4|4|3|4|3| 3| 4| 4| 4 45 | TINGGI
178 | NQA 18 | Perempuan | Pmi 113(3|3|3|3|3|3(4(2| 4| 4| 4] 4 43 | SEDANG
179 | W 19 | Perempuan | Pmi 1(2|3|4(3(4|4|3|2|3| 4] 3| 4| 4 43 | SEDANG
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180 | MAS 18 | Laki-Laki Pmi 1(4(2|2(4(4|3|4]4|3| 3| 3| 4| 4 44 | SEDANG
181 | FNI 18 | Perempuan | Pmi 1131312323 (3(3(2| 3| 3| 3| 4 37 | SEDANG
182 | CH 20 | Laki-Laki Bki 1(3|13|/4(3[3|4(3[4|3| 4| 4| 4| 4 46 | TINGGI
183 | KYA 18 | Perempuan | Pmi 1(414|3(4(2|3(4(4|3| 3| 3| 2| 2 41 | SEDANG
184 | Al 21 | Perempuan | Mdk 5({3|3(3|2(2|3|3|3(2| 3| 3] 3| 3 36 | RENDAH
185 | ABP 23 | Perempuan | Bki 5/3/3(3|3(3[3|3|3[3| 3| 3| 3| 3 39 | SEDANG
186 | DNG 20 | Laki-Laki Mdk 11414|3|3|4,4,3(4(2| 4] 3| 4] 4 46 | TINGGI
187 | AFF 18 | Laki-Laki Pmi 1414|4144 |4|414|4] 4] 4| 4| 4 52 | TINGGI
188 | ZA 19 | Laki-Laki Mdk 112(2|3|3|2|4|3|3|2| 4| 4| 4] 3 39 | SEDANG
189 | HK 19 | Perempuan | Pmi 112(2|3|3|4,4,3(3(2| 4| 4| 4] 4 42 | SEDANG
190 | MAY 19 | Laki-Laki Pmi 1(1(2|2(4|1|4|4[4|3| 4] 4| 4| 4 41 | SEDANG
191 | MNS 18 | Laki-Laki Pmi 114(3|4|2|3(4(2(4(3| 4| 4| 4] 4 45 | TINGGI
192 | EA 18 | Perempuan | Pmi 1(3/3|3[3|3|2|3|4|2| 1| 3| 3| 4 37 | SEDANG
193 | TBH 18 | Perempuan | Pmi 112(2|3|3|4|3|3(3(2| 4| 4| 3| 4 40 | SEDANG
194 | Wi 18 | Perempuan | Pmi 1/3(3/3(2|3(3[3(3|3| 3| 3| 3| 3 38 | SEDANG
195 | ALW 19 | Laki-Laki Mdk 1(3(4|4(4(4|4(4(3|3| 4| 4| 4| 4 49 | TINGGI
196 | AAA 19 | Laki-Laki Mdk 1(3/2|3[3|3|2|3|3|2| 3| 3| 3| 4 37 | SEDANG
197 | AH 19 | Laki-Laki Pmi 1(311]2(2(3|3(3[3|4]| 3| 4| 4| 4 39 | SEDANG
198 | NST 19 | Laki-Laki Mdk 11413(4|3|3|/3|/2(3(2| 4| 3| 4] 4 42 | SEDANG
199 | MF 19 | Laki-Laki Pmi 1(4|13|3(4(3|4(412|3| 4] 3| 4| 4 45 | TINGGI
200 | FEN 20 | Perempuan | Pmi 113(4|4|4|4,4,3(4(4| 4| 4| 4] 4 50 | TINGGI
201 | ADL 20 | Perempuan | Mdk 1(3|(2|4(3|3|4|4[4|3| 4| 4| 4| 4 46 | TINGGI
202 | NAA 19 | Laki-Laki Pmi 1(4(413[3[3|3(3[4(4] 4] 4| 4| 4 47 | TINGGI
203 | HF 21 | Perempuan | Pmi 5/3/3(3|3(3|3|3|3(4| 4| 3| 4| 3 42 | SEDANG
204 | IF 21 | Perempuan | Pmi 5(4|14(4|4(4|13(3(3(4| 3| 3| 4| 4 47 | TINGGI
205 | ZW 22 | Perempuan | Pmi 5|/4(4(4|3|4|3|3|3|4| 4| 3| 4| 3 46 | TINGGI
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206 | NSA 21 | Perempuan | Pmi 5/313(3|3(3[3|3|3(3| 3| 3| 3| 3 39 | SEDANG
207 | YN 21 | Perempuan | Pmi 51/3/3(3(3(3(3|3|3|2| 3| 3| 4| 4 40 | SEDANG
208 | NQ 19 | Perempuan | Pmi 1(213|3(3|3|2(33|2| 3| 3| 3| 2 35 | RENDAH
209 | HMz 20 | Laki-Laki Mdk 5/3(3(4|3|3|4|4|4|4| 4| 3| 3| 3 45 | TINGGI
210 | CR 21 | Laki-Laki Mdk 5/4(4(4(3/3[3[4|3|3]| 2| 4| 3| 3 43 | SEDANG
211 | FA 20 | Perempuan | llkom 5(2(3(4|13|3|3|3|3|3| 3| 4| 3| 4 41 | SEDANG
212 | LM 21 | Perempuan | llkom 11414133343 [4(4] 3| 4| 4| 4 47 | TINGGI
213 | HIS 20 | Perempuan | llkom 5(12(3(3|4|3|3|4|4|4| 4| 4| 4| 4 46 | TINGGI
214 | F 22 | Perempuan | llkom 5222|444 3|44 4| 3| 4| 4 44 | SEDANG
215 | ISK 20 | Laki-Laki llkom 5/4(4(3(3[3[4|3(3|3| 3| 4| 4| 3 44 | SEDANG
216 | NBL 20 | Perempuan | llkom 5(3/3(3|3|3|3|4|4|3| 3| 3| 3| 4 42 | SEDANG
217 | AH 21 | Laki-Laki Ilkom 312(3(3|3|4(4/3|3|4| 4| 3| 4| 4 44 | SEDANG
218 | EKA 20 | Laki-Laki Ilkom 5(413(3|3|3|4|3|3|4| 4| 3| 4| 4 45 | TINGGI
219 | FR 21 | Laki-Laki Mdk 313(3(3(3[3(42|3|4] 3| 4| 4| 3 42 | SEDANG
220 | FTM 20 | Perempuan | Mdk 5(212(3|2(2|3(3|3(4| 4| 4| 4| 4 40 | SEDANG
221 | PD 21 | Perempuan | llkom 5|/414(3|3|3(3(4|3|4| 4| 3| 3| 3 44 | SEDANG
222 | MS 20 | Laki-Laki Mdk 5/4(4(4(3[3|3|4|4|4| 3| 4| 3| 3 46 | TINGGI
223 | PA 20 | Perempuan | llkom 5/3[3(4|2|3[3|3|4|3| 3| 4| 4| 4 43 | SEDANG
224 | WA 20 | Perempuan | Bki 5/4(4(3(3[3(4|4|3|3| 4| 4| 3| 3 45 | TINGGI
225 | NP 21 | Perempuan | Bki 5({3|3(3|3(3|3(3[4(3| 3| 4| 3| 4 42 | SEDANG
226 | AISY 20 | Perempuan | llkom 511123322233 2| 2| 2| 2 29 | RENDAH
227 | KSY 20 | Perempuan | Mdk 5/2(2(4|2|2|4|2|1|3| 4| 3| 1| 2 32 | RENDAH
228 | MH 21 | Perempuan | Mdk 5|44 (4134|4424 4| 4| 4| 4 49 | TINGGI
229 | MMI 22 | Perempuan | Mdk 5|4|4(4|4|4|4|4|3|2| 3| 4| 3| 4 47 | TINGGI
230 | RIAN 20 | Laki-Laki Mdk 5/3(2(2|3|3|3|3|3|2| 3| 2| 3| 3 35 | RENDAH
231 | MHAN 21 | Laki-Laki Ilkom 5/3/3(4|3|3|4|3|3|3| 4| 4| 3| 3 43 | SEDANG
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232 | SR 21 | Perempuan | Pmi 5/313(3|3(3[3|3|3(3| 3| 3| 3| 3 39 | SEDANG
233 | Al 20 | Laki-Laki Mdk 5/12(3(4(21(4|3|3|2| 2| 4| 3| 2 35 | RENDAH
234 | AD 19 | Laki-Laki Bki 5(3/4(4|13|3|3|3|2|4| 4| 4| 4| 4 45 | TINGGI
235 | J 21 | Perempuan | Bki 5/3(3(3|3|3|3|3|3(4| 4| 4| 3| 3 42 | SEDANG
236 | K 22 | Perempuan | Bki 5124|4444 |4|4|2| 4| 4] 4] 4 48 | TINGGI
237 | HW 21 | Perempuan | Bki 5/2(3(2|3|3|3|3|3|2| 3| 3| 4| 4 38 | SEDANG
238 | RD 20 | Perempuan | Bki 5/!313[3(3[3[3[3(3(|3| 4| 4| 4| 4 43 | SEDANG
239 | F 22 | Laki-Laki Bki 5|/414(3|3|4|3|3|3]2| 3| 3| 3| 4 42 | SEDANG
240 | AGS 21 | Laki-Laki Pmi 5144|4444 |3|4|4| 4| 4| 4| 4 51 | TINGGI
241 | ILHM 21 | Laki-Laki Pmi 5/3(3(4(3[3(4|3|3|4| 4] 4| 3|1 42 | SEDANG
242 | AHMD 21 | Laki-Laki Pmi 5/4(3(2|2|2|3|3|1|3| 4| 3| 3| 2 35 | RENDAH
243 | AZZ 19 | Perempuan | Pmi 112224132221 2| 1| 2| 2 25 | SANGAT RENDAH
244 | SHP 20 | Perempuan | Pmi 313(3(2|3|2|3|2|3|3| 3| 3| 3| 3 36 | RENDAH
245 | RZK 22 | Perempuan | Mdk 5/2(3(2|3|3|2|3|3|2| 3| 3| 3| 3 35 | RENDAH
246 | S 22 | Perempuan | Mdk 5/312(3|3(3[4|3|3|3| 3| 3| 3| 3 39 | SEDANG
247 | FTR 21 | Perempuan | Pmi 512123223 (2|2(3] 3| 3| 3| 2 32 | RENDAH
248 | YNA 20 | Perempuan | Pmi 5/14(4(3(4/4(3[4|3|3| 3| 3| 4| 4 46 | TINGGI
249 | WA 18 | Perempuan | Pmi 114(4|3(412(3|3(2|3| 3| 3| 3| 4 41 | SEDANG
250 | TT 19 | Perempuan | Mdk 5/2(3(4|3|4|3|4|/4|3| 3| 3| 3| 3 42 | SEDANG
251 | N 21 | Perempuan | Pmi 5(212(3|3(3|3(2|3(3| 3| 3| 3| 4 37 | SEDANG
252 | TMP 21 | Laki-Laki Ilkom 51223232233 3| 3| 3| 3 34 | RENDAH
253 | RAS 20 | Perempuan | llkom 5/3(3(3|3|3|2|3|4|2| 3| 3| 3| 3 38 | SEDANG
254 | ALY 20 | Perempuan | Mdk 5/3(4(3(3[3[3[3[4|3| 3| 3| 4| 4 43 | SEDANG
255 | AUS 22 | Laki-Laki Mdk 5/413(3|3|3[4|3|3|3| 3| 3| 3| 4 42 | SEDANG
256 | KS 22 | Laki-Laki Pmi 5(3(2(3|3(3[3|3[3|3| 3| 3| 3| 4 39 | SEDANG
257 | LIA 22 | Perempuan | llkom 5/3(3(2|3|3|2|3|2|2| 2| 3| 3| 3 34 | RENDAH
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258 | SNH 19 | Laki-Laki llkom 1/312|3|22|4|3|2|4| 3| 3| 3| 3 37 | SEDANG
259 | C 21 | Perempuan | Pmi 5/3[3(3|3[3[3|3|4|3| 3| 3| 3| 4 41 | SEDANG
260 | EST 19 | Laki-Laki llkom 1131213 |3[3|4(3[4|3| 4| 4| 4| 4 44 | SEDANG
261 | TA 20 | Perempuan | llkom 1132|423 |4|2|3|2| 3| 4| 2] 1 35 | RENDAH
262 | NFL 20 | Laki-Laki llkom 311(3(3|4|2|12|1|3| 1| 2| 2| 4 29 | RENDAH
263 | IKH 20 | Laki-Laki Mdk 31414 (3441|443 | 4| 4] 4| 4 47 | TINGGI

264 | SDA 20 | Perempuan | llkom 1(312|2(3(3|4(3[2|3| 3| 3| 2| 2 35 | RENDAH
265 | ZA 19 | Laki-Laki Mdk 1141414 (4|44 (44|14 4] 4| 4| 4 52 | TINGGI

266 | AF 20 | Perempuan | Mdk 31414 (4134|4442 4| 3| 4| 4 48 | TINGGI

267 | HBB 18 | Laki-Laki llkom 1(3|13|4(4(3|4(4]3|4| 4| 4| 4| 4 48 | TINGGI

268 | ELZN 18 | Laki-Laki llkom 1141411 (2|2|4|1|4|4| 4] 4| 4| 4 42 | SEDANG
269 | DKA 20 | Laki-Laki Pmi 3|11(1(4|2|2(4,1|4|4| 4| 4| 4| 4 39 | SEDANG
270 | AGNG 20 | Laki-Laki Pmi 3/11|1(4|2|2(4|1|4]4| 4| 4| 4| 4 39 | SEDANG
271 | RNI 19 | Perempuan | Bki 1414122414 |4] 4] 4| 4| 4 42 | SEDANG
272 | ALD 19 | Laki-Laki Ilkom 1/3/3|/4(3[3|4|3[3|3| 4| 4| 3| 4 44 | SEDANG
273 | MA 20 | Laki-Laki Ilkom 5/1|3(3|2|3|2|4|1]3| 2| 3| 4| 4 35 | RENDAH
274 | SYN 21 | Laki-Laki Pmi 314(4(4|13{3[3|3|3|3| 3| 3| 3| 4 43 | SEDANG
275 | AMN 22 | Laki-Laki llkom 5141444444 |3|3| 4| 4] 4| 4 50 | TINGGI

276 | DA 21 | Laki-Laki Mdk 313(3(4|14|3[3|3|3|3| 3| 3| 3| 3 41 | SEDANG
277 | ALB 20 | Laki-Laki Pmi 1/3/2|3|3/3|3|3|3|3| 3] 3| 3| 3 38 | SEDANG
278 | SNP 18 | Laki-Laki Bki 1(3/3/3[3(3|3[4(3|2| 3| 3| 3| 4 40 | SEDANG
279 | JSP 19 | Laki-Laki llkom 1(3/3|/4(3[4|3[3[3|3]| 3| 4| 4| 4 44 | SEDANG
280 | FAIZ 20 | Laki-Laki Ilkom 1123|433 |4(3[4|3| 4| 3| 4| 4 44 | SEDANG
281 | TH 20 | Laki-Laki Ilkom 1(313|2(3|3|3(22|3] 3| 3| 3| 4 37 | SEDANG
282 | RA 22 | Laki-Laki Mdk 3|14|4(4|4|4 (4|4 |4]4| 4| 4] 4| 4 52 | TINGGI

283 | NZWA 19 | Perempuan | Mdk 1(213|3(3|2|3(2(2|2| 3| 3| 2| 2 32 | RENDAH
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No | Inisial | Usia JK Prodi |[Sem |12 |3 |4 |5|6|7|8|9|10|11 |12 |13 |14 |15 |16 | 17 | 18 | Total | Kategorisasi

1 RZ 20 | Laki-Laki Mdk 3/13(4(2(1(1|1|3|1]|1 1, 4| 4| 2| 2 1 2] 3 2 38 | TINGGI

2 RHM 18 | Laki-Laki Ilkom 1131212333222 2| 3| 2| 3| 2| 3| 2| 2| 2 43 | SANGAT TINGGI
3 Al 22 | Laki-Laki Mdk 5(4|3(1|1(3|3(1|3|1]| 3 1, 2| 4| 3| 4| 2| 2 1 42 | TINGGI

4 SN 18 | Laki-Laki Mdk 113|331 |2|2|21|21|21| 3| 3| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 2 39 | TINGGI

5 MHP 18 | Laki-Laki Ilkom 11332322142 2| 3| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 3 44 | SANGAT TINGGI
6 DIM 20 | Laki-Laki Mdk 5(2(3(2(32(2(3(3(3| 2| 2| 2| 3| 1| 3| 2| 2| 3 43 | SANGAT TINGGI
7 RR 18 | Laki-Laki Ilkom 1122234423 |2| 3| 2| 1| 2| 2| 3| 1| 2| 4 44 | SANGAT TINGGI
8 YS 20 | Laki-Laki Bki 5(2|3(3]2(3|3(2|3|2| 2| 3 1| 4| 4| 4| 2| 2| 2 47 | SANGAT TINGGI
9 MO 20 | Perempuan | Bki 5(4(3(2(23(3(1(2(2| 4| 1| 1| 4| 4| 4| 2| 1| 2 45 | SANGAT TINGGI
10 ;| FlQ 23 | Laki-Laki Mdk 5(1(4 (414|414 |3| 3| 3| 1| 4| 4| 4] 1| 1] 1 48 | SANGAT TINGGI
11 o ZAL 21 | Laki-Laki Mdk 3(2(2(4(3|3(3(3(1(3| 3| 3| 2| 3| 1| 3| 2| 2| 3 46 | SANGAT TINGGI
2 A FR 20 | Laki-Laki Mdk 5(3(4(322(3(2(2|2| 4| 4] 4| 3| 1| 1| 1| 1| 4 46 | SANGAT TINGGI
13 I 21 | Laki-Laki Mdk 5(3|3(2|3(3|3(1|2|2]| 3 21 2| 3 21 2| 2| 2| 2 42 | TINGGI

14 =| AB 21 | Laki-Laki Mdk 5(3[2(3(1(3(3(3(2(3| 3| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 2|1 42 | TINGGI

15 DT 21 | Laki-Laki Mdk 512142131322 2 1 1) 2| 3 1| 3 2 1 36 | SEDANG

16 | YGA 22 | Laki-Laki Mdk 5(3(3(3(3(3(3(2(1(2| 3| 2| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 3 45 | SANGAT TINGGI
17 4 1Q 20 | Laki-Laki Mdk 513123423233 2| 3| 2| 2| 2| 4] 2| 2| 3 47 | SANGAT TINGGI
18 —f FAT 20 | Perempuan | Mdk 5(3(3(3(2|3(2(41|2| 3| 2| 2| 3| 2| 3| 2| 2| 3 45 | SANGAT TINGGI
19 | AZR 20 | Laki-Laki Mdk 5(3(3(3(22(2(1(4(3| 3| 2| 1| 3| 2| 3| 3| 2| 3 45 | SANGAT TINGGI
20 of ASL 20 | Laki-Laki Mdk 3(3(2(22|1(3(2(2|1| 3| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 3|1 40 | TINGGI

21 KHAI 20 | Laki-Laki Mdk 3(3|1(1|3(3|3|1|11| 2| 3| 4| 4| 2| 3 3 2 1 41 | TINGGI

22 | ML 22 | Perempuan | Mdk 5|22 (2|3|2|2|2|2|2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 2| 2| 2 41 | TINGGI

23 -] UA 19 | Perempuan | llkom 3(4(1(2(4|2|1(3(2(1| 3| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3 45 | SANGAT TINGGI
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24 4 Al 20 | Perempuan | llkom 31211313223 |1| 3| 3| 2| 3| 4| 4] 1| 2| 3 43 | SANGAT TINGGI
25 | AA 20 | Perempuan | llkom 313|13(3(2|3(3(2|3(2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 2 46 | SANGAT TINGGI
26 4 LR 21 | Laki-Laki Mdk 53124224343 1| 1| 2| 4] 2| 3| 4] 2| 3 49 | SANGAT TINGGI
27 -| AM 21 | Laki-Laki Mdk 514123413 |3|3|2(1| 2| 2| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 3 45 | SANGAT TINGGI
28 | MRSL 21 | Laki-Laki Mdk 5/4|13(4(2|4(3|3|3(4| 3| 1| 2| 3| 3| 4] 3| 1| 3 53 | SANGAT TINGGI
29 7| AN 20 | Laki-Laki Mdk 5/3|12(412|2(3|3|3|1| 3| 3| 2| 4] 2| 3] 2| 3| 1 46 | SANGAT TINGGI
30 5 DS 20 | Perempuan | Pmi 313331233232 3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 2| 2 47 | SANGAT TINGGI
N 21 | Laki-Laki Pmi 31312222 (3|2|3|2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 2 44 | SANGAT TINGGI
32 7| AFL 20 | Perempuan | Bki 314134124 (31|24 4| 4| 1| 1| 3| 4| 4| 4| 3 55 | SANGAT TINGGI
333 R 18 | Perempuan | Bki 1(3|13(2(2|3|3|2(3|2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 2| 3 47 | SANGAT TINGGI
34 | SY 18 | Perempuan | Bki 1122|3333 |1|2|2| 3| 2| 3| 2| 3| 4| 2| 3| 3 46 | SANGAT TINGGI
PHAH 19 | Perempuan | Bki 1(212|3(3(3|3(3(2|3| 2| 3| 2| 4| 2| 3| 2| 2| 4 48 | SANGAT TINGGI
36 | AAZ 20 | Laki-Laki Mdk 5/3|3(4|2|3|3|3|3(2| 3| 2| 3| 3| 2| 3| 2| 2| 3 49 | SANGAT TINGGI
37 4 K 20 | Laki-Laki Mdk 5/3(1(2|3|1(21|2|1| 2| 3| 1| 2| 2| 2| 1| 2| 3 34 | SEDANG

38 %1 SN 20 | Laki-Laki Mdk 3/3|4(1|2|2|1|1|2|1| 4| 3| 4| 2| 1| 1| 2| 4] 3 41 | TINGGI

39 o SMI 19 | Perempuan | Pmi 313|13(3(2|3(3|2|3(2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 3 47 | SANGAT TINGGI
40 7| VRM 20 | Perempuan | Pmi 31333231132 3| 2| 2| 1| 3| 2| 3| 2| 3 42 | TINGGI

41 7| SAJ 20 | Perempuan | Mdk 31212223 |3|2|3(2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 3 44 | SANGAT TINGGI
42 | EA 19 | Perempuan | Mdk 31322222232 3| 2| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 3 42 | TINGGI

43 | RHN 22 | Laki-Laki llkom 5/4|13(2|4|2|1|1|1(1| 1| 3| 2| 3] 2| 3] 3| 4] 1 41 | TINGGI

44 | ARI 22 | Laki-Laki Ilkom 5/3(3(3|2|3(2|3|2|3| 3| 3| 4| 1| 2| 1| 2| 2| 3 45 | SANGAT TINGGI
45 | RD 20 | Laki-Laki Ilkom 5/3(3(3|2|3(3|3|2|2| 2| 1| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 3 44 | SANGAT TINGGI
46 —| AA 20 | Perempuan | Mdk 3221411111 1| 3| 4| 1] 1| 1] 1| 2| 1 29 | RENDAH

47 | RV 20 | Laki-Laki Mdk 31332331332 1| 3| 3| 3| 2| 1| 2| 2| 3 43 | SANGAT TINGGI
48 7| YGA 19 | Laki-Laki Mdk 31413 (3(2|3|2|2|2(2| 2| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 2 42 | TINGGI

49 _| RMD 21 | Laki-Laki Bki 5|4(4(1|2|2(3 1|32 4| 3| 3| 3| 3| 4| 2| 2| 1 47 | SANGAT TINGGI
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76 | 1B 18 | Laki-Laki Bki 113133133121 |21| 2| 3| 3| 2| 2| 4| 1| 3| 1 40 | TINGGI
77 - DAK 21 | Perempuan | Bki 31332223132 3| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 2| 2 43 | SANGAT TINGGI
78 | KMPS 18 | Perempuan | Bki 11313322323 |3| 3| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 3 45 | SANGAT TINGGI
79 *| AKB 20 | Laki-Laki Ilkom 514133232231 2| 2| 1| 2| 1| 3| 2| 2| 3 39 | TINGGI
80 | RC 20 | Perempuan | llkom 314122322122 2| 3| 4| 2| 2| 2| 2| 3| 2 41 | TINGGI
81 | Mhr 18 | Perempuan | llkom 313(3(3|1(3(3/1|3|3| 4| 3| 1| 2| 2| 2| 2| 2| 3 44 | SANGAT TINGGI
82 = NNA 20 | Perempuan | llkom 314124323212 3| 2| 1| 2| 3| 2| 2| 2| 2 42 | TINGGI
8 X ERY 19 | Perempuan | llkom 313131333323 (2| 3| 3| 3| 2| 2| 3| 2| 2] 3 48 | SANGAT TINGGI
84 7| NR 19 | Perempuan | Ilkom 3131212223313 2| 2| 3| 1| 3| 2| 2| 3| 3 41 | TINGGI
85 | F 21 | Laki-Laki Ilkom 3/3|4(4(212|4(3|2|3(3| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 3 49 | SANGAT TINGGI
86 | ABS 19 | Laki-Laki Ilkom 313|12(3(4|2(4|2|3(2| 1| 2| 2| 4] 3| 1] 1| 2| 2 43 | SANGAT TINGGI
87 | AS 20 | Laki-Laki Ilkom 3141212122132 3| 2| 2| 3| 4| 3| 1| 2| 4 42 | TINGGI
88 | DAH 19 | Laki-Laki Mdk 1113|1224 |2|2| 3| 2| 3| 3| 2| 1| 1| 2| 3 38 | TINGGI
89 | MF 19 | Laki-Laki Mdk 11211332212 |2|21| 3| 3| 2| 3| 3| 2| 2| 3| 3 41 | TINGGI
90 | ALD 20 | Laki-Laki Mdk 113123233 |32|2| 2| 3| 3| 2| 2| 2| 3| 3| 2 45 | SANGAT TINGGI
91 <| FH 19 | Laki-Laki Mdk 11213223212 2|2| 2| 2| 1| 3| 2| 1| 3| 2| 2 37 | TINGGI
92 5 BR 19 | Laki-Laki Mdk 113321322 2|21| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 1| 2| 3 43 | SANGAT TINGGI
R 19 | Laki-Laki Mdk 1(413(3(2(3(3(3(2|4| 2| 3| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 3 48 | SANGAT TINGGI
94 | EBR 22 | Laki-Laki Bki 313|2(4(3|2|3|3|2(2| 2| 4| 3| 1| 3| 2| 3| 3| 2 47 | SANGAT TINGGI
95 4| M 20 | Laki-Laki Ilkom 31212343 (3|21|1(2| 3| 2| 2| 3| 3| 4] 3| 3| 2 46 | SANGAT TINGGI
96 | RFL 19 | Laki-Laki Ilkom 31322222322 2| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 3| 2 41 | TINGGI
97 | NSH 20 | Perempuan | llkom 313|1(3(3|3(2|3|2(2| 2| 3| 4| 1| 1| 1] 1| 3| 3 41 | TINGGI
98 | YP 20 | Perempuan | llkom 314121313 |3|24| 3| 1| 1| 4| 1| 3| 4| 1| 4 45 | SANGAT TINGGI
99 | LN 20 | Laki-Laki Ilkom 5/2|3(3(2|2(3|3|2(2| 3| 2| 2| 3| 3| 2| 3| 2| 3 45 | SANGAT TINGGI
100} Z 21 | Laki-Laki Ilkom 513122323213 (2| 2| 3| 3| 2| 2| 2| 1| 3| 2 41 | TINGGI
101 | RN 20 | Perempuan | Mdk 31313323323 (3| 3| 4| 2| 3| 3| 3] 2| 3] 3 51 | SANGAT TINGGI
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128 LS 19 | Perempuan | llkom 313123423433 2| 3| 2| 1| 4| 3] 3| 3| 2 50 | SANGAT TINGGI
129 ICH 20 | Perempuan | llkom 31322322122 2| 2| 3| 2| 3| 2| 1| 2| 2 38 | TINGGI

130-1 ANS 20 | Perempuan | llkom 31113322 (3|2|3(|3| 3| 2| 3| 4] 3| 4] 1] 4] 1 47 | SANGAT TINGGI
131~ DH 20 | Perempuan | llkom 31212322224 |3| 4| 1| 3| 4] 4| 3| 2| 3| 4 50 | SANGAT TINGGI
1325 MLN 22 | Laki-Laki Pmi 5/3(3(3|2|3(3|3|3|2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 3 49 | SANGAT TINGGI
1337 EN 22 | Laki-Laki llkom 5/4|12(2|4|1|2|1|3|1| 1| 4| 1| 3] 1| 1] 2| 1] 1 35 | SEDANG

134 B 21 | Laki-Laki Ilkom 5/2(3(3|3|1(11|1}1( 1 4| 1| 1) 1] 1| 1| 1| 1 28 | RENDAH

1355 RA 20 | Laki-Laki llkom 5|44 (2|1 4(4|1|3|2| 2| 3| 2| 4] 1| 4] 1| 4] 4 50 | SANGAT TINGGI
1367 IM 21 | Laki-Laki Ilkom 5|412(4|12|3(3|1|4|2| 2| 3| 2| 3| 3| 3| 1| 4| 2 48 | SANGAT TINGGI
137-| NS 21 | Laki-Laki Ilkom 5|42 (2|4|2|24|1|2| 3| 2| 2| 2| 4] 3| 3| 3| 4 49 | SANGAT TINGGI
1387 RAN 20 | Laki-Laki llkom 5/3|4(4|2|4|4|1|3(4| 4| 1| 2| 3| 2| 3| 2| 4] 3 53 | SANGAT TINGGI
1391 MZF 20 | Laki-Laki Ilkom 5|/4(3(3|2|3(4 1|11 4| 2| 3| 4| 4| 4| 1| 3| 2 49 | SANGAT TINGGI
1404 AH 20 | Laki-Laki llkom 5/3|3(4|1|3|3|3|3(|3| 2| 3| 2| 4] 3| 3| 2| 4] 3 52 | SANGAT TINGGI
141° IM 20 | Laki-Laki Ilkom 5|32 (3|3|1(21|2|2| 2| 4| 3| 2| 2| 2| 2| 2| 1 39 | TINGGI

142 RN 23 | Laki-Laki Ilkom 5/3|2(2|1|2|2|2|3|1| 2| 3| 3| 2| 2| 3| 2| 3| 3 41 | TINGGI

1434 F 22 | Laki-Laki Ilkom 5/3|13(3|2|3(3|2|3(3| 3| 2| 2| 3| 2| 2| 3| 2| 2 46 | SANGAT TINGGI
144;| ASP 20 | Laki-Laki Ilkom 5|4(3(4|4|4(3|3|3|4| 3| 1| 2| 4| 3| 4] 2| 4| 4 59 | SANGAT TINGGI
145 KAS 18 | Laki-Laki Mdk 11222122211 2| 3| 2| 3| 2| 2| 1| 3| 3 36 | SEDANG

146_| RS 20 | Laki-Laki Mdk 1(3|13(3|2|2|3|1(3|1| 3| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 3| 2 42 | TINGGI

1475 ASL 18 | Laki-Laki Mdk 1322|2222 |4|1| 3] 2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 1 42 | TINGGI

148/ MR 20 | Laki-Laki Mdk 1(212|2(3|3|1(1(2|3| 3| 4| 1| 1| 3| 2| 1| 2| 2 38 | TINGGI

149 SD 18 | Laki-Laki Mdk 1(3|12(2(2|2|2|2(2|2| 1| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 3| 2 38 | TINGGI

150+ ES 18 | Perempuan | Mdk 1141412223 |2|3|3| 4] 3| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2 50 | SANGAT TINGGI
151 | AB 19 | Laki-Laki Mdk 1(213(2(1(4|4|1(4|2| 4| 2| 2| 3| 3| 2| 1| 2| 4 46 | SANGAT TINGGI
1527} ANN 18 | Perempuan | Mdk 1143|3133 |1|3|2| 3| 2| 3| 4| 2| 4| 2| 3| 3 49 | SANGAT TINGGI
153 | NA 18 | Perempuan | Mdk 1(4|13|1(2(2|2|2(1|3| 3| 2| 2| 2| 2| 1| 2| 3| 2 39 | TINGGI
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1544 D 19 | Laki-Laki Mdk 113123222232 3] 2| 3] 3| 3| 3| 2| 3| 2 45 | SANGAT TINGGI
155 7S 22 | Perempuan | Pmi 5(3(2(2|3(3(3|3|22| 2| 3| 2| 3| 2| 2| 2| 3| 3 45 | SANGAT TINGGI
156+ ANS 20 | Perempuan | Pmi 5131223223 |2(3| 2| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 3] 3 44 | SANGAT TINGGI
1574 S 20 | Perempuan | Pmi 51313323323 (2| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 2| 3] 3 46 | SANGAT TINGGI
158+ AR 19 | Perempuan | Mdk 1(31412(2(3[2(2(3|3| 4] 2| 3| 2| 2| 2| 2| 3| 1 45 | SANGAT TINGGI
1595 RZQ 21 | Laki-Laki Mdk 313(3(3|2(4(4|2|3|2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 2| 4 51 | SANGAT TINGGI
160~ RD 19 | Laki-Laki Mdk 1(313(2(2(2(3]2(3|2| 3| 3| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 3 44 | SANGAT TINGGI
1615 AS 21 | Laki-Laki Ilkom 34|11 |3|1(1|4|1(21| 1| 4| 4| 1| 21| 1] 1| 1] 1 32 | SEDANG

1627 R 21 | Laki-Laki Mdk 3123 (3222|2221 2| 3| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 2 40 | TINGGI

163-| MR 18 | Laki-Laki Mdk 1(312(2(22(2(3(3|2| 3| 3| 2| 4| 2| 2| 2| 3| 2 44 | SANGAT TINGGI
164 F 20 | Perempuan | Bki 5{3|12(3(2|3(3|2|3(2| 3| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3 48 | SANGAT TINGGI
165 WS 20 | Perempuan | Bki 512223233221 2| 4| 4| 2| 1| 1| 1| 2| 1 38 | TINGGI

166" NOY 20 | Perempuan | Bki 514|323 |2|2|2|2(2| 3| 2| 3| 4] 2| 3| 3| 3| 2 47 | SANGAT TINGGI
167 A 19 | Perempuan | Bki 3132232212221 2| 2| 3| 2| 1| 2| 1| 1| 2 34 | SEDANG

168+ AlS 20 | Laki-Laki Mdk 114132132231 |2| 2| 3| 2| 3| 2| 3| 1| 3| 2 42 | TINGGI

169 2Z 18 | Laki-Laki Mdk 113132333 |2]2|3| 2| 3| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 3 47 | SANGAT TINGGI
170-| SN 19 | Perempuan | Pmi 11333233232 3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3 49 | SANGAT TINGGI
1710 M 19 | Perempuan | Bki 51313323323 (2| 3| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 3 45 | SANGAT TINGGI
w2 | AP 22 | Laki-Laki Bki 3|4(1(4|1|2(4)2|42| 2| 2| 1| 4] 2| 4] 1| 2| 3 40 | TINGGI

1735 AF 18 | Laki-Laki Mdk 1133|4112 |1|4|4| 4] 1| 1| 4| 4] 4| 1| 1| 4 47 | SANGAT TINGGI
1744 FQ 18 | Laki-Laki Ilkom 3/1|3(3|4|1(3|2|1(1| 1| 3| 3| 1| 2| 2| 3| 3| 3 40 | TINGGI

175-] DH 19 | Perempuan | Ilkom 3132232222 2| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 2 41 | TINGGI

176-{ DW 19 | Perempuan | Ilkom 31221421 |1|1|1| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 2|1 33 | SEDANG

177-| PTR 19 | Perempuan | Ilkom 313|2(2(2|2(3|2|2(2| 3| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 3] 3 43 | SANGAT TINGGI
1787 NQA 18 | Perempuan | Pmi 1(3|13(3(2|3(3(2(2|3| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 2| 3 48 | SANGAT TINGGI
179 | W 19 | Perempuan | Pmi 113322223 |2|21| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3|1 43 | SANGAT TINGGI
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206} NSA 21 | Perempuan | Pmi 5131333223 |3(2| 3| 2| 2| 3| 2| 3] 2| 3] 3 47 | SANGAT TINGGI
207 YN 21 | Perempuan | Pmi 5/3(3(3|2(3(32|3]2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 3 48 | SANGAT TINGGI
208+ NQ 19 | Perempuan | Pmi 1(2|13|22|2|22(3|2| 2| 2| 2| 3| 3| 2| 3| 3| 2 42 | TINGGI

209 HMZ 20 | Laki-Laki Mdk 5/3|14(3[3|3[3|3|3(3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 4] 3 57 | SANGAT TINGGI
2107 CR 21 | Laki-Laki Mdk 5/3(3(4|3|4(4/4|34| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3 60 | SANGAT TINGGI
2115 FA 20 | Perempuan | llkom 5/3|3(3(3|3(3|4|3(3| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 3 59 | SANGAT TINGGI
2124 LM 21 | Perempuan | llkom 113({3(3|3|1|32(2(3| 1| 2| 2| 2| 2| 1| 2| 3| 3 40 | TINGGI

2135 HIS 20 | Perempuan | llkom 5{12|2(2(2|1(1|21|2(1| 2| 1| 1| 2| 2| 2| 1| 2| 2 29 | RENDAH

2147 E 22 | Perempuan | llkom 5/1|3(2|4|3(3|212|2(3| 1| 3| 4| 4] 3| 3| 3| 4] 2 49 | SANGAT TINGGI
245 ISK 20 | Laki-Laki Ilkom 5|1(1(1|1|2(22|2|2| 2| 1| 1| 2| 2| 2| 2| 2| 1 29 | RENDAH

216-| NBL 20 | Perempuan | llkom 5/3|3(3[3|4(3|3|3[3| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 4 58 | SANGAT TINGGI
217-| AH 21 | Laki-Laki Ilkom 312|2(3(2|2(4|3|3(3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 2| 3| 2 51 | SANGAT TINGGI
218% EKA 20 | Laki-Laki Ilkom 5{3|1(1(3|2|3|3|3(4| 3| 3| 2| 2| 3| 2| 3| 3| 3 47 | SANGAT TINGGI
219-[ FR 21 | Laki-Laki Mdk 313|3(4(3|4(4|4|4(3| 4| 2| 2| 4| 4| 4] 4] 3| 3 62 | SANGAT TINGGI
220 FIM 20 | Perempuan | Mdk 512|3(2|3|3(3|3|3[3| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 4] 4 57 | SANGAT TINGGI
221 PD 21 | Perempuan | llkom 5/3|14(3(3|3(3|3|4(4| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3 59 | SANGAT TINGGI
2221 MS 20 | Laki-Laki Mdk 5/212(3(3|3|3|3|3(3| 4| 4| 3| 3| 4| 4] 3| 4] 3 57 | SANGAT TINGGI
2235 PA 20 | Perempuan | llkom 51212323323 (2| 3| 3| 2| 3| 3| 4] 2| 3| 2 47 | SANGAT TINGGI
224 | WA 20 | Perempuan | Bki 5/4|13(3(3|3|3|3|4(4| 4| 4| 2| 3| 3| 3] 3| 3| 3 58 | SANGAT TINGGI
225~ NP 21 | Perempuan | Bki 5/4|13(4|3|4(4|4|3(4| 3| 2| 2| 3| 3| 4] 3| 3| 3 59 | SANGAT TINGGI
2265 AISY 20 | Perempuan | llkom 5|44 (42|14 |(3|1|2(4| 4| 2| 2| 3| 4| 3| 2| 3| 3 54 | SANGAT TINGGI
227 KSY 20 | Perempuan | Mdk 5/4|4(4|2|4(3|2|3(4| 3| 3| 3| 3| 2| 2| 3| 2| 2 52 | SANGAT TINGGI
228-| MH 21 | Perempuan | Mdk 5|/4(2(2|2|1(3|1|2|2| 3| 3| 1| 3| 3| 1| 1| 3| 2 39 | TINGGI

229-{ MMI 22 | Perempuan | Mdk 5214121223212 |3| 4| 2| 3| 4] 2| 3| 1| 4] 4 46 | SANGAT TINGGI
230 RIAN 20 | Laki-Laki Mdk 51313322 (3|3|2(2| 3| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 3 44 | SANGAT TINGGI
231 | MHAN 21 | Laki-Laki Ilkom 5(2|2(2|3|2|2|1|2(2| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 1| 3| 2 39 | TINGGI




200

2324 SR 21 | Perempuan | Pmi 5/3(2(2|3|22|2|2|2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 2 43 | SANGAT TINGGI
233 Al 20 | Laki-Laki Mdk 5144414424 |3| 4| 2| 1| 3| 4| 3| 1| 3| 4 55 | SANGAT TINGGI
234-1 AD 19 | Laki-Laki Bki 5334|144 |2|4|2| 3| 1| 2| 4| 3| 4] 1| 4| 4 53 | SANGAT TINGGI
235 | 21 | Perempuan | Bki 5/3(2(3|3|2(3|2|22| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 2 45 | SANGAT TINGGI
2367 K 22 | Perempuan | Bki 5142|3222 |1|1|1| 3| 2| 2| 2| 4| 3| 2| 1| 2 39 | TINGGI

237 HW 21 | Perempuan | Bki 5/3(3(3|2(33|3|3|2| 3| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 3 46 | SANGAT TINGGI
238+ RD 20 | Perempuan | Bki 5|/3|3(2|2|2|21|2|2| 1| 4| 3| 2| 2| 3| 2| 3| 3 42 | TINGGI

2395 F 22 | Laki-Laki Bki 5223|322 |2|1|2| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4 40 | TINGGI

2407 AGS 21 | Laki-Laki Pmi 5/4(2(3(2(3|3|1|1|1| 3| 2| 2| 3| 2| 2| 1| 4| 4 43 | SANGAT TINGGI
241 ItHM 21 | Laki-Laki Pmi 5/4(4(2(3|4(4|4|4|2| 4| 1| 1| 4| 4| 2| 1| 4| 4 56 | SANGAT TINGGI
242 AHMD 21 | Laki-Laki Pmi 5/3(3(3|3|32|1|3|2| 3| 2| 3| 3| 2| 3| 2| 2| 3 46 | SANGAT TINGGI
243 AZZ 19 | Perempuan | Pmi 11314132 (1(2(3|2| 3| 3 1 2] 3 11 2| 2| 3 41 | TINGGI

244" SHP 20 | Perempuan | Pmi 31333233233 3| 2| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 2 47 | SANGAT TINGGI
2457 RZK 22 | Perempuan | Mdk 5/3(2(3|2|3(2|3|2|2| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 2| 3| 2 44 | SANGAT TINGGI
246 S 22 | Perempuan | Mdk 5/3(3(3|2(33|2|3]2| 3| 2| 2| 4] 4] 4| 3| 3| 2 51 | SANGAT TINGGI
247 FIR 21 | Perempuan | Pmi 5/3(3(3|2|2(3|2|3|3| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 3 48 | SANGAT TINGGI
2485 YNA 20 | Perempuan | Pmi 5/3(3(2|3|3|2|2|2|2| 3| 2| 2| 3| 2| 3| 3| 3| 2 45 | SANGAT TINGGI
2491 WA 18 | Perempuan | Pmi 1(3|13(3[3|3(3(3(2|2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3 50 | SANGAT TINGGI
250 | TT 19 | Perempuan | Mdk 5122322223 |2| 3| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 2| 3 41 | TINGGI

2515 N 21 | Perempuan | Pmi 5|22 (3|2|2(2|2|3|2| 3| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 3| 3 42 | TINGGI

252 FMP 21 | Laki-Laki Ilkom 5/3(3(3|2|3[3/2|3|3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 2 49 | SANGAT TINGGI
253-| RAS 20 | Perempuan | llkom 5/3(2(3|3(4(3|3|3|2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3 51 | SANGAT TINGGI
254~ ALY 20 | Perempuan | Mdk 5/4(3(3(33|3|1|2|3| 4| 2| 1| 3| 3| 3| 3| 3| 3 50 | SANGAT TINGGI
255} AUS 22 | Laki-Laki Mdk 5(3(2(2|3|2(3|2|2|2| 2| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 3| 3 43 | SANGAT TINGGI
256 KS 22 | Laki-Laki Pmi 5/3(2(3(3[3[3[2|3|3| 3| 2| 2| 3| 2| 3| 4| 4| 3 51 | SANGAT TINGGI
257 | LIA 22 | Perempuan | llkom 5/3(3(3|2|32|2|3|3| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 3 47 | SANGAT TINGGI
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2581 SNH 19 | Laki-Laki llkom 1323|133 |1|3|3| 4] 2| 2| 2| 3| 4] 3| 3| 4 49 | SANGAT TINGGI
2593 G 21 | Perempuan | Pmi 53|12 (3|2|2|2|2|2(2| 3| 2| 3| 2| 3| 2| 2| 3| 2 42 | TINGGI

260-} EST 19 | Laki-Laki llkom 11333243132 3| 2| 2| 3| 2| 4| 2| 3| 3 48 | SANGAT TINGGI
261+ TA 20 | Perempuan | llkom 1141312133 |1|3|3| 4] 1| 2| 2| 4] 3| 1| 2| 4 46 | SANGAT TINGGI
262 NFL 20 | Laki-Laki Ilkom 314|13(3(2|2(3|4|2(3| 2| 4| 2| 2| 1| 3| 3| 3| 2 48 | SANGAT TINGGI
2637 IKH 20 | Laki-Laki Mdk 3j]1|j1(1|3|4f1j1)1y1| 1, 1} 1, 1} 1| 1} 1] 1] 3 25 | RENDAH

264~ SDA 20 | Perempuan | llkom 1(312(3(2(2|22(2|3| 3| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 3| 2 43 | SANGAT TINGGI
2655 ZA 19 | Laki-Laki Mdk 111223323 |1|1| 2| 4| 2| 1| 2| 1| 2| 1| 2 35 | SEDANG

2667 AF 20 | Perempuan | Mdk 313121233231 2| 4| 4| 4| 3| 3| 1| 4| 2 47 | SANGAT TINGGI
267-| HBB 18 | Laki-Laki Ilkom 1(312|1(2|2|2|2(3|2| 2| 3| 1| 3| 3| 3| 2| 1| 2 39 | TINGGI

268-| ELZN 18 | Laki-Laki llkom 1/4/3|4/4|1|4|1(4|3| 4] 1| 1| 3| 2] 4] 1| 3| 4 51 | SANGAT TINGGI
269 DKA 20 | Laki-Laki Pmi 3|14(3(4|4|1(4 1|12 4| 1| 1| 3| 2| 4] 1| 3| 4 47 | SANGAT TINGGI
270~ AGNG 20 | Laki-Laki Pmi 3/14|3(4|4|1(4|1|1|3| 4| 1| 1| 3| 2| 4] 1| 3| 4 48 | SANGAT TINGGI
271 RNI 19 | Perempuan | Bki 1(4/3|4(4(4|4|1(1|3| 4| 1| 1| 3| 2| 4| 1| 3| 4 51 | SANGAT TINGGI
2722 ALD 19 | Laki-Laki Ilkom 1132223222 |2| 3] 2| 3| 3| 3] 3| 3| 3| 2 45 | SANGAT TINGGI
273 MA 20 | Laki-Laki Ilkom 5/3|4(3|4|4(3|2|3|2| 1| 1| 2| 3| 2| 4] 2| 3| 3 49 | SANGAT TINGGI
274;| SYN 21 | Laki-Laki Pmi 31224333332 2| 3| 2 1| 2| 1] 1| 3| 4 44 | SANGAT TINGGI
27571 AMN 22 | Laki-Laki Ilkom 5/4|13(1|1|3|2|1|1(1| 2| 4| 2| 1| 1| 1] 1| 1| 2 32 | SEDANG

276_| DA 21 | Laki-Laki Mdk 313(3(3|3|2(42|1|1| 2| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 3| 2 42 | TINGGI

277- ALB 20 | Laki-Laki Pmi 1333|233 |2|2|2| 3| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 2 43 | SANGAT TINGGI
2787 SNP 18 | Laki-Laki Bki 1(3|12(2(3(3|3(3(2|2| 3| 2| 2| 3| 3| 3| 2| 3| 2 46 | SANGAT TINGGI
2797 ISP 19 | Laki-Laki Ilkom 1(3|13(4(1(4|4|3 (22| 2| 2| 1| 2| 2| 2| 1| 4| 4 46 | SANGAT TINGGI
280~ FAIZ 20 | Laki-Laki Ilkom 1322|2322 |3|2| 3| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 3| 2 43 | SANGAT TINGGI
281 | TH 20 | Laki-Laki Ilkom 1(4|13(3|2(2|3|2(2|3| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 1| 3| 2 43 | SANGAT TINGGI
28271 RA 22 | Laki-Laki Mdk 31413323323 (3| 3| 2| 2| 3] 1| 1] 2| 3| 1 44 | SANGAT TINGGI
283 | NZWA 19 | Perempuan | Mdk 1(3|13(3(2|2|2|2(2|3| 3| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 3| 3 44 | SANGAT TINGGI




LAMPIRAN I
UJI NORMALITAS

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi;

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_._m..i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Amr hmf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
IA-_\._D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_ ¢
-H

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasis

W Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂFV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
=:() b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



)
<
=
o
i
=
-
@)
> X
Z 5
< 3
z = :
=
= D
<
- O
<
=
o
=
<
-
=
)
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_..u. ...IMW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o=
I

U
S

UIN SUSKA RIAU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A. UJI LINIERITAS

1. Perilaku menyontek (Y) dengan Kepercayaan Diri (X1)

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

A,

P_e;r‘ilaku Between (Combined) 264.131 28 9.433 1.506 .054
Mgpyontek* Groups Linearity 120.585 1 120.585 19.248 .000
Kepercayaan Dii Deviation from 143.546 27 5317 .849  .685
:;'5 Linearity

:\* Within Groups 1591.240 254 6.265

Total 1855372 282

2. Perilaku menyontek (Y) dengan Kecemasan Akademik (X2)

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

x Perilaku Between (Combined) 1162.055 34 34.178 12.226 .000
S Menyontek * Groups Linearity 1008.087 1 1008.087 360.59  .000
Kecemasan 4
Akademik Deviation from 153.968 33 4.666 1.669 .016
Linearity
1 = Within Groups 693.316 248 2.796

Total 1855.372 282
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1.106
1.106

VIF

Statistics

Collinearity
904
904

Toleranc
e

Sig.
000
.488
000

t
20.789
-.694
.728 17.155

-.029

Standardiz
ed
Coefficients
Beta

019
019

Coefficients?
1.316

Std. Error

Coefficients
-.013
319

B. UJI MULTIKOLINIERITAS

Unstandardized
B
27.359

(Constant)

© Hak cipta 3_:@1_2
=

W Kepercayaan Diri
C Kecemasan
7? Akademik

V)

a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek

-
jai]

State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

W Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂFV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

r h..

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_._m..i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Amr h.W.UJ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
IA-_\._D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Uji Hipotesis

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
= 4792 .230 224 3.476

pun If

a. Predictors: (Constant), Kecemasan Akademik, Kepercayaan Diri

b.-Dependent Variable: Perilaku Menyontek
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
19 Regression 1009.544 2 504.772 167.098 .000P
?: Residual 845.828 280 3.021
Q_J Total 1855.372 282
a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek
b. Predictors: (Constant), Kecemasan Akademik, Kepercayaan Diri
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.359 2.632 10.395 .000
tr,  Kepercayaan Diri -.013 .039 -.019 -.347 .729
©  Kecemasan Akademik 319 .037 473 8577 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:
W Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._....v 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A"l.r .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas

..In/_-_\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7382 .544 541 1.738

a. Predictors: (Constant), Kecemasan Akademik, Kepercayaan Diri

b. Dependent Variable: Perilaku Menyontek

2. KOEFISIEN DETERMINASI BERDASARKAN VARIABEL

Correlations

Perilaku Kepercayaan Kecemasan

_ Menyontek Diri Akademik
Péfilaku Menyontek Pearson Correlation 1 -.255" 737"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 283 283 283
Kepercayaan Diri Pearson Correlation -.255" 1 -.310"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 283 283 283
Kecemasan Akademik  Pearson Correlation 737" -.310" 1

e Sig. (2-tailed) .000 .000

& =& N 283 283 283

= : o= **, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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KATEGORISASI DATA PENELITIAN
&
DATA DEMOGRAFI SUBJEK
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Kategorisasi Perilaku Menyontek (Y)

Kategorisasi
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Sangat Rendah 1 A4 4 A4
Rendah 114 40.2 40.2 40.4
Sedang 167 59.0 59.0 99.6
Tinggi 1 4 A4 100.0
Total 283 100.0 100.0

Kategorisasi Kepercayaan Diri (X1)

Kategorisasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Rendah 6 2.1 2.1 2.1
Rendah 42 14.8 14.8 17.0
Sedang 136 48.1 48.1 65.0
Tinggi 94 33.2 33.2 98.2
Sangat Tinggi 5 1.8 1.8 100.0
Total 283 100.0 100.0
Kategorisasi Kecemasan Akademik (X2)
Kategorisasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  Rendah 3 1.1 1.1 1.1
'L__? Sedang 12 4.2 4.2 5.3
< Tinggi 57 20.1 20.1 25.4
; Sangat Tinggi 211 74.6 74.6 100.0
G Total 283 100.0 100.0
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ANALISIS TAMBAHAN

1. UJI PERBEDAAN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Test Statistics?

Perilaku Kecemasan
Menyontek Kepercayaan Diri Akademik
Mann-Whitney U 7850.000 9351.000 8527.500
W(icoxon W 21380.000 16491.000 22057.500
z;— -2.807 -.600 -1.814
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 549 .070
a. Grouping Variable: JK
JK
JK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 164 58.0 58.0 58.0
Perempuan 119 42.0 42.0 100.0
Total 283 100.0 100.0
Tahun
Cumulative
2 Frequency Percent Valid Percent Percent
Vé:ﬁd 2024 81 28.6 28.6 28.6
C) 2023 88 31.1 31.1 59.7
g- 2022 114 40.3 40.3 100.0
7 Total 283 100.0 100.0
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32.2

18.4

18.4

52
115

(o]
—

72.8

40.6

40.6

o
N

90.8
100.0

18.0

18.0

51

—
N

9.2
100.0

9.2
100.0

26
283

N
N

Total

© Hak cipga milik UIN

Cumulative
Percent

Prodi
Valid Percent

Percent

Frequency

Suska Rid

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

12.4

12.4

12.4

35
78

103

Bki

vatid

39.9

27.6

27.6

llkom
Mdk
Pmi

76.3
100.0

36.4

36.4

23.7
100.0

23.7
100.0

67
283

Total

State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. UJI PERASPEK ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DENGAN
PERILAKU MENYONTEK

Correlations

Perilaku

Menyontek  Aspekl Aspek2 Aspek3 Aspek4 Aspekb

Peérilaku Pearson 1 -287" -127 -102  -281" -122
Menyontek Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .033 .086 .000 .040

N N 283 283 283 283 283 283

Aspekl Pearson -.287" 1 563" 4317 .685™ 504"
: Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

3 N 283 283 283 283 283 283

Aspek2 Pearson =127 563" 1 .282" .680™ .226"
Correlation

Sig. (2-tailed) .033 .000 .000 .000 .000

N 283 283 283 283 283 283

Aspek3 Pearson -.102 431" .282" 1 281" 452"
Correlation

Sig. (2-tailed) .086 .000 .000 .000 .000

N 283 283 283 283 283 283

Aspek4 Pearson -.281" .685" .680" .281" 1 321"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 283 283 283 283 283 283

Asbek5 Pearson -.122" 504" 226" 452" SR 1
= Correlation

Sig. (2-tailed) .040 .000 .000 .000 .000
N 283 283 283 283 283 283

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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3. UJI PERKARAKTERISTIK ANTARA
DENGAN PERILAKU MENYONTEK

KECEMASAN AKADEMIK

Correlations

Perilaku  Karakteristi Karakteristi Karakteristi Karakteristi
Menyontek k1 k2 k3 k4

Perilaku Pearson 1 505" 594" 530" 546"
Menyontek Correlation

- Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

%) N 283 283 283 283 283

Karakteristikl ~ Pearson 505" 1 439" 374" 302"
;‘;‘ Correlation

- Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

T N 283 283 283 283 283

Karakteristik2 ~ Pearson .594™ .439™ 1 444" 469™
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

o N 283 283 283 283 283

o) Karakteristik3 ~ Pearson .530™ .374™ 4447 1 .318™
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000

N 283 283 283 283 283

o _ﬁ Karakteristik4 Pearson 546" .302" 469" .318" 1
= Correlation

» Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
E > = N 283 283 283 283 283

NS NIN

=]

¥ Uesiinuad

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN N
SURAT PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi;

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_._m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Amr ha.uﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
Inﬁ-_\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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